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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan pelaksanaan pendidikan 
karakter demokratis di kelas IV A Sekolah Dasar Negeri I Jampiroso 
Temanggung. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek 
penelitiannya adalah guru kelas IV A dan siswa kelas IV A SD Negeri I 
Jampiroso Temanggung. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan langkah-
langkah reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Teknik 
pemeriksaan keabsahan data menggunakan cross check, triangulasi teknik dan 
triangulasi sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan pendidikan karakter demokratis di kelas IV 
A SD Negeri I Jampiroso dilakukan melalui (1) program pengembangan diri 
meliputi kegiatan rutin berupa siswa bergiliran memimpin berbaris di depan kelas 
sebelum masuk kelas, memimpin berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran dan 
membaca surat pendek, setiap hari siswa berdiskusi, presentasi dan tanya jawab; 
kegiatan spontan dengan memberikan peringatan, dan himbauan jika perilaku 
siswa kurang baik; keteladanan guru dengan bersikap demokratis; pengkondisian 
berupa pembentukan kelompok serta posisi duduk dibuat perkelompok (2) 
pembelajaran meliputi guru mencantumkan nilai karakter demokratis dalam 
silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yaitu disiplin dan percaya diri, 
menggunakan metodologi yang memungkinkan siswa menginternalisasi nilai 
karakter demokratis berupa diskusi, ceramah, tanya jawab, karya wisata, 
penugasan dan permainan; siswa diberi kesempatan menyajikan hasil 
pekerjaannya dengan presentasi dan evaluasi dilakukan dua arah; (3) budaya kelas 
dengan menciptakan iklim kelas yang mencerminkan karakter demokratis dengan 
membiasakan siswa bermusyawarah, mengangkat tangan sebelum berpendapat 
dan melatih siswa berdiskusi; (4) kendala yang dialami adalah kondisi kelas 
kurang kondusif karena  siswa terlalu banyak, serta ruang kelas kurang begitu luas 
sehingga terkadang siswa ramai.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Undang-undang (UU) RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat (1) menyebutkan pendidikan merupakan 
usaha sadar dan terencana untuk dapat mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara.  Selanjutnya, dalam pasal 2 juga disebutkan 
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Berdasarkan pengertian dan fungsi pendidikan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan merupakan proses untuk mengembangkan 
semua aspek kepribadian siswa baik dari sisi akademik maupun perilaku, dan 
keterampilannya sehingga bertujuan untuk membentuk individu yang lebih 
baik lagi. Hal ini selaras dengan pendapat Akhmad Muhaimin Azzet. (2011: 
15) yang menyatakan bahwa pendidikan tidak hanya mendidik para peserta 
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didiknya untuk menjadi manusia yang cerdas, tetapi juga membangun 
kepribadiannya agar berakhlak mulia. 
Lebih jauh lagi, Akhmad Muhaimin Azet (2011: 15) juga mengatakan 
bahwa saat ini, pendidikan di Indonesia dinilai oleh banyak kalangan tidak 
bermasalah dengan peran pendidikannya dalam mencerdaskan para peserta 
didiknya, namun dinilai kurang berhasil dalam membangun kepribadian 
peserta didiknya agar berakhlak mulia. Oleh karena itu, pendidikan karakter 
dipandang sebagai kebutuhan yang mendesak karena pendidikan karakter  
bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah yang mengarah 
pada pembentukan karakter dan akhlak yang mulia bagi generasi penerus 
bangsa.  
Mengingat pentingnya pendidikan karakter, sekolah sebagai sebuah 
lembaga pendidikan dipandang sebagai tempat terpenting untuk 
mengembangkan dan membentuk karakter siswanya karena sebagian besar 
waktu aktif siswa adalah ketika berada di sekolah. Sekolah memiliki 
tanggungjawab moral untuk mendidik anak agar cerdas dan berkarakter 
positif seperti harapan orang tua. Namun tidak dipungkiri jika ternyata di 
dalam realitasnya, praktik pendidikan di Indonesia masih belum dapat 
tercapai maksimal. Mulai dari kurikulum pendidikan yang masih sering 
bermasalah, adanya pendidik yang tidak  profesional, pelaksanaan 
pembelajaran yang tidak proporsional, tujuan pendidikan dasar yang tidak 
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, dan proses implementasi 
pendidikan karakter yang belum terlaksana dengan optimal, sehingga 
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mengakibatkan peserta didik mengalami kemerosotan moral dan krisis 
karakter. 
Sekolah sebagai lingkungan akademis dan sosial bagi anak harus 
memberikan kondisi yang kondusif bagi pembentukan karakter baik anak. 
Membudayakan anak menghormati orang yang lebih tua, menghargai 
pendapat orang lain, bersikap demokratis, tidak diskriminatif dan mendorong 
siswa untuk lebih kompetitif dalam prestasi daripada dalam hal posesi atau 
kepemilikan harta benda (Sofan Amri, dkk 2011: 26).  Karena pendidikan 
karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil 
pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter 
dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan seimbang, sesuai 
standar kompetensi lulusan (Sofan Amri, dkk 2011: 31). Melaui pendidikan 
karakter diharapkan peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan 
menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta 
mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud 
dalam perilaku sehari-hari. 
Nilai-nilai karakter harus dibangun sedini mungkin untuk menentukan 
proses pendidikan selanjutnya. Apabila karakter sesorang sudah terbentuk 
sejak dini, ketika ia tumbuh dewasa karakter yang ada dalam dirinya tidak 
akan mudah berubah. Untuk itulah, pendidikan dasar menjadi fondasi dalam 
menanamkan karakter kepada peserta didik, yaitu usia dini dan sekolah dasar. 
Pendidikan karakter demokratis merupakan salah satu karakter yang  
harus diterapkan di sekolah menurut Badan Penelitian dan Pengembangan 
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Pusat Kurikulum Kementrian Pendidikan Nasional. Sikap demokratis 
merupakan kepribadian seseorang yang mendorong siswa untuk bertindak 
sesuai nilai-nilai yang terkandung dalam demokrasi. Dengan adanya sikap 
demokratis, maka seorang siswa juga akan mempunyai sikap nasionalisme, 
bertanggung jawab, tidak memiliki prasangka buruk, saling menghargai bila 
terjadi perbedaan pendapat, tidak langsung mengambil sikap arogan, dapat 
mengkomunikasikan terlebih dahulu bila terjadi masalah sehingga tidak 
terjadi kecenderungan untuk berperilaku agresif seperti perkelahian yang 
berujung tawuran, memfitnah maupun mencuri. 
Sikap demokratis perlu ditanamkan sejak dini, dengan begitu 
diharapkan dapat mengurangi masalah-masalah yang terjadi pada siswa 
seperti perkelahian, tawuran, dan perpecahan antar kelompok dalam kelas. 
Sehingga tidak hanya mengikuti kehendak hatinya sendiri, namun belajar dan 
membiasakan diri untuk menyelesaikannya dengan musyawarah. Apabila 
sikap demokratis tidak diajarkan sejak dini, dikhawatirkan siswa akan 
mengalami ketidakmampuan dalam memahami mengenai sikap yang 
seharusnya diambil jika nantinya mereka dihadapkan  dengan masalah yang 
terjadi di masyarakat. 
Berdasarkan hasil prapenelitian yang peneliti lakukan, SD Negeri I 
Jampiroso Temanggung telah berupaya untuk menanamkan ke-18 nilai 
pendidikan karakter bagi siswanya. Peneliti memilih penelitian di SD Negeri 
I Jampiroso karena di daerah Temanggung masih jarang dijadikan sebagai 
tempat penelitian dan sekolah ini merupakan sekolah favorit juga sekolah 
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dasar terbaik di Temanggung. Peneliti melakukan wawancara kepada kepala 
sekolah mengenai pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah tersebut. 
Selanjutnya, peneliti melakukan observasi lagi di beberapa kelas. Sebagian 
besar kelas sudah menanamkan pendidikan karakter yang terlihat ketika 
pembelajaran berlangsung, siswa berpakaian rapi, jarang sekali ada siswa 
yang terlambat datang ke sekolah, serta kebersihan tiap kelas juga dijaga. 
Namun dari beberapa kelas yang peneliti amati, peneliti mendapatkan 
keterangan bahwa di kelas IV A pemilihan ketua kelas dan pengurus kelas 
lainnya dilakukan dengan cara voting bukan penunjukan dari guru seperti 
pada kelas yang lainnya.  
Pada kelas ini siswa juga sedang bermusyawarah bersama secara 
mandiri, untuk merayakan hari ulang tahun wali kelas mereka tanpa 
sepengetahuan wali kelas mereka. Selain itu, biasanya di awal pembelajaran 
berlangsung atau nanti ketika istirahat, guru dan siswa membuat kesepakatan 
bersama mengenai suatu aturan tertentu yang diusulkan oleh siswa seperti 
tidak boleh datang terlambat, harus tertib saat pelajaran, dan sebagainya. Jadi, 
siswa sudah berani mengungkapkan pendapatnya. Meski begitu, masih ada 
juga siswa yang tidak berpartisipasi aktif dalam kegiatan musyawarah dan 
cenderung hanya diam saja. Ada pula siswa yang memaksakan pendapatnya 
tanpa memedulikan pendapat teman lainnya yang dilihat ketika bermain 
bersama.  
Berangkat dari pemikiran tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti 
bagaimana pengimplementasian pendidikan karakter demokratis di kelas IV 
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A melalui judul “Pendidikan Karakter  Demokratis  di Kelas IV A SD 
Negeri I Jampiroso Temanggung”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi 
permasalahan antara lain: 
1. Belum diketahui secara keseluruhan pelaksanaan pendidikan karakter 
demokratis di SD Negeri I Jampiroso. 
2. Siswa kelas IV A SD Negeri I Jampiroso masih ada yang tidak 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan musyawarah dan cenderung hanya 
diam saja. 
3. Masih ada pula siswa yang memaksakan pendapatnya tanpa 
memedulikan pendapat teman lainnya yang dilihat ketika berdiskusi. 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan pendidikan karakter demokratis di 
kelas IV A SD Negeri I Jampiroso Temanggung. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan 






E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan karakter 
demokratis di kelas IV A SD Negeri I Jampiroso Temanggung. 
F. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa 
pihak sebagai berikut.  
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat dijadikan sumbangan data 
pengembangan teori tentang pendidikan karakter demokratis. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Mahasiswa PGSD  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 
pengetahuan mengenai pendidikan karakter, khususnya pendidikan 
demokratis di  sekolah dasar.  
b. Bagi Guru  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 
informasi sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanakan 
pendidikan karakter, khususnya pelaksanaan nilai demokratis di 
sekolah.  
c. Bagi Kepala Sekolah  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan 
informasi serta bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan 
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A. Kajian tentang Pendidikan Karakter 
1. Pengertian Karakter 
Muchlas Samani, dkk (2013: 42) mengatakan karakter dimaknai 
sebagai cara berpikir dan berperilaku yang khas tiap individu untuk hidup dan 
bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Sementara Kementrian Pendidikan Nasional (2010: 3)  mengungkapkan 
bahwa karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang 
terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini 
dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berfikir, bersikap dan 
bertindak. 
Beberapa pendapat diatas menunjukkan bahwa karakter merupakan 
suatu kepribadian atau sikap yang dimiliki tiap individu dan biasanya 
diwujudkan dalam perilaku. Menurut Agus Wibowo (2013: 25) karakter 
adalah kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak atau budi pekerti 
individu yang merupakan kepribadian khusus, yang menjadi pendorong dan 
penggerak, serta memberdayakannya dengan individu lain. Oleh karena itu, 
karakter yang dimiliki setiap individu berbeda-beda.  
Karakter yang kuat akan menjadi fondasi utama dalam pembentukan 
pribadi dan perilaku individu dalam setiap langkahnya baik dalam 
pengambilan keputusan maupun penerapan nilai dalam kehidupannya. Dalam 
kehidupan setiap inividu bebas mengatasi pilihan, tindakan maupun 
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kondisinya. Oleh karena itu, Agus Wibowo (2013: 25) mengatakan seseorang 
dapat dikatakan berkarakter, jika telah berhasil menyerap nilai dan keyakinan 
yang dikehendaki masyarakat, serta digunakan sebagai moral dalam hidupnya.  
Lickona (1992) menekankan pentingnya tiga komponen karakter yang 
baik yaitu moral knowing atau pengetahuan tentang moral yang meliputi: 
kesadaran moral, pengetahuan nilai-moral, pandangan kedepan, penalaran 
moral, pengambilan keputusan, dan pengetahuan peserta didik. Moral feeling 
atau perasaan tentang moral yang merupakan sumber energi dari diri manusia 
untuk bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip moral meliputi: kata hati, rasa 
percaya diri, empati, cinta kebaikan, pengendalian diri dan kerendahan hati. 
Moral action atau perbuatan moral adalah bagaimana membuat pengetahuan 
moral diwujudkan menjadi tindakan nyata. Perbuatan tindakan moral ini 
merupakan hasil dari dua komponen karakter lainnya. Untuk memahami apa 
yang mendorong seseorang dalam perbuatan yang baik (act morally) maka 
harus dilihat tiga aspek lain dari karakter, yaitu kompetensi (competence), 
keinginan (will) dan kebiasaan (habit) (Masnur Muslich, 2011: 133-134). Hal 
tersebut diperlukan agar anak mampu memahami, merasakan dan 
mengerjakan sekaligus nilai-nilai kebajikan. 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa karakter 
merupakan sifat alami sesorang dalam pembentukan kepribadian dan 
berperilaku yang berorientasi pada suatu nilai. Nilai-nilai tersebut akan 
diserap dan digambarkan secara eksplisit maupun implisit melalui perilaku, 
baik perilaku baik atau buruk dan  benar atau salah. Selain itu, nilai-nilai yang 
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terwujud dalam sikap dan perilaku tersebut memiki hubungan dengan 
lingkungan berdasarkan dengan norma yang ada dalam masyarakat. 
2. Pengertian Pendidikan Karakter 
Doni Kesuma A. (2011: 12) mendefinisikan pendidikan karakter adalah 
keseluruhan dinamika relasional antara pribadi dengan berbagai  macam 
dimensi, baik dari dalam maupun dari luar dirinya, agar pribadi tersebut 
semakin dapat menghayati kebebasan sehingga dapat  bertanggung jawab atas 
pertumbuhan dirinya sendiri sebagai pribadi dan perkembangan orang lain 
dalam hidup mereka. Selanjutnya, pendidikan karakter dapat dimaknai 
sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, serta 
pendidikan watak, yang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik 
untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik, dan 
mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati 
(Masnur Muslich, 2011: 84). 
Beberapa pendapat di atas menunjukkan bahwa pendidikan karakter 
ditanamkan pada diri tiap individu untuk mengembangkan kemampuannya 
masing-masing yang berasal dari dalam dirinya maupun dibentuk oleh 
lingkungan sekitar. Menurut Kementrian Pendidikan Nasional (2010: 7) 
pendidikan budaya dan karakter bangsa pada dasarnya adalah pengembangan 
nilai-nilai yang berasal dari pandangan hidup atau ideologi bangsa Indonesia, 




Beberapa pendapat diatas menunjukkan bahwa pendidikan karakter 
merupakan proses pemberian tuntunan kepada peserta didik untuk menjadi 
manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga, serta 
rasa dan karsa.  Zamroni menegaskan bahwa pendidikan karakter merupakan 
proses untuk mengembangkan pada diri setiap peserta didik kesadaran 
sebagai warga bangsa yang bermartabat, merdeka, dan berdaulat dan 
berkemauan untuk menjaga dan mempertahankan kemerdekaan dan 
kedaulatan tersebut (Darmiyati Zuchdi, 2011: 159). Pendidikan karakter 
adalah suatu sistem pemahaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah 
yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran, kemauan, dan tindakan 
untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
(YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga 
menjadi manusia insan kamil (Muchlas Samani, 2013: 45-46). 
Pendidikan karakter diajarkan secara sistematis dalam model 
pendidikan holistik menggunakan metode knowing the good, feeling the good, 
dan acting the good. Knowing the good mudah diajarkan karena pengetahuan 
hanya bersifat kognitif. Setelah knowing the good harus ditumbuhkan feeling 
loving the good, yaitu bagaimana merasakan dan mencintai engine yang dapat 
membuat orang senantiasa mau berbuat baik. Dengan demikian tumbuh 
kesadaran bahwa orang mau melakukan perilaku kebajikan atas dasar cinta 
pada perilaku kebajikan. Setelah terbiasa melakukan kebajikan, acting the 
good berubah menjadi kebiasaan. (Masnur Muslich, 2011: 78) 
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Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan karakter merupakan usaha yang secara sadar dilakukan oleh tiap 
individu dalam penanaman dan pengamalan suatu nilai yang diwujudkan 
dalam perilaku. Perilaku tersebut akan melakat pada dirinya baik di 
lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat, maupun dalam kehidupan 
berwarga negara. 
3. Tujuan Pendidikan Karakter di Sekolah 
Dharma Kesuma, dkk (2011: 5) menerangkan pendidikan karakter 
merupakan pembelajaran yang mengarah pada penguatan dan pengembangan 
perilaku anak secara utuh yang didasarkan pada suatu nilai tertentu yang 
dirujuk oleh sekolah. Melalui pendidikan karakter peserta didik diharapkan 
mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, 
mengkaji dan menginternalisasikan serta mempersonalisasikan nila-nilai 
karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.  
Saptono (2011: 24)  mengatakan ada empat alasan mendasar mengapa 
sekolah pada masa sekarang perlu lebih bersungguh-sungguh menjadikan 
dirinya tempat terbaik bagi pendidikan karakter. Keempat alasan itu adalah: 
a. Karena banyak keluarga (tradisional maupun  non tradisional) yang 
tidak melaksanakan pendidikan karakter. 
b. Sekolah tidak hanya bertujuan membentuk anak yang cerdas, tetapi 
juga anak yang baik. 
c. Kecerdasan seorang anak hanya bermakna manakala dilandasi 
dengan kebaikan. 
d. Karena membentuk anak didik agar berkarakter tangguh bukan 
sekadar tugas tambahan bagi guru, melainkan tanggung jawab yang 
melekat pada perannya sebagai seorang guru. 
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Pendidikan karakter pada dasarnya merupakan upaya dalam proses 
menginternalisasikan, menghadirkan, menyemaikan, dan mengembangkan 
nilai-nilai kebaikan pada diri peserta didik. Secara operasional tujuan 
pendidikan karakter dalam setting sekolah sebagai berikut: 
a. Menguatkan dan mengembangkan niali-nilai kehidupan yang dianggap 
penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian kepmilikan peserta didik 
yang khas sebagaimana nilai-nilai yang dikemmbangkan. 
Penguatan dan pengembangan memiliki makna bahwa pendidikan 
dalam setting sekolah merupakan sebuah proses yang membawa peserta 
didik agar memahami dan merefleksi pentingnya mewujudkan nilai-nilai 
dalam perilaku keseharian.  
b. Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-
nilai yang dikembangkan oleh sekolah. 
Pendidikan karakter memiliki tujuan untuk meluruskan berbagai 
perilaku negatif anak menjadi positif dengan proses yang mendidik yaitu 
menggunakan pola pikir, bukan memaksa kemudian dibarengi dengan 
keteladanan lingkungan sekolah dan dirumah yang nantinya menjadi 
pembiasaan. 
c. Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat 
dalam memerankan tanggung jawab karakter bersama.  
Karakter di sekolah harus dihubungkan dengan proses pendidikan 
di keluarga. Jika pendidikan di sekolah hanya bertumpu pada interaksi 
antara peserta didik denga guru di kelas dan sekolah, maka pencapaian 
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nilai-nilai karakter yang diharapkan akan sulit dicapai (Novan Ardy 
Wiyani, 2012: 70-72). 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan karakter di sekolah 
bukan membentuk kepribadian anak yang memaksakan namun, lebih kearah 
memperbaiki serta merupakan proses interaksi secara alami yang berdasakan 
suatu nilai. Tujuan pendidikan karakter adalah suatu proses yang menuntun 
siswa untuk memahami dan menginternalisasikan suatu nilai-nilai yang baik 
ke dalam dirinya dan diwujudkan dengan usaha nyata melalui perbuatan.  
B. Kajian tentang Pendidikan Karakter Demokratis 
1. Pengertian Demokratis 
Kementrian Pendidikan Nasional (2010: 9-10) terdapat sejumlah nilai 
untuk pendidikan budaya dan karakter bangsa, diantaranya adalah nilai 
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, 
rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat dan komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, 
peduli sosial, dan tanggung jawab. Pendidikan karakter demokratis 
merupakan salah satu dari ke-18 nilai tersebut. 
Heri Herdiawanto dan Jumanta Hamdayama (2010: 80) menjelaskan 
demokrasi berasal dari kata Yunani, yaitu demos dan kratos. Demos artinya 
rakyat dan kratos berarti pemerintahan. Jadi, demokrasi artinya pemerintahan 
rakyat, yaitu pemerintahan yang rakyatnya memegang peranan yang sangat 
menentukan.  Hal tersebut didukung oleh pendapat Adnan Buyung Nasution 
(2010: 3) yang mengatakan bahwa demokrasi bukan hanya cara, alat atau 
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proses, tetapi adalah nilai-nilai atau norma-norma yang harus menjiwai dan 
mencerminkan keseluruhan proses kehidupan kita bermasyarakat, berbangsa, 
dan bernegara. Jadi, menurut pendapat di atas demokratis mengutamakan 
kerakyatan, yaitu sikap tiap individu yang bermasyarakat berdasarkan nilai-
nilai yang baik dan tentunya sebagai warga negara yang akan membangun 
negaranya. 
Pandangan hidup demokratis dapat bersandar padabahan-bahan yang 
telah berkembang, baik secara teoritis maupun pengalaman praktis di negara-
negara yang demokrasinya sudah mapan. Ada enam unsur pokok yang 
dibutuhkan oleh tatanan masyarakat yanga demokratis, yaitu:  
a. Kesadaran akan pluralisme 
Kesadaran akan kemajemukan menghendaki tanggapan dan sikap 
positif pada kemajemukan itu sendiri. Pengakuan itu diwujudkan dalam 
sikap dan perilaku menghargai beragam pandangan dan sikap orang dan 
kelompok lain. 
b. Musyawarah  
Semangat musyawarah adalah mengharuskan adanya kedewasaan 
warga negara untuk secara tulus menerima kemungkinan untuk 
melakukan negosiasi secara damai dan bebas.  
c. Cara harus sejalan dengan tujuan Hidup demokratis mewajibkan adanya 
keyakinan bahwa cara harus sejalan dengan tujuan. Tidak hanya sebatas 
pelaksanaan prosedur-prosedur demokrasi, tapi dilakukan secara santun 
dan beradab, yakni melalui proses demokrasi yang dilakukan tanpa 
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paksaan, tekanan, dan ancaman oleh siapapun, tetapi dilakukan secara 
sukarela. 
d. Kejujuran dalam kemufakatan Suasana masyarakat demokratis dituntut 
untuk menguasai dan menjalankanseni permusyawaratan yang jujur dan 
sehat untuk mencapai kesepakatan yang memberi keuntungan kedua 
belah pihak.  
e. Kebebasan nurani, persamaan hak, dan kewajiban Pengakuan akan 
kebebasan nurani, persamaan hak, dan kewajiban akan berkembang 
dengan baik jika ditopang oleh pandangan positif dan optimis. Jika 
sebaliknya, akan melahirkan perilaku curiga dan tidak percaya terhadap 
orang lain. 
f. Trial and error dalam berdemokrasi Demokrasi membutuhkan 
percobaan-percobaan dan kesediaan semua pihak untuk menerima 
kemungkinan ketidaktepatan atau kesalahan dalam praktik demokrasi 
(Nurcholish Madjid dalam Soenardjo, 2013: 115). 
Winarno (2010: 97) menerangkan bahwa perkembangan baru 
menunjukkan bahwa demokrasi tidak hanya dipahami sebagai bentuk 
pemerintahan dan sisitem politik, tetapi demokrasi dipahami sebagai sikap 
hidup atau pandangan hidup demokratis. Oleh karena itu, Winarno (2010: 111) 
juga mengatakan masyarakat yang  demokratis adalah masyarakat yang 
perilaku hidup baik keseharian dan kenegaraannya dilandasi oleh niali-nilai 
demokrasi. Jadi, dapat dipahami bahwa pemahaman tentang demokratis 
dimaknai dengan memiliki sikap demokratis.  
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Demokratis adalah cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai 
secara sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. Sesuatu disebut 
demokratis ketika; 
a) Menyelesaikan persoalan secara damai dan melembaga; 
b) Mejamin terselenggaranya perubahan secara damai dalam suatu msyarakat 
yang sedang berubah; 
c) Menyelenggarakan pergantian pemimpin secara teratur; 
d) Membatasi pemakaian kekerasan sampai taraf minimum; 
e) Mengakui serta menganggap wajar adanya keanekaragaman (diversity); 
f) Menjamin tegaknya keadilan (Syamsul Kurniawan, 2013: 145). 
Kementerian Pendidikan Nasional menjelaskan demokratis adalah cara 
berpikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya 
dan orang lain. Menurut abdul Majid dan Dian Andayani (2013: 47)  
demokratis digambarkan sebagai perilaku yang suka bekerjasama dalam 
belajar dan atau bekerja serta mendengar nasihat orang lain, serta tidak licik 
dan takabur dan bisa mengikuti aturan. Jadi, dalam dunia pendidikan, 
demokratis berarti sikap bersedia menerima pendapat atau gagasan orang lain, 
serta berani mengeluarkan pendapat.  
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
demokratis merupakan bagian dari pembentukan sikap demokrasi dimana 
demokrasi merupakan suatu kecenderungan individu untuk berperilaku 
menghargai pendapat orang lain, mengutamakan kepentingan bersama, dan 
ikut berpartisipasi dalam pengambilan suatu keputusan yang melibatkan 
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dirinya. Sikap demokrasi akan menciptakan suasana kehidupan yang 
demokratis, jika disekolah yaitu antara guru dengan siswa maupun siswa 
dengan siswa. Sehingga diharapkan dapat membentuk sikap dan perbuatan 
yang terarah dan dapat mengambil suatu kebijakan dan nilai atau ide dalam 
pengambilan suatu keputusan secara sadar  menggunakan akal sehat melalui 
musyawarah dan dapat memenuhi hak dan kewajibannya secara maksimal. 
2.  Nilai-nilai demokratis 
Proses pendidikan nasional dapat dirumuskan sebagai proses 
hominisasi dan proses humanisasi. karena demokrasi bukan hanya masalah 
prosedur atau susunan pemerintahan, tetapi demokrasi adalah terutama 
merupakan nilai-nilai. Nilai-nilai tersebut tidak lain ialah nilai-nilai yang 
mengakui akan kehormatan atau martabat manusia (human dignity) (H.A.R 
Tilaar, 2004: 11). Demokrasi didasari oleh beberapa nilai (value). Menurut 
Henry B. Mayo (Heri Herdiawanto dan Jumanta Hamdayama, 2010: 86) 
nilai-nilai tersebut antara lain: 
a. Menyelesaikan perselisihan dengan damai dan secara melembaga 
b. Menjamin terselenggaranya perubahan secara damai dan dalam 
suatu masyarakat yang sedang berubah 
c. Menyelenggarakan pergantian pemimpin secara teratur 
d. Membatasi pemakaian kekerasan seminimal mungkin 
e. Mengakui dan menganggap wajar adanya keanekaragaman 
f. Menjamin tegaknya keadilan.  
 
Menurut Zamroni (Dwi Winarno, 2006: 69) dalam sikap demokratis terdapat 
12 nilai yang terkandung didalamnya. Nilai demokrasi tersebut adalah 
sebagai berikut:  
a. Toleransi  
b. Kebebasan mengemukakan pendapat  
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c. Menghormati perbedaan pendapat  
d. Memahami keanekaragaman dalam masyarakat  
e. Terbuka dan komunikasi  
f. Menjunjung tinggi nilai dan martabat manusia  
g. Percaya diri  
h. Tidak menggantungkan diri pada orang lain  
i. Saling menghargai  
j. Mampu mengekang diri  
k. Kebersamaan  
l. Keseimbangan 
 
Srijanti, dkk (2013: 49-50) juga mengatakan untuk menumbuhkan 
keyakinan akan baiknya sistem demokrasi, maka harus ada pola perilaku yang 
menjadi tuntunan atau norma/nilai-nilai demokrasi yang diyakini masyarakat. 
Nilai-nilai dari demokrasi membutuhkan hal-hal berikut:  
1. Kesadaran akan pluralisme 
Masyarakat yang hidup demokratis harus menjaga keseimbangan 
keberagamanyang ada di masyarakat. Demokrasi menjamin 
keseimbangan hak dan kewajian setiap warga negara. Maka, sebagai 
bangsa yang sangat beragam dari sisi etnis, bahasa, budaya, agama dan 
potensi lalamnya. 
2. Sikap yang jujur dan pikiran yang sehat 
Pengambulan keputusan didasarkan pada prinsip musyawarah 
mufakat, dan memerhatikan kepentingan masyarakat pada umumnya. 
Pengambilan keputusan dalam demokrasi membutuhkan kejujuran, logis 
atau berdasar akal sehat dan tercapai dengan sumber daya yang ada. 
Demokrasi membutuhkan sikap tulus setiap orang untuk beritikad baik. 
3. Demokrasi membutuhkan kerjasama antarwarga masyarakat dan sikap 
serta itikad baik. 
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Demokrasi membutuhkan kerjasama antarwarga masyarakat, 
untuk mengambil keputusan yang disepakati semua pihak. Masyarakat 
yang terkotak-kotak dan penuh curiga kepada masyarakat lainnya 
mengakibatkan demokrasi tidak  berjalan dengan baik. 
4. Demokrasi membutuhkan sikap kedewasaan 
Demokrasi mengharuskan adanya kesadaran untuk dengan tulus 
menerima kemungkinan kompromi atau kekalahan dalam pengambilan 
keputusan. Semangat demokrasi menuntut kesediaan masyarakat untuk 
memberikan kritik yang membangun, disampaikan dengan cara yang 
sopan dan bertanggung jawb untuk kemungkinan menerima bentu-bentuk 
tertentu. 
5. Demokrasi membutukan pertimbangan moral 
Demokrasi mewajibkan adanya keyakinan bahwa cara mencapai 
kemenangan haruslah sejalan dengan tujuan dan berdasarkan moral serta 
tidak menghalalkan segala cara. Demokrasi memerlukan pertimbangan 
moral atau keluhuran akhlak menjadi acuan dalam berbuat dan mencapai 
tujuan.   
Pendidikan demokrasi sebagai upaya sadar untuk membentuk 
kemampuan warga negara berpartisipasi secara bertanggung jawab dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara itu sangat penting. Pentingnya 
pendidikan demokrasi dapat dilihat dari nilai-nilai yang terkandung di 
dalam demokrasi. Nilai-nilai demokrasi diprcaya akan membawa 
kehidupan berbangsan dan bernegara yang lebih baik dalam semangat 
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egalitarian.  Ada beberapa prinsip yang dapat dikembangkan untuk 
menumbuh kembangkan  spirit demokrasi.  
Pertama, menghormati pendapat orang lain. Artinya, memberikan 
hak yang sama kepada orang lain untuk berpendapat sesuai dengan 
karakteristik dan kualifikasi pemahamannya sendiri. Tidak boleh ada 
kesombongan, merasa lebih pintar, meremehkan yang lain, menganggap 
yang lain jelek, dan sebagainya.  Nilai demokratis ini penting untuk 
ditumbuh kembangkan kepada anak didik agar memahami bahwa tidak 
boleh ada pemaksaan pendapat. Orang lain memilliki hak untuk 
berpendapat, perbedaan pendapat mrupakan konsekuensi yang tidak 
mungkin untuk dihindari. Jika memaksakan segala sesuatunya harus satu 
pendapat, hal ini sudah tidak sesuiai dengan nilai demokratis. Itu bisa 
disebut dogmatis, otoriter, bahkan tidak realistis.  
Kedua, berbaik sangka terhadap pependapat orang lain.  Jika sejak 
awal kita memiliki pendapa yang burik terhadap orang lain, maka apapun 
yangb dikatakannya akan selalu dilhat sebagai hal yang tidak benar. Sebab, 
perspektif yang digunakan sejak awal adalah negatif. 
Ketiga, sikap fair terhadap pendapat orang lain. Sikap ini 
merupakann bagian dari kerangka operasional toleransi dalam perbedaan 
pendapat. Orang yang toleran pada dasarnya telah memahami dan 
menjalankan prinsip-prinsip demokrasi dalam kehidupannya`(Ngainun 
naim, 2012: 168-170). 
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Nilai demokratis harus dipelajari melalui pengalaman. Belajar 
dengan cara mengamalkannya (learning by doing). Untuk mencapainya, 
semua warga sekolah terutama sekolah itu sendiri harus mengijinkan 
murid-muridnya untuk memiliki kebebasan memilih, kebebasan bertindak 
dan kebebasan mendapatkan hasil dari tindakannya yang nantinya akan 
membentuk suatu tanggung jawab personal (Mohamad Mustari, 2014: 
143-144). 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai 
demokratis merupakann nilai-nilai yang baik, yang tentunya akan 
membawa setiap pribadinya menjadi makhluk demokratis yang 
menjunjung tinggi rasa toleransi, menghargai, terbuka, dan menghormati 
orang lain. Jadi, demokratis dikembangkan dalam diri individu dengan 
mengembangkan dan membiasakannya dalam perilaku sehari-hari. 
3. Mengembangkan Karakter  Demokratis di Sekolah Dasar 
Karakter demokratis tidak akan tumbuh dan berkembang dengan 
sendirinya di dalam masyarakat. Oleh karena itu nilai demokratis harus 
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Winarno (2010: 
112) sekolah berperan penting dalam melaksanakan pendidikan demokrasi 
kepada generasi muda. Sistem persekolahan memiliki peran penting 
khususnya untuk kelangsungan sistem politik demokrasi melalui penanaman 
pengetahuan, kesadaran dan nilai-nilai demokrasi.   
Kemendiknas (2010: 14-18) mengemukakan implementasi nilai-nilai 
karakter termasuk nilai demokratis di tingkat satuan pendidikan dilakukan 
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berdasarkan grand design (strategi pelaksanaan) yang tercantum di dalam 
Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter di Sekolah. Adapun strategi 
pelaksanaan implementasi nilai-nilai karakter antara lain adalah sebagai 
berikut. 
a. Program Pengembangan diri 
Dalam program pengembangan diri, perencaaan dan pelaksanaan 
pendidikan karakter dilakukan melalui pengintegrasian ke dalam kegiatan 
sehari-hari di sekolah. Integrasi tersebut dilakukan melalui beberapa hal 
berikut.  
1) Kegiatan rutin 
Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilakukan siswa secara 
terus menerus dan konsisten setiap saat. Misalnya, piket kelas, 
pemeriksaan kebersihan badan setiap hari Senin, mengucap salam bila 
bertemu guru, tenaga kependidikan atau teman, dan sebagainya. 
2) Kegiatan spontan 
Menggunakan istilah “spontan” maka kegiatan ini dapat dimengerti 
bahwa pelaksanaan kegiatan dilakukan secara spontan pada saat itu juga. 
Kegiatan spontan biasanya dilakukan berkaitan dengan sikap atau 
perilaku positif maupun negatif. Kegiatan spontan terhadap sikap dan 
perilaku positif dilakukan sebagai bentuk tanggapan sekaligus 
penguatan atas sikap dan perilaku positif siswa. Hal ini dilakukan untuk 
menegaskan bahwa sikap dan perilaku siswa yang positif tersebut sudah 
baik dan perlu dipertahankan sehingga dapat dijadikan teladan bagi 
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teman-teman yang lain. Sementara itu, kegiatan spontan terhadap sikap 
dan perilaku negatif dilakukan sebagai bentuk pemberian pengertian 
dan bimbingan bagaimana sikap dan perilaku yang baik. 
3) Keteladanan 
Keteladanan yang dimaksud di sini adalah perilaku, sikap guru, 
tenaga kependidikan, dan peserta didik dalam memberikan contoh 
melalui tindakantindakan yang baik sehingga diharapkan menjadi 
panutan bagi siswa yang lain. Guru perlu menjadikan keseharian 
sebagai contoh nyata kebajikan yang dimaksud agar anak dapat melihat 
secara langsung. Kondisi tersebut menjadi cara paling baik dalam 
membantu anak “menangkap” kebajikan yang dimaksud serta mau 
menerapkan dalam kehidupan sekarang maupun di masa mendatang. 
4) Pengkondisian 
Pengkondisian dilakukan dengan penciptaan kondisi yang 
mendukung keterlaksanaan pendidikan karakter, misalnya tempat 
sampah disediakan di berbagai tempat dan selalu dibersihkan, sekolah 
yang rapi, halaman yang hijau dengan pepohonan, poster kata-kata 
bijak di sekolah dan di dalam kelas, dan sebagainya. 
b. Pengintegrasian dalam mata pelajaran 
Implementasi nilai-nilai karakter diintegrasikan ke dalam setiap 
pokok bahasan dari setiap mata pelajaran. Nilai-nilai tersebut 
dicantumkan ke dalam silabus dan RPP. Pengembangan nilai-nilai itu 
dalam silabus ditempuh melalui langkah-langkah berikut. 
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1) Mengkaji Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 
pada Standar Isi untuk menentukan apakah nilai-nilai karakter yang 
tercantum itu sudah tercakup di dalamnya. 
2) Menggunakan tabel keterkaitan antara SK dan KD dengan nilai dan 
indikator untuk menentukan nilai yang akan dikembangkan. 
3) Mencantumkan nilai-nilai karakter ke dalam silabus. 
4) Mencantumkan nilai-nilai yang sudah tertera dalam silabus ke dalam 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
5) Mengembangkan proses pembelajaran siswa secara aktif yang 
memungkinkan siswa memiliki kesempatan melakukan internalisasi 
nilai dan menunjukkannya dalam perilaku yang sesuai. 
6) Memberikan bantuan kepada siswa, baik yang mengalami kesulitan 
untuk menginternalisasi nilai maupun untuk menunjukkannya dalam 
perilaku. 
c. Budaya Sekolah 
Budaya sekolah memiliki cakupan yang luas, meliputi ritual, 
harapan, hubungan, demografi, kegiatan kurikuler, kegiatan 
ekstrakurikuler, proses pengambilan keputusan, kebijakan maupun 
interaksi sosial antar komponen di sekolah. Budaya sekolah merupakan 
suasana kehidupan sekolah tempat siswa berinteraksi dengan sesamanya, 
guru dengan guru, konselor dengan sesamanya, pegawai administrasi 
dengan sesamanya, dan antar anggota kelompok masyarakat sekolah. 
Interaksi internal kelompok dan antar kelompok terikat oleh berbagai 
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aturan, norma, moral, dan etika bersama yang berlaku di suatu sekolah. 
Pengembangan nilai-nilai karakter dalam budaya sekolah ini meliputi 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan kepala sekolah, guru, konselor, tenaga 
administrasi ketika berkomunikasi dengan siswa dan menggunakan 
fasilitas sekolah.  
Selain implementasi pendidikan karakter melalui program 
pengembangan diri, integrasi dalam mata pelajaran, dan budaya sekolah, 
Haryanto Al-Fandi (2011: 161-163) mengemukakan pernyataan tentang 
proses pembelajaran untuk  membangun sekolah  yang demokratis harus 
memerhatikan dan melakukan inovasi dalam elemen-elemen berikut: 
a. Kurikulum sekolah harus terdapat mata pelajaran yang menciptakan 
suasana demokratis sehingga memungkinkan berkembangnya nilai-nilai 
demokratis pada pribadi peserta didik. 
b. Sekolah diberikan kesempatan untuk mrmilih sendiri bahan belajar yang 
dinilai baik. Bahan belajarnya dikemas sedemikian rupa sesuai dengan 
kondisi dan situasi kehidupan peserta didik. Peserta didik harus dilihat 
sebagai subjek (pelaku) pendidikan yang memiliki kelebihan dan 
kekurangan, bukan sebagai objek yang diperlakukan semuanya oleh guru 
(pendidik). 
c. Proses pendidikan di sekolah harus menghargai kebebasan peserta didik 
dalam mengekspresikan dirinya. 
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d. Ruang kelas ditata sedemikian rupa, posisi kursi meja tidak kaku. 
Perpustakaan (baik sekolah maupun kelas) menyediakan buku-buku yang 
memadai dalam menunjang terwujudnya nilai-nilai demokrasi. 
e. Sekolah harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang dapat 
memenuhi kebutuhan biologis, psikologis, dan sosial peserta didik. 
f. Guru harus bersikap demokratis, guru harus berani menerima perbedaan, 
menghargai pendapat siswa, tidak sok tahu dan sok berkuasa, tetapi harus 
mampu menciptakan suasana belajar yang demokratis. 
g. Peran guru bukan lagi sebgai satu-satunya sumber belajar karenna ada 
banyak sumber belajar di sekitar siswa. 
h. Guru hanya menjadi fasilitator, motivator, dinamisator, dan konselor. 
i. Sekolah perlu mengembangkan kegiatan intrakurikuler melalui muatan 
kewarganegaraan dan kokurikuler melalui kegiatan agama, akhlak mulia, 
kewarganegaraan, bahasa, seni  budaya, dan sebagainya. 
j. Menciptakan proses pembelajaran yang mencerminkan nilai-nilai 
demokratis (penciptaan suasana belajar yang demokratis) sebagai berikut: 
1) Proses pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai 
individu yang unik. Mereka memiliki minat, bakat, kecerdasan, cara 
merespons pelajaran, keterampilan, dan sikap yang berbeda satu 
sama lain sehingga perlu diberi treatment yang berbeda pula. 




3) Pembelajaran perlu diterapkan sistem continuous progress (maju 
berkelanjutan) yang membuka kesempatan perkembangan pribadi 
anak maju tanpa hambatan. Kelas atau tingkatan tidak lagi menjadi 
barrier untuk maju terus. 
4) Pembelajaran dikemas dalam bentuk kelompok. Proses ini 
membantu peserta didik membina sikap toleransi, belajar 
menghargai pendapat sesama, saling mambantu, mengadakan 
interaksi sosial, dan terbuka terhadap perubahan. 
5) Pembelajaran ditata dan dikondisikan sedemikian rupa yang 
memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk melakukan 
pilihan-pilihan tindakan belajar dan mendorong mereka untuk 
terlibat secara fisik, emosional, dan mental dalam proses belajar. 
6) Metode pembelajaran didesain sedemikian rupa yang 
memungkinkan peserta didik mengekspresikan dirinya secara 
optimal baik melalui media tulis maupun lisan. 
7) Evaluasi dilakukan dua arah, guru ke siswa dan siswa ke guru. Guru 
harus rendah hati dan legowo menerima penilaian kinerjanya dari 
peserta didik. 
8) Grafik prestasi kelas dan pribadi dipajang di ruang kelas untuk 
memperlihatkan posisi masing-masing peserta didik dalam pelajaran 
tertentu. Ini mengajarkan soal keterbukaan dan kejujuran kepada 
peserta didik untuk mengakui dan menyadari kelebihan serta 
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kelemahannya, sekaligus merangsang anak meningkatkan 
motivasinya dan semangat juangnya untuk berprestasi. 
9) Berupaya menciptakan kelas sedemikian rupa sehingga menjadi 
lingkungan kehidupan demokratis yang micro (micro cosmos of 
democracy) dan masyarakat menjadi open global classroom. Model-
model pengembangan sikap demokratis dan tanggung jawab ini 
dapat dilakukan dengan menggunakan good news class meeting, 
circle whip, dan appreciation time.  
Sedangkan menurut pedoman pengembangan pendidikan budaya dan 
karakter bangsa oleh kementrian pendidikan nasional badan penelitian dan 
pengembangan pusat kurikulum, indikator kelas yang menerapkan pendidikan 
demokratis antara lain: 
a. Mengambil keputusan kelas secara bersama melalui musyawarah dan 
mufakat. 
b. Pemilihan kepengurusan kelas secara terbuka. 
c. Seluruh produk kebijakan melalui musyawarah dan mufakat. 
d. Mengimplementasikan model-model pembelajaran yang dialogis dan 
interaktif. 
Apapun bentuknya, pendidikan karakter demokratis di sekolah tidak 
akan berjalan lancar apabila tiap warga sekolah sendiri tidak berusaha 
menerapkan nilai-nilai demokratis dalam dirinya. Oleh karena itu, Srijanti, 
dkk (2013: 61) menyatakan bahwa untuk pembelajaran demokrasi di sekolah, 
maka ada beberapa hal khusus yang perlu diperhatikan oleh guru, yaitu: 
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a. Menjadikan siswa sebagai subjek atau teman dalam proses belajar. 
Memberikan siswa kesempatan untuk mengungkapkan pendapatnya 
sendiri dalam menjawab suatu pertanyaan.  
b. Sebagai pendidik guru sebaiknya belajar untuk berlapang dada dalam 
menerima kritik murid. Usahakan kritik diangap suatu yang wajar 
terjadi,dan sebagai koreksi untuk memperbaiki kinerja guru.  
c. Guru mengembangkan sikap adil, terbuka, konsisten, dan bijaksana 
dalam memberikan hukuman kepada murid yang bersalah.  
d. Guru sebaiknya menghindari mencaci-maki atau memarahi siswa di 
hadapan teman-temannya, karena harga diri mereka akan terkoyak.  
Sedangkan hal-hal yang perlu diperhatikan oleh siswa adalah sebagai berikut:  
a. Aktif mengungkapkan ide, gagasan, dan pikirannya kepada guru. 
b. Siswa mempunyai motivasi agar lebih maju dan dewasa.  
c. Mengembangkan kepekaan terhadap lingkungan sekitar.  
d. Mengembangkan derajat kesehatan sehingga sehat secara jasmani dan 
rohani.  
e. Mengembangkan perasaan sehingga menjadi halus dan bisa memahami 
orang lain.  
f. Mempunyai kemauan untuk belajar mengetahui (to know), untuk 
melakukan sesuatu (to do), menjadi diri sendiri (to be), dan untuk hidup 
bersama (to live together).  
g. Mempunyai kemauan untuk belajar berorganisasi melalui wadah yang 
ada di sekolah.  
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
dalam menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai pendidikan karakter 
demokratis di sekolah khususnya di kelas dapat melalui: 
a. Progam pengembangan diri 
Progam pengembangan diri meliputi bagaimana pelaksanaan 
pendidikan karakter demokratis dilaksanakan dalam kegiatan rutin, 
kegiatan spontan, keteladanan dari guru, serta pengondisian lingkungan 
kelas. 
b. Pembelajaran 
Dalam proses pembelajaran pelaksanaan nilai karakter demokratis 
dapat dilakukan dengan mencantumkan nilai-nilai karakter demokratis 
dalam silabus dan RPP, menggunakan metode pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik dapat menginternalisasikan nilai-nilai 
karakter demokratis, siswa diberi kesempatan untuk menyajikan hasil 
pekerjaannya, serta evaluasi yang dilakukan dua arah, yaitu oleh guru 
kepada siswa dan siswa kepada guru. 
c. Budaya kelas  
Merujuk pendapat Kemendiknas bahwa pelaksanaan pendidikan 
karakter dapat melalui budaya sekolah, peneliti mengerucutkan menjadi 
budaya kelas karena kelas merupakan subjek yang akan diteliti. Menurut 
Hong (2004) when the class culture is being developed at the beginning of 
the school year, students not only benefit from the academic achievements 
they will gain but also gain commonly shared acceptable behavior in 
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social situations (Garaas, Ashley, 2014: 11). Pernyataan tersebut 
menjelaskan ketika budaya kelas dikembangkan di awal tahun 
pembelajaran, siswa tidak hanya mendapatkan keuntungan dari prestasi 
akademiknya saja namun mereka juga mendapatkan perilaku atau sikap 
yang dapat diterima di situasi atau lingkungan sosial. Siswa diharapkan 
dapat mengembangkan serta melaksanakan nilai-nilai karakter demokratis 
secara langsung melalui budaya kelas, misalnya mengambil keputusan 
kelas secara bersama melalui musyawarah dan mufakat dan pemilihan 
kepengurusan kelas secara terbuka, melakukan diskusi, dan terbiasa 
memberikan kesempatan pada orang lain untuk berpendapat serta terbiasa 
mengangkat tangannya sebelum berbicara atau berpendapat. Hal tersebut 
mencerminkann perilaku-perilaku yang dapat membentuk budaya 
demokratis di kelas. 
C. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar Kelas Tinggi 
Masa usia sekolah dasar sering disebut sebagai masa intelektual atau 
masa keserasian sekolah. Beberapa sifat khas anak-anak pada masa kelas 
tinggi sekolah dasar antara lain:  
1. Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret; hal 
ini menimbulkan adanya kecenderungan untuk membandingkan 
pekerjaan-pekerjaan yang praktis. 
2. Amat realistis, ingin tahu, ingin belajar. 
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3. Menjelang akhir masa ini telah ada minat kepada hal-hal dan mata 
pelajaran khusus, yang oleh ahli-ahli yang mengikuti teori faktor, 
ditafsirkan sebagai mulai menonjolnya faktor-faktor. 
4. Kira-kira umur 11 tahun, anak membutuhkan seorang guru atau orang-
orang dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugasnya dan memenuhi 
keinginannya; setelah kira-kira umur 11 tahun pada umumnya anak 
menghadapi tugas-tugasnya dengan bebas dan berusaha  
menyelesaikannya sendiri. 
5. Pada masa ini anak memandang nilai (angka rapor) sebagai ukuran yang 
tepat (sebaik-baiknya) mengenai prestasi sekolah. 
6. Anak-anak pada ,asa ini gemar membentuk kelompok sebaya, biasanya 
untuk dapat bermain bersama-sama. (Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh, 
2005: 38-40). 
Siswa sekolah dasar kelas tinggi merupakan kategori masa anak besar. 
Dimana menurut Havighurst (JS. Husdarta dan Nurlan Kusmaedi, 2010: 48) 
tugas-tugas perkembangannya antara lain: 
1. Mempelajari keterampilan fisik yang diperlukan untuk permainan-
permainan yang ringan dan mudah. 
2. Membangun sikap yang sehat mengenai diri sendiri sebagai makhluk 
yang sedang tumbuh. 
3. Belajar menyesuaikan diri dengan teman-teman seusianya. 
4. Mulai mengembangkan peran sosial pria atau wanita yang tepat. 
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5. Mengembangkan keterampilan-keterampilan dasar untuk membaca, 
menulis, dan berhitung. 
6. Mengembangkan pengertian-pengertian yang diperlukan untuk 
kehidupan sehari-hari. 
7. Mengembangkan hati nurani (kata hati), pengertian moral, dan tata 
tingkatan nilai (ukuran nilai). 
8. Mengembangkan sikap terhadap kelompok-kelompok sosial dan 
lembaga-lembaga. 
9. Mencapai kebebasan pribadi. 
Siswa pada usia 6 sampai 12 tahun sering disebut sebagai masa kanak-
kanak akhir atau masa bermain. Hal ini dikarenakan pada usia tersebut 
perkembangan siswa mengalami peningkatan terutama pada perkembangan 
sosialnya. Hilangnya beberapa sifat yang melekat sebelumnya, diantaranya 
egosentris adalah salah satu tandanya. Selain itu, perkembangan lain yang 
tampak adalah perkembangan pada bidang keterampilan, seperti menolong 
diri sendiri, menolong orang lain, keterampilan di sekolah, dan sikap berbagi 
dengan teman sebaya. 
Anak usia sekolah juga memiliki minat kuat untuk melakukan 
aktivitas dengan teman sebaya. Selain itu, masa ini juga ditandai dengan 
meningkatnya keinginan siswa untuk membentuk kelompok-kelompok 
sehingga pada masa ini anak juga mulai mengenal apa yang disebut dengan 
masa kelompok. Kelompok anak ini terbentuk karena adanya kesamaan 
minat, kesamaan jenis kelamin, maupun kesamaan perilaku. 
36 
 
Anak usia sekolah dasar di kelas tinggi, guru harus dapat menerapkan 
metode pembelajaran yang sesuai dimana anak berada pada tahap 
operasional konkret. Yang tadinya masih samar-samar menjadi lebih logis 
dengan dihubungkan dengan keadaan nyata serta anak mulai dapat 
menyelesaikan permasalahan. Guru perlu mengamati dan mendengar apa 
yang dilakukan oleh siswa dan mencoba menganalisisnya bagaimana siswa 
berpikir, agat tercipta pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan 
perkembangan peserta didik. 
D. Kerangka Berpikir 
Sekolah merupakan tempat untuk mendapatkan pendidikan secara 
formal yang berperan dalam pembentukan generasi bangsa, terutama generasi 
bangsa yang berkarakter dan memiliki akhlak yang baik. Untuk itu, sekolah 
harus menanamkan nilai-nilai karakter, baik kepada siswa maupun guru yakni 
kepada semua elemen yang ada di sekolah. Demokratis merupakan salah satu 
nilai yang harus diterapkan. Demokratis merupakan suatu nilai yang dimaknai 
dengan memiliki sikap demokrasi. 
Implementasi nilai-nilai karakter demokratis di sekolah bertujuan 
untuk membiasakan anak bersikap demokratis. Penananman karakter 
demokratis harus ditanamkan sejak dini. Jika tidak dikhawatirkan siswa di 
masa yang akan datang akan mengalami ketidak mampuan untuk memahami 
mengenai sikap yang seharusnya diambil ketika mereka dihadapkan oleh 
masalah yang biasanya terkait dengan kehidupan bermasyarakat. Oleh karena 
itu, penanaman karakter demokratis ini menuntut peran pendidik dalam 
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menanamkannya di sekolah agar siswa dapan menginternalisasi nilai-nilai 
karakter demokratis dengan baik. Selain itu, dalam pelaksanaannya 
merupakan tanggung jawab dari semua komponen yang terlibat dalam 
pendidikan di sekolah. Jadi, dalam menerapkan keberhasilan dari penanaman 
pendidikan karakter demokratis dilihat dari bagaimana pendidik menerapkan, 
membina dan membentuk siswa khususnya di lingkungan sekolah. Alur 













E. Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Heri Susiyanto yang 
berjudul “Hubungan Model Pembelajaran Humanizing The Classroom 
Dengan Sikap Demokratis Siswa Kelas V Sekolah Dasar Gugus III 
Pendidikan Karakter 
Karakter Demokratis 
Pelaksanaan Karakter Demokratis Di 
Sekolah Khususnya Di Kelas 
Kendala dalam Pelaksanaan 
Karakter Demokratis  
Nilai-Nilai Karakter 
Demokratis Yang Ditanamkan 
Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 
38 
 
Kecamatan Tempel Sleman Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan 
model pembelajaran tersebut memiliki hubungan yang positif dan signifikan 
dengan sikap demokratis. Hal ini dibuktikan dengan nilai r hitung sebesar 
0,846 lebih besar daripada r tabel sebesar 0,173 pada taraf signifikansi 5%. 
Dengan adanya hasil ini maka penggunaan model pembelajaran tersebut 
dinilai mempunyai hubungan yang baik dengan kegiatan yang dilakukan oleh 
guru dalam proses pembentukan pribadi siswa khususnya dalam hal bersikap 
sesuai dengan sikap demokratis.   
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Riati pada tahun 2015 yang 
berjudul “Penerapan Pembelajaran Kontekstual Untuk Meningkatkan Sikap 
Demokrasi Pada Mata Pelajaran Ips Siswa Kelas III SD Negeri Pendowoharjo 
Sleman”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penerapan pembelajaran 
kontekstual pada mata pelajaran Ilmu Pendidikan Sosial yang diterapkan 
dengan tahap konstruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat belajar, 
pemodelan, refleksi, dan penilaian yang sebenarnya, dapat meningkatkan 
sikap demokrasi siswa pada kategori baik dalam setiap siklusnya. 
Peningkatan ini ditunjukkan dengan hasil observasi dimana skor rata-rata 
sikap demokrasi siswa pada pra tindakan sebesar 16%. Kemudian pada siklus 
I pertemuan pertama 16%, pertemuan kedua 23,2% dan pertemuan ketiga 40% 
Siklus II pertemuan pertama 58,4%, pertemuan kedua 66,4%, dan pertemuan 
ketiga 73,6%. Hal tersebut menunjukkan, bahwa penerapan pembelajaran 
kontekstual pada mata pelajaran IPS, dapat meningkatkan sikap demokrasi 
siswa di kelas III SD Negeri Pendowoharjo Sleman.  
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Berdasarkan fakta di atas dapat disimpulkan bahwa nilai demokratis 
merupakan salah satu nilai pendidikan karakter yang harus diterapkan. Upaya 
pengembangan dan penanaman nilai pendidikan karakter demokratis telah  
dilakukan dengan berbagai metode. Nilai karakter demokratis ini tidak dapat 
tumbuh dan berkembang dalam diri individu tanpa adanya faktor-faktor 
dalam diri individu maupun lingkungan yang mempengaruhi.  
F. Pertanyaan Penelitian  
Pertanyaan penelitian dikembangkan berdasarkan rumusan masalah 
dan digunakan sebagai acuan untuk memperoleh data penelitian. Pertanyaan 
penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana upaya guru dalam melaksanakan pendidikan karakter 
demokratis ke dalam diri siswa di kelas IV A SD Negeri I Jampiroso 
Temanggung? 
2. Nilai-nilai karakter demokratis apa saja yang diterapkan di kelas IV A SD 
Negeri I Jampiroso Temanggung? 
3. Apa sajakah kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pendidikan 







A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif. Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif ialah 
karena peneliti ingin meneliti objek alamiah tentang bagaimana pelaksanaan 
pendidikan karakter demokratis di kelas IV A SD Negeri I Jampiroso 
Temanggung. 
Lexy J. Moleong (2007: 6) mendeskripsikan pengertian pendekatan 
kualitatif sebagai berikut: 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks kkhusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah.  
 
Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk deskriptif kata-kata atau 
gambar, bukan dengan angka atau statistik. Adapun pengertian penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan atau 
mendeskripsikan suatu keadaan, peristiwa, objek, apakah orang atau segala 
sesuatu yang terkait dengan variabel-variabel yang dijelaskan baik dengan 
angka-angka maupun kata-kata (Punaji Setyosari, 2010: 33). 
Penelitian ini untuk mendeskripsikan suatu keadaan, melukiskan dan 
menggambarkan pelaksanaan pendidikan karakter demokratis di kelas IV A 
SD Negeri I Jampiroso. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
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yang disajikan secara deskriptif. Oleh karena itu, penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif kualitatif. 
B.  Tempat dan Waktu Penelitian 
Pengambilan data dalam  penelitian ini adalah di SD Negeri I 
Jampiroso Temanggung yang beralamat di Jalan Jendral Sudirman No. 5A, 
Kecamatan Temanggung, Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah . Hal ini 
dikarenakan sikap demokratis siswa cukup baik, sehingga peneliti tertarik 
untuk mengetahui proses penanaman pendidikan karakter demokratis yang 
dilakukan oleh guru di kelas IV A SD Negeri I Jampiroso. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 2016. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan orang yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti. Penentuan subjek pada penelitian ini dilakukan secara purposive, 
yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Subyek penelitian 
dalam penelitian ini adalah guru kelas IV  A, serta siswa kelas IV A di SD 
Negeri I Jampiroso Temanggung. Adapun tujuan pemilihan guru kelas IV A 
sebagai subjek penelitian yaitu karena guru tersebut merupakan guru kelas 
tersebut, serta  merupakan salah satu guru yang mengajar dengan cara yang 
variatif, sehingga peneliti ingin mengetahui cara-cara yang dilakukan oleh 
guru dalam menanamkan pendidikan karakter demokratis kepada para 
siswanya. Selanjutnya, alasan peneliti memilih siswa kelas IV A yaitu 
menurut peneliti, siswa kelas IV A memiliki sikap demokratis yang paling 
baik diantara kelas-kelas lain. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 
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mengetahui sikap para siswa dalam proses penanaman pendidikan karakter 
demokratis. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk 
mendapatkan suatu data atau informasi. Dalam penelitian kualitatif, 
pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi alamiah), sumber 
data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi 
berperanserta (paticipan observation), wawancara mendalam (in depth 
interview) dan dokumentasi (Sugiyono, 2013: 309). Data dalam penelitian ini, 
diperoleh dengan pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi adalah suatu proses melihat, mengamati, dan 
mencermati serta merekam perilaku seseorang berupa secara sistematis 
untuk suatu tujuan tertentu. Observasi sendiri merupakan kegiatan mencari 
data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan. Pada 
dasarnya, tujuan dari observasi adalah untuk mendeskripsikan lingkungan 
yang diamati, aktivitas yang berlangsung, serta individu yang terlibat 
dalam lingkungan beserta aktivitas dan perilaku yang dimunculkan. (Haris 
Herdiansyah, 2015: 131-132).  
Berdasarkan segi proses pengumpulan data, observasi dapat 
dibedakan menjadi participant observation (observasi berperanserta) dan 
non participant observation. Selanjutnya dari segi instrumentasi yang 
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digunakan, maka observasi dapat dibedakan menjadi observasi terstruktur 
dan tidak terstruktur (Sugiyono, 2013: 204).  
Peneliti menggunakan observasi nonpartisipan dalam pelaksanaan 
pengumpulan data, yaitu peneliti tidak terlibat dengan aktifitas yang 
diamati dan hanya sebagai pengamat independen. Berdasarkan segi 
instrumen, peneliti menggunakan observasi terstruktur yaitu observasi 
yang dirancang secara sistematis tentang apa yang akan diamati, kapan 
dan dimana tempatnya. 
2. Wawancara  
Haris Herdiansyah (2015: 27) menjelaskan bahwa wawancara 
adalah proses interaksi yang dilakukan oleh dua orang atau lebih, dimana 
kedua pihak yang terlibat (pewawancara/interviewer dan 
terwawancara/interviewe) memiliki hak yang sama dalam bertanya jawab. 
Atau lebih ringkasnya, menurut Lexy J. Moleong (2007: 186) wawancara 
adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Peneliti menggunakan jenis wawancara semiterstruktur. Jenis 
wawancara ini termasuk dalam kategori in-depth interview, dimana dalam 
pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara 
terstruktur. Tujuannya adalah untuk menemukan permasalahan secara 
lebih terbuka, dimana fihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan 
ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan 
secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan (Sugiyono, 
2013: 320).  
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Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan kepada guru kelas IV A 
dan siswa kelas IV A SD negeri I Jampiroso. Peneliti memilih informan 
berdasarkan dengan kebutuhan dan terpenuhinya informasi mengenai 
pelaksanaan pendidikan karakter demokratis di SD Negeri I Jampiroso 
yaitu orang-orang yang memiliki peran penting dalam permasalahan yang 
ingin diketahui untuk menjawab pertanyaan penelitian. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi atau dokumen merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
seperti gambar, patung, film, dan lai-lain (Sugiyono, 2013: 329). Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan dokumentasi berupa gambar atau foto 
dan dokumentasi administratif. Dokumentasi foto berupa foto proses 
pelaksanaan pendidikan karakter demokratis di kelas IV A SD Negeri I 
Jampiroso dan objek lain yang berhubungan dengan pelaksanaan 
pendidikan karakter demokratis.. Dokumentasi administratif berupa 
pengumpulan dokumen-dokumen administratif guru dan sekolah yang 
berhubungan dengan pelaksanaan pendidikan karakter demokratis di kelas 
IV A SD Negeri I Jampiroso baik secara langsung maupun tidak langsung. 
E. Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2013: 307) mennjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif 
instrumen utamanya adalah peneliti itu sendiri. Dalam penelitian ini 
instrumen yang membantu peneliti dalam pengumpulan data adalah pedoman 
observasi, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi.  
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1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi meliputi aspek pelaksanaan dan kendala. 
Aspek pelaksanaan mengamati pelaksanaan pendidikan karakter 
demokratis di kelas IV A SD Negeri I Jampiroso Temanggung. Aspek 
kendala mengamati kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter demokratis di kelas IV A SD Negeri I Jampiroso 
Temanggung. 
2. Pedoman Wawancara 
Dalam penelitian ini, pedoman wawancara digunakan sebagai 
panduan dalam melakukan wawancara serta mengumpulkan data tentang 
tanggapan guru dan siswa mengenai pelaksanaan pendidikan karakter 
demokratis.  
3. Dokumentasi 
Pengumpulan data dengan dokumen-dokumen foto yang berkaitan 
dengan pelaksanaan pendidikan karakter demokratis di kelas IV SD 
Negeri I Jampiroso dan data administratif sekolah. 
Untuk menyusun pedoman penelitian, terlebih dahulu disusun kisi-kisi 








Tabel 1. Kisi-kisi pedoman penelitian 





an diri  
a. Menanamkan nilai demokratis 
melalui kegiatan rutin 
b. Menanamkan nilai demokratis 
melalui kegiatan spontan 
c. Menanamkan nilai demokratis 
melalui keteladanan 




c. Dokumentasi  
a. Guru 
b. Siswa  
2.  Pembelajaran  a. Guru mencantumkan nilai-nilai 
karakter demokratis ke dalam 
silabus dan RPP. 
b. Metode pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik dapat 
menginternalisasikan nilai-nilai 
karakter demokratis. 
c. Siswa diberi kesempatan untuk 
menyajikan hasil pekerjaannya. 





b. Siswa  









b. Siswa  
4.  Budaya kelas Menciptakan budaya kelas yang 
mencerminkan nilai-nilai demokratis 
a. Wawancara  
b. Observasi  
c. Dokumentasi  
a. Guru  
b. Siswa  
5.  Kendala  Kendala yang dialami dalam 




c. Dokumentasi  
a. Guru  
b. Siswa  
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh, baik dari  hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam ketegori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
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kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain 
(Sugiyono, 2013: 335).  
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap tentang pelaksanaan 
pendidikan karakter demokratis di kelas IV A SD Negeri I Jampiroso, 
Kecamatan Temanggung, Kabupaten Temanggung. Proses analisis data 
dilakukan selama penelitian di lapangan. Analisis data yang digunakan 
selama di lapangan ialah model Miles and Huberman, yaitu: 
 
         Gambar 2. Komponen dalam analisis data (model interaktif) 
1. Data reduction (Reduksi data) 
Kegiatan merangkum data, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta 
membuang yang tidak perlu. Dengan mereduksi, memudahkan peneliti 
untuk mengumpulkan data selanjutnya dan memberikan gambaran yang 
jelas mengenai hal yang diteliti. 
2. Data display (penyajian data) 
Data hasil reduksi kemudian disajikan dan dibandingkan dengan 
kajian teori. Dengan mendisplay data dalam bentuk uraian akan 
memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 
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3. Conclusion (Kesimpulan) 
Kesimpulan sementara yang diperoleh sebelum memasuki 
lapangan dapat berubah jika tidak ada teori dan fakta yang mendukungnya. 
Kesimpulan kualitatif dapat menjawab rumusan masalah dan mungkin 
tidak dapat menjawab rumusan masalah, karena kesimpulan yang diambil 
berdasarkan penelitian yang dilakukan. Hasil penelitian yang diperoleh 
disimpulkan dan kemudian di verifikasi. Kesimpulan kredibel jika 
kesimpulan sementara sesuai dengan keadaan selama penelitian, Sugiyono 
(2011: 338-345). 
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility 
(validitas internal), transferability (validitas eksternal/generalisasi), 
dependability, (reliabilitas)  dan confirmability (obyektivitas) (Sugiyono, 
2013: 366). Dalam penelitian ini, untuk menguji keabsahan data yang 
diperoleh, peneliti menggunakan uji kredibilitas. 
Ada beberapa cara pengujian kredibilitas. Uji kredibilitas data hasil 
penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 
sejawat, analisis kasus negatif, dan member check (Sugiyono, 2013: 368). 
Dalam pengujian kredibilitas penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi, 
dan cross check. 
Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara, dan berbagai waktu (Sugiyono, 2013: 372). Dalam 
49 
 
penelitian ini, triangulasi yang peniliti gunakan adalah triangulasi teknik dan 
triangulasi sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara 
membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 








































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu di SD Negeri I 
Jampiroso Temanggung yang terletak di Jalan Jendral Sudirman No. 5 A 
Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah, kode pos 56216. Letak sekolah ini 
cukup strategis karena berada di pinggir jalan utama dan terletak di kota 
Temanggung. SD Negeri I Jampiroso Temanggung dipimpin oleh Kepala 
Sekolah yang bernama Bu Sumarti, M.Pd. Kondisi sekolah cukup kondusif 
untuk kegiatan pembelajaran. Dilihat dari segi fisik, bangunan SD N I 
Jampiroso Temanggung cukup bagus, fasilitas-fasilitasnya pun cukup 
memadai. Terdapat cukup banyak ruangan diantarnya kantor kepala sekolah 
dan tu, ruang guru, 12 ruang   kelas, perpustakaan , lab. komputer,  koperasi, 
mushola, kantin , wc guru dan siswa , gudang, rumah dinas, Unit Kesehatan 
Sekolah, ruang penyimpanan alat olahraga, dapur, ruang gugus dan parkiran. 
Keadaan gedung dan lingkungan Sekolah di SD Negeri I Jampiroso 
cukup baik. Gedung-gedung dicat dengan warna yang cerah, yaitu warna 
orange dan kuning. Lingkungan sekolah juga sangat bersih, mencerminkan 
kebersihan, ketertiban, dan keindahan. Hal ini terbukti dengan tersedianya 
bak sampah berdasarkan jenis sampah, adanya alat-alat kebersihan di setiap 
ruang kelas, adanya kran untuk mencuci tangan dan menyiram tanaman di 
depan kelas. Selain itu, di setiap depan ruang yang mengelilingi lapangan 
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terdapat taman kecil yang berisikan tanaman bunga. Tanaman ini menjadi 
tanggungjawab para siswa untuk merawatnya.  
B. Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat 
ditemukan hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Pendidikan karakter demokratis melalui pengembangan diri 
a. Kegiatan rutin 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV A, bentuk 
kegiatan yang dilaksanakan secara rutin di kelas dalam  rangka 
menanamkan pendidikan karakter demokratis antara lain presentasi, tanya 
jawab dan diskusi. Pernyataan guru tersebut juga didukung oleh hasil 
wawancara siswa yang menyatakan bahwa guru membiasakan siswa untuk 
berdiskusi secara berkelompok mengenai materi pelajaran yang mereka dapatkan. 
Hasil observasi selama enam kali pun tidak berbeda. Setiap harinya 
guru memberikan tugas kelompok yang harus diselesaikan siswa dengan 
cara berdiskusi kemudian hasil diskusi mereka presentasikan secara 
berkelompok. Presentasi dilakukan baik itu individu maupun kelompok 
dan di depan kelas maupun di tempat duduk masinng-masing. Setelah 
siswa mempresentasikan hasil diskusinya, guru membiasakan siswa untuk 
melakukan tanya jawab mengenai hasil presentasi yang disampaikan oleh 
masing-masing kelompok. Selain itu setelah melakukan kegiatan 
pengamatan baik itu teks bacaan maupun gambar, siswa juga dibiasakan 
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untuk melakukan tanya jawa baik dari guru ke siswa maupun dari siswa ke 
siswa yang nantinya dibantu oleh guru. 
Selain itu,  setiap pagi sebelum masuk ke dalam kelas siswa 
dipimpin untuk berbaris terlebih dahulu dipimpin oleh salah satu siswa 
yang bertugas sesuai gilirannya (urutan presensi). Kemudian setiap hari 
Selasa sampai Sabtu sebelum pembelajaran dimulai siswa yang bertugas 
memimpin sesuai gilirannya maju ke depan untuk memimpin membaca 
doa dilanjutkan membaca beberapa surat-surat pendek dan diakhiri dengan 
senandung Al-qur’an. Ketika pembelajaran selesai, siswa yang mendapat 
giliran memimpin berdoa juga maju kembali ke depan kelas untuk 
memimpin teman-temannya berdoa. 
Data dokumentasi juga menunjukkan dalam data Kurikulum SD 
Negeri I Jampiroso Temanggung terdapat keterangan bahwa setiap pagi 
siswa melakukan hafalan surat-surat pendek sebelum memulai 
pembelajaran dan ada keterangan kegiatan rutin yang dilakukan siswa 
salah satunya adalah berbaris di depan kelas sebelum memasuki kelas. 
Selain itu, dalam RPP termuat metode pembelajaran diskusi dan tanya 
jawab yang dilakukan setiap hari.  
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan rutin dalam menanamkan pendidikan 
karakter demokratis antara lain setiap pagi, sebelum masuk ke dalam kelas 
siswa dipimpin untuk berbaris terlebih dahulu dipimpin oleh salah satu 
siswa yang bertugas sesuai gilirannya, setiap hari Selasa sampai Sabtu 
53 
 
sebelum pembelajaran dimulai siswa yang bertugas memimpin sesuai 
gilirannya maju ke depan untuk memimpin membaca doa dilanjutkan 
membaca beberapa surat-surat pendek dan diakhiri dengan senandung Al-
qur’an. Setiap hari siswa juga melakukan diskusi, tanya jawab dan 
presentasi. 
b. Kegiatan spontan 
Hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada guru kelas IV A 
tentang bagaimana bentuk kegiatan spontan yang guru lakukan dalam 
penanaman pendidikan karakter demokratis yaitu dengan cara tanya jawab 
setelah siswa melakukan pengamatan. Menurut guru, karena di kelas IV A 
sudah menggunakan Kurikulum 2013 maka kegiatan awal yang dilakukan 
adalah mengamati baik itu tekas bacaan maupun suatu gambar. Setelah 
siswa melakukan pengamatan, siswa diminta untuk membuat pertanyaan 
dan disampaikan di kelas. Pertanyaan yang diajukan siswa juga dijawab 
oleh siswa yang lain. Hasil wawancara dengan siswa juga menunjukkan 
bahwa di kelas, mereka juga melakukan tanya jawab. Hal tersebut 
ditunjukkan ketika siswa ditanya apakah kalian berani bertanya maupun 
menjawab pertanyaan tanpa disuruh atau dipaksa mereka menjawab 
“berani”.  
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan selama enam 
kali, bentuk kegiatan spontan yang guru lakukan adalah  guru 
memperingatkan siswa yang tidak memperhatikan penjelasan seperti 
dalam pengamatan pertama ketika ulangan berlan gsung, guru 
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membacakan soal dan memperingatkan siswa untuk tenang dan tidak 
boleh mencontek. Guru memperingatkan siswa yang tidak memperhatikan 
ketika ada temannya yang sedang bertanya seperti ketika salah satu 
kelompok sedang presentasi guru menegur, “Kalau ada yang presentasi 
kalian dengarkan to. Jangan rame!”. Selain itu guru juga memperingatkan 
siswa untuk memperhatikan temannya jika ada yang menjawab, maupun 
memberikan pendapat. Guru juga memperingatkan siswa untuk untuk 
menghargai orang lain seperti saat ulangan berlangsung, guru 
memperingatkan siswa untuk tenang dan tidak boleh mencontek. Selain 
memperingatkan siswa guru tidak lupa juga mendorong dan menghimbau 
agar siswa berani bertanya dan berpendapat seperti, “Coba yang belum 
bertanya, bertanya.” ketika presentasi, karena masih ada beberapa siswa 
yang belum berani bertanya. 
Dari hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan, dapat 
disimpulkan bahwa bentuk kegiatan spontan yang guru lakukan dalam 
menanamkan pendidikan karakter demokratis antara lain, guru 
memperingatkan siswa yang tidak memperhatikan penjelasan, tidak 
memperhatikan ketika ada temannya yang sedang bertanya, menjawab, 
maupun memberikan pendapat, untuk menghargai orang lain dan 
mendorong dan menghimbau agar siswa berani bertanya dan berpendapat. 
c. Keteladanan 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan menunjukkan 
bahwa guru memang menjadi model dalam menanamkan pendidikan 
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karakter demokratis diantaranya adalah guru berbicara dengan suara yang 
lantang dan jelas, baik itu ketika memberikan penjelasan mengenai materi 
maupun dalam setiap perkataannya pada siswa. Guru mendengarkan dan 
memperhatikan siswa yang sedang bertanya, memberikan pendapat 
maupun presentasi yang terlihat seperti ketika membantu meluruskan 
pertanyaan yang diajukan siswa kepada kelompok yang sedang presentasi. 
Kemudian guru juga bersikap adil, terbuka dan bijaksana yang ditunjukkan 
seperti pada pengamatan ke-empat, guru menawarkan kelompok mana 
yang akan membacakan teks bacaan tentang “Kebiasaan hidup sehat 
berdasarkan kondisi geografis” terlebih dahulu. Karena siswa antar 
kelompok saling berebut maka guru mengurutkan dari kelompok sebelah 
kanan dulu. Selain itu, guru juga menghargai pendapat siswa seperti ada 
siswa yang menanyakan, “Bu, nanti jelajah ya?” lalu guru menanggapi, 
“Yaa. Nanti kita lihat yaa, setelah ulangan.” Guru menghargai pendapat 
dari siswa dengan mau menanggapinya. Kemudian guru juga memberikan 
kesempatan pada siswa untuk bertanya, “Ada nggak yang mau 
ditanyakan?”. Melalui bentuk keteladan tersebut diharapkan siswa dapat 
mencontoh apa yang dilakukan guru untuk dipraktikkan dalam keseharian. 
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, dapat 
disimpulkan bahwa bentuk keteladanan yang guru lakukan dalam 
menanamkan pendidikan karakter demokratis antara lain guru berbicara 
dengan suara yang lantang dan jelas, bersikap adil, terbuka dan bijaksana, 
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menghargai pendapat siswanya dan memberikan kesempatan pada siswa 
untuk bertanya. 
d. Pengondisian  
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru 
kelas IV A, bentuk pengondisian dalam menanamkan nila-nilai karakter 
demokratis di kelas adalah membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
yang heterogen dari awal semester. Karena ketika siswa tersebut di kelas 
dua, ada beberapa anak yang awalnya membentuk suatu gank, kemudian 
di kelas empat ini guru memisahkan mereka. Selain itu, dalam 
pembentukan kelompok guru juga mempertimbangkan hasil akademik 
siswa. Siswa yang memiliki nilai akademik lebih bagus dibanding siswa 
lainnya, dibagi menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok sama rata, 
terbentuk dari siswa dengan kemampuan yang setara dengan kelompok 
lainnya.. Guru juga menjelaskan bahwa pembentukan jadwal piket 
ditentukan oleh guru. Menurut guru kelas IV A tersebut kalau dibiarkan 
siswa yang memilih sendiri pasti akan menimbulkan jarak lagi dan 
terbentuk gank-gank kembali. Jadi tidak ada anak yang merasa dikucilkan 
karena tidak memiliki teman.   
Pernyataan diatas juga didukung oleh hasil wawancara siswa yang 
menyatakan bahwa jadwal piket ditentukan dan dibuat oleh guru kelas 
serta guru kelas juga membentuk atau membagi siswanya ke dalam 
beberapa kelompok sedangkan untuk pemilihan nama kelompok, guru 
memberikan jenisnya kemudian tiap kelompok menentukan nama 
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kelompoknya masing-masing. Menurut siswa pembentukan kelompok 
dilakukan sejak awal semsester satu. Pada semester satu nama 
kelompoknya merupakan nama-nama pulau kemudian pada semester dua 
diganti lagi menjadi nama-nama hewan langka. Anggota kelompoknya 
pun ikut berubah lagi, karena menurut siswa agar tidak bosan.   
Menurut guru, di kelas IV A juga dibuat kartu pelanggaran. Jika 
ada siswa yang tidak mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR), guru menyuruh 
siswa tersebut mengerjakan PR di luar kelas kemudian diberikan kartu 
pelanggaran yang nantinya harus ditanda tangani oleh orang tua siswa. 
Begitupun ketika nilai siswa dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
baik itu PR, ulangan harian maupun evaluasi juga diberi kartu pelanggaran. 
Pernyataan guru tersebut juga didukung oleh hasil wawancara dengan 
siswa yang menyatakan bahwa ada kartu pelanggaran yang dibuat guru 
jika siswa melanggar peraturan. Berdasarkan hasil keterangan siswa, kartu 
pelanggaran berbentuk kertas panjang yang berwarna putih. Didalamnya 
memuat nomor, pelanggaran apa yang dilakukan, tangggal, dan tanda 
tangan orang tua. 
Hasil obeservasi yang peneliti lakukan juga menunjukkan bahwa 
meja dan kursi memang sudak ditata perkelompok. Adapun bentuknya 








   
 
 
Guru membagi siswa menjadi empat kelompok yaitu kelompok 
maleo, kelompok merak, kelompok harimau, dan kelompok komodo. 
Tempat duduk tiap kelompok berpindah setelah pembelajaran ke-enam 
dengan bergeser membentuk lingkaran. Kemudian setiap harinya, dalam 
tiap kelompok tempat duduk siswa juga berpidah dengan bergeser ke kursi 
disamping kanannya atau secara mlingkar ke-kanan. Hal tersebut 
bertujuan agar siswa juga merasakan berada di posisi yang lainnya, 
sehingga siswa nyaman dan tidak merasa dibeda-bedakan. Didalam RPP 
juga termuat dalam kegiatan pembelajarannya, guru selain mengecek 
kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran dan memerikasa kerapian 
pakaian, guru juga mengatur posisi dan temapat duduk yang disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajarannya. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru 
telah mengatur posisi duduk siswa sedemikian rupa. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan data dokumentasi 
dapat disimpulkan bahwa bentuk pengondisian dalam menanamkan 
pendidikan karakter demokratis di kelas IV A antara lain siswa dibagi 
menjadi empat kelompok yang heterogen, meja dan kursi sudah dibentuk 




menjadi empat kelompok, setiap hari tempat duduk siswa dalam kelompok 
berpindah, setiap pembelajaran ke tujuh tempat duduk kelompok juga 
berpindah agar adil. 
2. Pendidikan karakter demokratis melalui pembelajaran 
a. Guru mencantumkan nilai-nilai karakter demokratis ke dalam 
silabus dan RPP 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru 
kelas IV A, guru telah mencantumkan nilai-nilai karakter demokratis ke 
dalam silabus dan RPP. Menurut guru karena silabus itu dari pemerintah, 
sudah pasti memuat nilai-nilai karakter demokratis dan di dalam RPP 
sudah dicantumkan bahkan ada penilaian sikapnya. Hasil observasi yang 
peneliti lakukan juga menunjukkan bahwa guru mencantumkan nilai-nilai 
karakter demokratis ke dalam silabus dan RPP.  
Data dokumentasi juga menunjukkan guru telah mencantumkan 
nilai-nilai karakter demokratis ke dalam RPP. Meskipun tidak ada 
keterangan tentang nilai demokratis namun nilai-nilai dari karakter 
demokratisnya dicantumkan yaitu tanggung jawab dan disiplin  seperti 
pada contoh RPP yang terlampir. Jadi, berdasarkan hasil wawancara, 
observasi dan dokumentasi, guru telah mencantumkan nilai-nilai karakter 





b. Metode pembelajaran yang memungkinkan peserta didik dapat 
menginternalisasikan nilai-nilai karakter demokratis 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru 
kelas IV A diperoleh keterangan bahwa guru menggunakan metode 
saintifik. Sebenarnya saintifik merupakan model pembelajaran bukan 
merupakan metode. Meskipun begitu guru menggunakan metode yang 
bervariasi. Menurut siswa, guru menyenangkan dalam mengajar. Selain 
diskusi, guru juga melakukan jelajah di lingkungan sekolah, refreshing, 
dan menonton video. 
Hal tersebut tidak berbeda dengan hasil observasi yang peneliti 
lakukan selama enam kali. Pada pengamatan pertama guru menggunakan 
metode ceramah menjelaskan tentang pentingnya makanan sehat dan 
bagaimana cara membuat grafik batang data ganda. Guru juga 
menggunakan metode penugasan yaitu memerintahkan setiap kelompok 
untuk membaca teks “Sumberdaya Alam Nabati dan Manfaatnya” secara 
nyaring bergantian dengan kelompok lain dan saling menyambung serta 
memberikan soal individu. Guru menggunakan metode tanya jawab yaitu 
setelah membaca teks bacaan kemudian diamati, siswa diminta 
mengajukan pertanyaan terkait teks bacaan yang kemudian siswa lain 
diminta untuk menjawabnya. Guru juga menggunakan metode diskusi 
yaitu guru memberikan tugas untuk mengerjakan soal dari buku secara 
berkelompok. Begitu seterusnya sampai pengamatan ke-enam. Pada 
pengamatan ketiga guru juga menggunakan metode eksperimen, setiap 
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siswa praktik membuat lemon tea. Pada pengamatan kelima, guru juga 
menggunakan metode karya wisata yaitu melakukan jelajah di lingkungan 
sekitar sekolah. Siswa secara berkelompok bertugas mencari soal-soal 
yang telah disembunyikan guru di sekitar sekolah kemudian setelah 
seluruh soal ditemukan, siswa berdiskusi menyelesaikan soal tersebut dan 
mempresentasikannya. 
Data dokumentasi juga menunjukkan bahwa guru menggunakan 
metode yang bervariasi untuk menanamkan nilai-nilai karakter demokratis. 
Di dalam beberapa RPP memuat metode pembelajaran yang dilakukan 
antara lain permainan atau simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan dan 
ceramah. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, dapat 
disimpulkan bahwa dalam mengajar, guru kelas IV A menggunakan 
metode yang menyenangkan dan bervariasi untuk menanamkan nilai-nilai 
karakter demokratis. Metode yang digunakan diantaranya adalah ceramah, 
diskusi, tanya jawab, penugasan, eksperimen dan karya wisata. 
c. Siswa diberikan kesempatan untuk menyajikan hasil pekerjaanya 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV A, guru 
memberikan kesempatan pada siswa untuk menyajikan hasil pekerjaannya 
dan salah satunya melalui presentasi.  Menurut AVS yang merupakan satu 
siswa kelas IV A, presentasi dilakukan dari awal kelas empat. Ketika 
semester satu belum menggunakan moderator, sedangkan semester dua 
sudah mulai menggunakan agar ketika di jenjang selanjutnya tidak kaget. 
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Berdasarkan hasil wawancara siswa tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
siswa memang sering melakukan presentasi. 
Hasil wawancara dengan guru dan siswa juga diperkuat oleh 
observasi yang peneliti lakukan. Diperoleh data bahwa setiap hari siswa 
melakukan presentasi baik itu presentasi di depan kelas maupun di tempat. 
Pada pengamatan pertama guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
membacakan puisi di depan kelas yang telah dibuat masing-masing siswa 
dalam rangka memperingati Hari Kartini. Pada pengamatan ketiga guru 
meminta siswa untuk menyajikan lemon tea  yang telah mereka buat 
dengan meletakkannya di meja masing-masing dan kemudian guru 
berkeliling untuk melihat dan menilai hasilnya.  Siswa juga melakukan 
peresentasi di tempat, dengan berdiri sehinggan semua siswa dapat melihat 
dan memperhatikan. 
Data dokumentasi juga menunjukkan, dalam kegiatan 
pembelajaran yang termuat dalam RPP guru mencantumkan keterangan 
bahwa siswa secara berkelompok mempresentasikan hasil pekerjaannya di 
depan kelas. Jadi, dari hasil wawancara, observasi dan data dokumentasi 
dapat disimpulkan bahwa guru selalu memberikan kesempatan pada siswa 
untuk menyajikan hasil pekerjaannya melalui presentasi. Siswa melakukan 
presentasi baik itu secra individu maupun secara kelompok baik itu di 





d. Evaluasi dilakukan dua arah 
Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru kelas IV A 
diperoleh keterangan bahwa guru melakukan evaluasi di akhir namun tidak 
setiap hari karena waktunya tidak memungkinkan. Guru juga menjelaskan 
bahwa ia melakukan evaluasi secara dua arah. Dulu diawal semester satu, 
guru pernah membagikan kertas lipat kecil-kecil kemudian siswa diminta 
mengomentari tanpa menuliskan namanya mengenai pembelajarnnya 
seperti, apakah membosankan atau tidak. Berdasarkan hasil keterangan 
siswa, guru pernah meminta siswa untuk memberikan komentar mengenai 
bagaimana pelaksanaan pembelajarannya di awal semester satu. 
Hasil pengamatan yang peneliti lakukan selama enam kali, pada 
pengamatan pertama guru memberikan nasihat pada anak-anak sebelum 
pulang sekolah dengan mengingatkan kembali bahwa “Besok ketika 
membawa pisau untuk praktik jika Ibu belum masuk kelas dan belum 
menginstruksikan jangan ada yang mengeluarkan pisau. Pisau harus ada di 
dalam tas” dan guru mengingatkan untuk belajar, besok rabu akan 
diadakan ulangan tema 8 subtema 1. Pada pengamatan kedua guru 
memberikan memberikan soal evaluasi pada siswa dan memberikan 
nasihat agar jangan lupa belajar karena besok akan diadakan ulangan 
sesuai pengumuman kemarin serta mengingatkan kembali agar jangan lupa 
membawa alat dan bahan yang harus dibawa untuk  besok praktik 
membuat lemon tea sebelum pulang sekolah. Begitu seterusnya sampai 
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pengamatan ke-enam namun pada pengamatan ketiga guru tidak 
memberikan evaluasi. 
Berdasarkan  hasil wawancara dan observasi  yang peneliti lakukan, 
dapat disimpulkan bahwa guru melakukan evaluasi secara dua arah hanya 
satu kali ketika di awal semester satu. Evaluasi dari guru ke siswa dan dari 
siswa ke guru dengan cara siswa menuliskan komentar mengenai 
bagaimana pembelajarannya di kertas yang dibagikan guru namun tanpa 
diberi nama. Sampai sekarang evaluasi baru satu arah hanya dari guru ke 
siswa yaitu dalam bentuk guru memberikan soal evaluasi maupun nasihat-
nasihat sebelum pulang sekolah kepada siswa. 
3. Pendidikan karakter demokratis melalui budaya kelas 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru kelas 
IV A, budaya kelas yang dibentuk untuk menanamkan nilai-nilai karakter 
demokratis adalah setiap hari Selasa sampai Sabtu tanpa diperintah, siswa 
langsung membaca surat-surat pendek meskipun guru belum masuk ke kelas. 
Dan itu sistemnya giliran sesuai nomor presesnsi. Mulai dari menyiapkan, 
memimpin berdoa, memimpin membaca surat sampai memimpin berdoa saat 
pulang sekolah. Pembentukan pengurus kelas juga dilakukan oleh guru 
dengan siswa. Misalkan siswa mengajukan si A namun si A ini pernah 
menjadi ketua kelas, guru menengahi dengan meminta siswa untuk mencoba 
mengajukan temannya yang lain, yang belum pernah menjadi ketua kelas. 
Setelah dipilih beberapa calon, nanti siswa memilih dengan cara voting. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, dalam memimpin berdoa 
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maupun membaca surat pendek memang dilakukan secara bergilirian sesuai 
urutan presensi. Begitu pula dalam pemilihan pengurus kelas dilakukan 
dengan cara voting. 
Hasil observasi yang peneliti lakukan selama enam kali, diperoleh 
data bahwa guru menciptakan iklim kelas yang demokratis yaitu setiap akan 
presentasi siswa sudah dilatih secara mandiri untuk menentukan dalam 
kelompoknya  siapa yang akan menjadi moderator, pembaca soal dan 
penjawab, siswa dibiasakan untuk presentasi dan melakukan tanya jawab 
mengenai hasil presentasi. Pada saat presentasi ada teman yang mengajukan 
pertanyaan pada kelompok tersebut, siswa dibiasakan untuk menjawabnya 
dengan berdiskusi dahulu. Siswa dibisakan berlatih memberikan kesempatan 
pada siswa lain untuk bertanya atau berpendapat, “apakah ada pertanyaan 
atau tanggapan?” atau “apakah anda sudah puas?” dan “apakah masih ada 
yang mau ditanyakan?” Sebelum bertanya, menjawab maupun memberikan 
tanggapan siswa mengangkat tangannya lebih dahulu. Siswa yang mendapat 
giliran memimpin barisan dan memimpin berdoa serta membaca hafalan 
surat-surat pendek melaksanakan tugasnya dengan baik. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan 
dapat disimpulkan dalam menanamkan pendidikan karakter demokratis 
melalui budaya kelas guru terlebih dahulu menciptakan iklim kelas yang 
demokratis. Siswa bermusyawarah untuk mengambil suatu keputusan, 
dibiasakan memberikan kesempatan pada orang lain untuk bertanya maupun 
memeberikan tanggapan, mengangkat tangannya sebelum bertanya maupun 
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menjawab pertanyaan, berdiskusi untuk menjawab pertanyaan atau 
menyelesaiakan persoalan. 
4. Nilai-nilai karakter demokratis yang ditanamkan  
Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru kelas IV A , guru 
memang menanamkan pendidikan karakter demokratis di kelasnya. Nilai –
nilai karakter demokratis yang ditanamkan menurut guru ada di penilaian 
sikap. Dalam penilaian sikap, memuat nilai spritual dan nilai sikap sosial. 
Nilai sikap spiritual yang ditanamkan  yaitu toleransi, syukur serta berdoa 
sebelum dan sesudah pembelajaran.  Nilai sikap sosial yang ditanamkan 
adalah santun, percaya diri, disiplin dan tanggung jawab. Kemudian peneliti 
mengkonfirmasi jawaban guru dengan memberikan pertanyaan pada siswa 
yang menggambarkan bentuk kegiatan yang mencerminkan penanaman nilai-
nilai karakter demokratis tersebut, antara lain peneliti menanyakan apakah 
siswa berani bertanya. Siswa mengatakan bahwa mereka berani bertanya 
tanpa ditunjuk dahulu oleh guru. Selain itu, menurut RFU ketua kelas 
menjalankan tugasnya dengan baik yaitu ketika ada teman yang berkelahi 
kemudian di lerai dan melaporkan pada guru. Ketua kelompok juga bertugas 
mengatur kelompoknya. Menurutnya, jika guru tidak ada, diusahakan agar 
anggota kelompoknya harus tertib dan tidak ramai. 
Hasil pengamatan yang peneliti lakukan, nilai-nilai karakter 
demokratis yang ditanamkan di kelas IV A adalah toleransi yang terlihat 
ketika ada siswa yang sedang presentasi, bertanya, menjawab pertanyaan 
maupun mengungkapkan pendapatnya siswa diarahkan untuk tenang dan 
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memperhatikan. Guru juga terkadang menegur “Yang lain dengarkan. 
Toleransi.” Nilai tanggung jawab yaitu dilihat dari setiap pagi sebelum masuk 
ke dalam kelas siswa dipimpin untuk berbaris terlebih dahulu dipimpin oleh 
salah satu siswa yang bertugas sesuai gilirannya. Selain itu, Setiap hari Selasa 
sampai Sabtu sebelum pembelajaran dimulai siswa yang bertugas memimpin 
sesuai gilirannya maju ke depan untuk memimpin membaca doa dilanjutkan 
membaca beberapa surat-surat pendek dan diakhiri dengan senandung Al-
qur’an. Begitu pula ketika jam pelajaran berakhir, siswa memimpin berdoa 
sebelum pulang dan juga ketua kelompok bertugas mengatur kelompoknya 
untuk duduk berpindah atau bergeser setiap harinya dan menegur anggota 
kelompoknya jika ramai dan ketua kelas juga melksanakan tugasnya dengan 
baik yaitu menegur siswa yang ramai kemudian mencatat namanya serta 
menjaga agar kelas tetap tenang meski guru tidak ada.  
Nilai percaya diri juga ditanamkan yaitu terlihat ketika siswa berani 
bertanya, menjawab pertanyaan, memberikan tanggapan, maupun presentasi 
di depan kelas secara mandiri tanpa ada ribut-ribut maupun paksaan dari guru. 
Selanjutnya menghargai orang lain, yaitu ketika bertanya, menjawab 
pertanyaan, maupun memberikan pendapat  siswa mengangkat tangannya 
dahulu dan mebiasakan antri misalnya ketika akan menilaikan hasil 
pekerjaannya tidak berebut dan gaduh. Didalam RPP juga termuat nilai-nilai 
karakter demokratis yang ditanamkan yang termuat dalam penilaian sikap. 
Adapun nilai-nilai karakter demokratis yang dicantumkan dalam RPP 
sebagian besar adalah disiplin dan bertanggung jawab. 
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan data dokumentasi dapat 
disimpulkan bahwa guru menanamkan pendidikan karakter di kelas IV A. 
Adapun nilai-nilai karakter demokratis yang ditanamkan antara lain toleransi, 
menghargai orang lain, tanggung jawab, santun, dan percaya diri. 
5. Kendala yang dialami dalam pelaksanaan pendidikan karakter 
demokratis  
Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru kelas IV A,  guru 
juga mengalami dalam menanamkan pendidikan karakter demokratis yaitu 
siswa yang terkadang ramai. Menurut guru, untuk Kurikulum 2013 jumlah 
siswa terlalu banyak yaitu 40 anak. Sebelumnya guru membagi siswa menjadi 
lima kelompok agar mudah mengaturnya, namun karena ruang kelas yang 
kurang luas maka dijadikan menjadi empat kelompok. Padahal seharusnya, 
satu kelompok tidak terdiri dari sepuluh anak. Guru juga mengatakan bahwa 
ruang kelas IV A yang sekarang ini sebenarnya adalah ruang kegiatan, jadi 
tempatnya agak sempit. Hasil wawancara dengan siswa juga menunjukkan 
bahwa di kelas memang masih suka ramai.  
Hasil observasi yang peneliti lakukan tidak berbeda dengan hasil 
wawancara tersebut dan diperoleh data yaitu pada pengamatan pertama siswa 
agak ramai ketika guru belum memasuki kelas, pada pengamatan kedua siswa 
agak ramai ketika guru belum masuk ke kelas, meski demikian tidak ada 
siswa yang beranjak dari tempat duduknya begitu seterusnya sampai 
pengamatan keenam dimana siswa juga sibuk sendiri dengan membaca komik 
ketika pembelajaran berlangsung. 
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Dari hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan dapat 
disimpulkan kendala yang dialami guru dalam menanamkan pendidikan 
karakter di kelas IV A adalah terkadang siswa agak ramai.  kerena jumlah 
siswa yang terlalu banyak dan ruang kelas yang kurang luas sehingga kelas 
kurang kondusif sehingga penanaman nilai-nilai demkrati kurang maksimal. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pendidikan karakter demokratis melalui pengembangan diri 
Muchlas samani (2013:172) mengatakan pembelajaran karakter 
dilaksanakan untuk mengembangkan pemahaman siswa terhadap aturan-
aturan, membangkitkan kesadaran bahwa perilakunya akan berdampak 
kepada orang lain, dan membangun kekuatan karakter siswa. Berdasarkan 
pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter berfungsi 
untuk mengembangkan nilai-nilai kebaikan dalam diri siswa. Oleh karena itu, 
penanaman pendidikan karakter khususnya karakter demokratis dapat 
dilakukan melalui kegiatan-kegiatan yang bersifat pengembangan diri. 
Adapun penanaman pendidikan karakter demokratis melalui pengembangan 
diri sebagai berikut. 
a. Kegiatan rutin 
Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan rutin yang dilakukan dalam 
menanamkan pendidikan karakter demokratis antara lain setiap pagi, 
sebelum masuk ke dalam kelas siswa dipimpin untuk berbaris terlebih 
dahulu dipimpin oleh salah satu siswa yang bertugas sesuai gilirannya, 
setiap hari Selasa sampai Sabtu sebelum pembelajaran dimulai siswa yang 
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bertugas memimpin sesuai gilirannya maju ke depan untuk memimpin 
membaca doa dilanjutkan membaca beberapa surat-surat pendek dan 
diakhiri dengan senandung Al-qur’an. Setiap hari siswa juga melakukan 
diskusi, tanya jawab dan presentasi.  
Hal tersebut sesuai dengan Kementrian Pendidikan Nasional (2010: 
15) yang menyatakan kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilakukan 
peserta didik secara terus menerus dan kondisi setiap saat. Salah satu 
menanamkan sikap atau karakter adalah dengan membiasakannya dengan 
kegiatan sehari-hari. Nilai-nilai karakter demokratis dapat 
diinternalisasikan ke dalam diri siswa, namun diperlukan pembiasaan yang 
terus menerus sehingga siswa perlahan-lahan akan terbiasa dengan sikap 
tersebut. Salah satu cara yang dapat digunakan ialah melalui kegiatan rutin. 
Kegiatan memimpin barisan sebelum masuk kelas, memimpin 
berdoa secara bergiliran, presentasi, diskusi, dan tanya jawab dilakukan 
setiap hari. Jadi, dalam pelaksanaannya guru telah menanamkan nilai-nilai 
karakter demokratis di kelas IV A melalui kegiatan rutin yang dilakukan 
setiap hari. Melalui kegiatan rutin yang dilakukan, diharapkan siswa dapat 
menginternalisasi nilai-nilai karakter demokratis melalui pengalaman yang 
didapat secara langsung dan pembiasaaan. Lama-kelamaan nilai-nilai 
karakter demokratis yang dipelajari melalui kegiatan rutin akan 
membentuk kestabilan dan pada akhirnya nilai-nilai tersebut akan tertanam 




b. Kegiatan spontan 
Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan spontan yang dilakukan guru 
dalam menanamkan pendidikan karakter demokratis antara lain, guru 
memperingatkan siswa yang tidak memperhatikan penjelasan seperti siswa 
yang asik berbicara dengan temannya ketika guru menerangkan materi dan 
siswa malah membaca komik ketika pembelajaran berlangsung. Guru juga 
memperingatkan siswa yang tidak memperhatikan ketika ada temannya 
yang sedang bertanya, menjawab, maupun memberikan pendapat, untuk 
menghargai orang lain. Guru tidak hanya memberikan peringatan berupa 
teguran, guru juga mendorong dan menghimbau agar siswa berani 
bertanya dan berpendapat ketika presentasi berlangsung dan ketika guru 
menjelaskan materi. Hal tersebut sesuai dengan Kementrian Pendidikan 
Nasional (2010: 16) yang menerangkan kegiatan spontan yaitu kegiatan 
yang dilakukan secara spontan pada saat itu juga.  
Kegiatan yang dilakukan guru tersebut dilakukan secara spontan 
ketika ada siswa yang melakukan hal-hal kurang baik agar siswa tidak 
melakukan hal yang kurang baik tersebut. Menurut Kementrian 
Pendidikan Nasional (2010: 16) yang menjelaskan lagi bahwa kegiatan ini 
dilakukan biasanya pada saat guru dan tenaga kependidikan yang lain 
mengetahui adanya perbuatan yang kurang baik dari peserta didik yang 
harus dikoreksi pada saat itu juga. Apabila guru mengetahui adanya 
perilaku dan sikap yang kurang baik maka pada saat itu juga guru harus 
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melakukan koreksi sehingga peserta didik tidak akan melakukan tindakan 
yang tidak baik itu.  
Memperingatkan siswa yang berlaku kurang baik seperti ramai dan 
tidak memperhatikan ketika pembelajaran, memberikan dorongan berupa 
himbauan agar siswa mau bertanya atau berpendapat ketika presentasi 
merupakan salah satu kegiatan spontan yang dilakukan guru. Dalam 
kegiatan spontan ini guru memiliki peran yang sangat penting karena guru 
bertugas untuk mengawasi para siswanya baik di dalam maupun di luar 
kelas, sehingga guru dapat menegur atau menghimbau secara langsung 
siswa yang sikapnya kurang  baik dan tidak mencerminkan nilai-nilai 
karakter demokratis. Jadi, dalam pelaksanaannya di kelas IV A guru telah 
menanamkan nilai-nilai karakter demokratis melalui kegiatan spontan.  
Pemberian teguran dan himbauan yang dilakukan oleh guru bertujuan agar 
para siswa dapat memperbaiki sikapnya tersebut dan diharapkan dapat 
bersikap yang baik dengan teman maupun dengan warga sekolah yang lain. 
Sehingga perilaku yang kurang baik tersebut tidak siswa ulangi lagi di 
kemudian hari. 
c. Keteladanan  
Berdasarkan hasil penelitian, keteladanan yang guru lakukan dalam 
menanamkan pendidikan karakter demokratis antara lain, guru berbicara 
dengan suara yang lantang dan jelas ketika berbicara di depan kelas baik 
itu ketika memberikan penjelasan mengenai materi ataupun berinteraksi 
dengan siswanya di depan kelas. Guru bersikap adil, terbuka dan bijaksana, 
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menghargai pendapat siswanya dengan memberikan kesempatan pada 
siswa untuk menyampaikan pendapatnya serta memberikan solusi atau 
jalan tengah agar siswa tidak berebut. Guru juga memberikan kesempatan 
pada siswa untuk bertanya baik itu menanyakan materi yang belum 
dipahami maupun menanyakan hal lainnya yang berkaitan dengan 
kegiatan dan proses pembelajaran. Dalam penanaman pendidikan karakter 
demokratis di kelas IV A, guru memiliki peran yang penting.  
Guru sebagai pendidik selayaknya memberikan contoh dan 
menjadi teladan bagi siswa. Hal tersebut sesuai dengan Kementrian 
Pendidikan Nasional (2010: 17) yang menjelaskan keteladanan adalah 
perilaku dan sikap guru dan tenaga kependidikan yang lain dalam 
memberikan contoh terhadap tindakan-tindakan yang baik sehinggan 
diharapkan menjadi panutan bagi peserta didik untuk mencoontohnya.  
Menanamkan pembelajaran demokrasi di sekolah, salah satunya 
guru harus mengembangkan sikap adil, terbuka, konsisten, dan bijaksana 
dalam memberikan hukuman murid yang bersalah (Srijanti, dkk, 2013: 61). 
Selanjutnya, menurut Haryanto Al-Fandi (2011: 161) guru harus bersikap 
demokratis, guru harus berani menerima perbedaan, menghargai pendapat 
siswa, tidak sok tahu dan sok berkuasa, tetapi harus mampu menciptakan 
suasana belajar yang demokratis. Jadi, dalam pelaksanaannya di kelas IV 
A guru telah memberikan keteladanan dengan guru berbicara 
menggunakan suara yang lantang dan jelas, bersikap adil, terbuka dan 
bijaksana, menghargai pendapat siswanya dan memberikan kesempatan 
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pada siswa untuk bertanya yang menunjukkan bahwa guru telah bersikap 
demokratis. Keteladan tersebut dimaksudkan agar siswa dapat melihat 
secara langsung contoh nyata dari tindakan dan perilaku guru sehari-
harinya dalam penanaman nilai-nilai karakter demokratis. 
d. Pengondisian  
Berdasarkan hasil penelitian, bentuk pengondisian dalam 
menanamkan pendidikan karakter demokratis di kelas IV A antara lain 
semenjak di awal kelas empat guru sudah membentuk siswa menjadi 
beberapa kelompok yang heterogen. Awal semester satu guru membentuk 
siswa menjadi lima kelompok yang diberi nama-nama pulau di Indonesia. 
di semester kedua guru membagi siswa menjadi empat kelompok dengan 
nama-nama binatang langka yaitu kelompok merak, kelompok harimau, 
kelompok komodo dan kelompok  maleo. Meja dan kursi sudah dibentuk 
menjadi empat kelompok dan setiap hari tempat duduk siswa dalam 
kelompok berpindah kemudian setiap pembelajaran ke tujuh tempat duduk 
kelompok juga berpindah agar adil.  
Pengondisian dilakukan dengan penciptaan kondisi yang dapat 
mendukung keterlaksanaan pendidikan karakter (Kementrian Pendidikan 
Nasional, 2010: 17).  Selanjutnya, Haryanto Al-Fandi (2011: 161) 
menjelaskan salah satu bentuk pengondisiannya adalah dengan menatara 
ruang kelas sedemikian rupa sehingga posisi kursi meja tidak kaku. Jadi, 
dalam kaitannya dengan penanaman pendidikan karakter demokratis di 
kelas IV A, pengondisian dilakukan dengan membentuk kelompok-
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kelompok dan tempat duduk juga diatur sedemikian rupa yang 
dikelompokkan. Hal ini merupakan tugas guru untuk membentuk 
kelompok yang heterogen. Dengan pengondisian seperti ini, siswa 
dibiasakan untuk berlatih bersikap demokratis yaitu menghargai antar 
anggota kelompoknya, menghormati dan menghargai kelompok lain, 
tanggung jawab pada anggota dan kinerja kelompoknya serta menanamkan 
rasa percaya diri. 
2. Pendidikan karakter demokratis melalui pembelajaran 
Thomas Lickona (2012: 158) mengatakan bahwa guru bijak dalam 
membangun karakter melalui bidang akademik dengan cara mengelola kelas 
mereka yang mendorong tanggungjawab intelektual dan etika. Pernyataan 
tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran bertujuan untuk 
menjadikan peserta didik menguasai materi yang diajarkan serta menjadikan 
peserta didik mengenal, menyadari, dan menginternalisasikan nilai-nilai 
dalam perilaku sehari-hari. Dalam penelitian ini, khususnya adalah nilai-nilai 
karakter demokratis. Adapun pelaksanaan nilai-nilai karakter demokratis 
melalui pembelajaran diantaranya sebagai berikut. 
a. Guru mencantumkan nilai-nilai karakter demokratis ke dalam 
silabus dan RPP 
Berdasarkan hasil penelitian, guru telah mencantumkan nilai-nilai 
karakter demokratis ke dalam silabus dan RPP. Pengintegrasian nilai 
toleransi ke dalam mata pelajaran merupakan salah satu langkah yang 
efektif untuk menanamkan pendidikan karakter demokratis kepada para 
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siswa. Siswa selain belajar tentang pengetahuan, siswa juga belajar 
tentang afektif. Dalam mengintegrasikan nilai toleransi ke dalam mata 
pelajaran, guru kelas IV A SD Negeri I Jampiroso mencantumkan nilai-
nilai karakter demokratis ke dalam silabus dan RPP. Guru tidak selalu 
mencantumkan semua nilai-nilai karakter demokratis ke dalam RPP 
secara tersurat, namun dalam kegiatan pembelajaran guru 
mengembangkan pembelajaran yang di dalamnya terdapat muatan 
tentang nilai-nilai karakter demokratis. 
Pengembangan nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa 
diintegrasikan dalam setiap pokok bahasan dari setiap mata pelajaran dan 
nilai-nilai tersebut dicantumkan dalam silabus dan RPP (Kementrian 
Pendidikan Nasional, 2010: 18). Jadi sesuai dengan pernyataan tersebut, 
dalam pelaksanaannya guru kelas IV A telah mencantumkan nilai-nilai 
pendidikan karakter demokratis di dalam silabus. Guru juga 
mencantumkan nilai-nilai karakter demokratis di dalam RPP dan tertera 
nilai-nilai demokratis yang ditanamkan antara lain disiplin, tanggung 
jawab, toleransi dan percaya diri. Nilai yang lainnya tidak dicantumkan 
namun ditanamkan secara tersirat ketika proses kegiatan belajar mengajar 
di kelas maupun di luar kelas. Dengan adanya nilai-nilai karakter 
demokratis yang dicantumkan, penanaman pendidikan karakter 
demokratis bisa langsung ditanamkan kepada siswa tanpa harus membuat 
sesi tersendiri untuk program penanaman pendidikan karakter demokratis.  
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b. Metode pembelajaran yang memungkinkan peserta didik dapat 
menginternalisasikan nilai-nilai karakter demokratis 
Berdasarkan hasil penelitian, dalam mengajar guru kelas IV A 
menggunakan metode yang menyenangkan dan bervariasi untuk 
menanamkan nilai-nilai karakter demokratis. Metode yang digunakan 
diantaranya adalah ceramah ketika menjelaskan tentang suatu materi 
tertentu yang membutuhkan penjelasan lebih rinci kemudian guru selalu 
memberikan tugas kelompok yang diselesaikan dengan meminta siswa 
untuk mendiskusikannya, guru juga memberikan penugasanan baik itu 
tugas secara individu maupun kelompok. Guru menjelaskan materi yang 
dilanjutkan dengan melakakukan tanya jawab, begitu pula ketika siswa 
atau suatu kelompok telah melakukan presentasi dengan menyampaikan 
hasil diskusi mereka selalu dilanjutkan dengan tanya jawab dari siswa 
kepada siswa atau kelompok.  
Siswa yang tidak bisa menjawab atau jawabannya kurang tepat 
akan dibimbing guru dan dibantu menjelaskan kembali jawaban yang 
benar tanpa menyalahkan jawaban siswa namun menyebutkan bahwa 
jawabannya sudah benar namun kurang tepat. Guru juga menggunakan 
metode eksperimen yaitu praktik membuat lemon tea serta menggunakan 
metode karya wisata yang biasa disebut oleh siswa sebagai kegiatan 
jelajah. 
 Membangun sekolah yang demokratis harus memperhatikan dan 
melakukan inovasi dengan menciptakan proses pembelajaran yang 
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mencerminkan nilai-nilai demokratis. Salah satunya adalah menggunakan 
metodologi pembelajaran yang didesain sedemikian rupa yang 
memungkinkan peserta didik mengekspresikan dirinya secara optimal 
baik melalui media tulis maupun lisan (Haryanto Al-Fandi, 2011: 161-
163).  Guru menggunakan metoode yang bervariasi seperti ceramah, 
diskusi, tanya jawab, penugasan, eksperimen maupun karya wisata 
diharapkan dapat membantu siswa membina sikap  yang mencerminkan 
nilai-nilai demokratis. Jadi, dalam pelaksanaannya guru kelas IV A 
menggunakan metodologi pembelajaran yang memungkinkan peserta 
didik dapat menginternalisasikan nilai-nilai karakter demokratis dengan 
menggunakan metode yang bervariasi. Dengan metode yang bervariasi, 
siswa tidak akan merasa bosan dan malas untuk mengikuti pembelajaran. 
Sehingga ketika siswa merasa nyaman dan senang dalam mengikuti 
pembelajaran, guru akan lebih mudah menanamkan nilai-nilai karakter 
demokratis pada siswa. 
c. Siswa diberikan kesempatan untuk menyajikan hasil pekerjaanya 
Berdasarkan hasil penelitian, guru selalu memberikan kesempatan 
pada siswa untuk menyajikan hasil pekerjaannya melalui presentasi. 
Siswa melakukan presentasi baik itu secara individu maupun secara 
kelompok, baik itu di depan kelas maupun di tempat. Presentasi secara 
individu terlihat ketika siswa membacakan hasil puisi yang telah mereka 
buat di depan kelas secara bergantian, siswa juga menunjukkan hasil 
karya lemon tea yang telah mereka buat dengan meletakkannya di meja 
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masing-masing. Presentasi kelompok juga dilakukan dengan menyajikan 
hasil pekerjaan mereka di depan kelas secara berkelompok. Tidak selalu 
di depan kelas, terkadang guru juga meminta siswa menyampaikan hasil 
diskusi merekas di tempat duduk masing-masing dengan cara 
menyampaikan hasilnya dengan berdiri dari tempat duduknya.  
Kementrian Pendidikan Nasional (2010: 19) menerangkan bahwa 
dalam pengembangan nilai-nilai karakter salah satunya dengan 
mengembangkan proses pembelajaran siswa secara aktif yang 
memungkinkan siswa memiliki kesempatan melakukan internalisasi nilai 
dan menunjukkannuya. Oleh karena itu, guru memberikan kesempatan 
pada siswa untuk menyajikan hasil pekerjaannya melalui presentasi. Jadi, 
dengan memberikan kesempatan pada siswa untuk menyajikan hasil 
pekerjaannya dengan melakukan presentasi baik secara kelompok 
maupun idividu, siswa belajar untuk memiliki rasa percaya diri, jika 
dalam kelompok siswa harus aktif berdiskusi, belajar bekerjasama, 
bertanya, dan memiliki sikap menghargai orang lain. Dengan begitu, 
siswa dapat menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan karakter 
demokratis ke dalam dirinya melalui sebuah kegiatan pembelajaran. 
d. Evaluasi dilakukan dua arah 
Berdasarkan  hasil penelitian, guru melakukan evaluasi secara dua 
arah hanya satu kali ketika di awal semester satu. Evaluasi dari siswa ke 
guru adalah dengan cara siswa menuliskan komentar mengenai 
bagaimana pembelajarannya di kertas yang dibagikan guru namun tanpa 
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diberi nama. Tujuannya adalah agar siswa tidak takut menuliskan 
pendapatnya secara jujur dan agar guru dapat memperbaiki cara 
mengajarnya. Selanjutnya sampai sekarang evaluasi hanya dilakukan satu 
arah yaitu dari guru ke siswa dalam bentuk guru memberikan soal 
evaluasi maupun nasihat-nasihat sebelum pulang sekolah kepada siswa.  
Untuk membangun sekolah yang demokratis Haryanto Al-Fandi 
(2011: 163) mengatakan bahwa evaluasi dilakukan dua arah, guru ke 
siswa dan siswa ke guru. Selanjutnya, Srijanti, dkk (2013: 16) 
mengatakan sebagai pendidik guru sebaiknya belajar untuk berlapang 
dada dalam menerima kritik murid. Dalam pelaksanaannya, guru kelas 
IV A baru satu kali melakukan evaluasi secara dua arah. Jadi, dengan 
melakukan evaluasi secara dua arah diharapkan guru dapat rendah hati 
menerima penilaian setiap kinerjanya. Siswa belajar untuk 
menyampaikan pendapatnya, guru juga dapat memperbaiki dan 
meningkatkan cara mengajarnya sehingga kelas akan lebih kondusif baik 
dari sisi akademik, afektif dan psikomotnya, serta tentunya dalam 
kegiatan tersebut terbesit nilai-nilai karakter demokratis yang ditanamkan 
pada siswa.  
3. Pendidikan karakter demokratis melalui budaya kelas 
Berdasarkan hasil penelitian, dalam menanamkan pendidikan karakter 
demokratis melalui budaya kelas guru terlebih dahulu menciptakan suasana 
kelas yang demokratis. Dimana ditunjukkan dengan perilaku siswa untuk 
bermusyawarah mengambil suatu keputusan dalam hal-hal kecil seperti setiap 
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kelompok bermusyawarah untuk menentukan siapa moderator, penjawab 
pertanyaan serta pembaca soal dalam setiap presentasinya. Dalam pemilihan 
ketua kelompok siswa melakukan musyawarah dengan tiap anggota 
kelompoknya, pemilihan pengurus kelas juga dilakukan dengan musyawarah 
dan voting. Siswa dibiasakan memberikan kesempatan pada orang lain untuk 
bertanya maupun memberikan tanggapan seperti ketika presentasi 
berlangsung, pasti ada sesi tanya jawab yang memberikan kesempatan teman 
yang lainnya untuk bertanya, mengangkat tangannya sebelum bertanya 
maupun menjawab pertanyaan. Serta berdiskusi untuk menjawab pertanyaan 
atau menyelesaiakan persoalan.  
Robertson (1996) mengatakakan effective teaching, understanding 
and correcting unwanted behavior, creating a positive atmosphere, 
employing disciplinary actions and fixing problems are associated with the 
classroom culture (Altun T, 2013: 39). Pernyataan tersebut menjelaskan 
bahwa mengajar yang efektif, memahami dan memperbaiki perilaku yang 
tidak diinginkan, menciptakan suasana yang positif, menggunakan disiplin 
tindakan dan memperbaiki masalah merupakan adanya keterkaitan dengan 
budaya kelas. Oleh karena itu budaya kelas juga memegang peran yang 
penting dalam penanaman pendidikan karakter demokratis. Bagaimana guru 
dapat menciptakan suasana demokratis di kelas, dengan meningkatkan 
kedisiplinan, memberikan pemahaman, melatih berdiskusi, dan membimbing 
agar siswa tetap berperilaku yang baik yang mencerminkan nilai-nilai 
karakter demokratis.  
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Joerden (2014) mengatakan class culture can have a significant 
impact on the students identities in and out of the classroom and their feeling 
toward school in general (Garaas Ashley, 2014: 8). Pernyataan  tersebut 
menerangkan bahwa budaya kelas dapat memberikan dampak yang signifikan 
pada identitas siswa di dalam maupun diluar kelas dan bagaimana perasaan 
mereka terhadap sekolah secara umum.  Jadi, dengan adanya budaya kelas 
yang demokratis tentu memberikan dampak bagi siswa dalam penanaman 
pendidikan karakter demokratis sehingga dapat menginternalisasi nilai-nilai 
demokratis ke dalam dirinya yang tercermin dalam perilaku sehari-hari baik 
itu di dalam kelas maupun di luar kelas dan di lingkungan sekolah. Karena 
budaya kelas terbentuk dari pembiasaan, dengan pembiasaan kemudian 
diarahkan pada upaya pembentukan aktivitas tertentu.  
4. Nilai-nilai karakter demokratis yang ditanamkan  
Berdasarkan hasil penelitian, guru menanamkan pendidikan karakter 
di kelas IV A. Adapun nilai-nilai karakter demokratis yang ditanamkan antara 
lain toleransi. Menurut Kementrian Pendidikan Nasional (2010: 9) toleransi 
adalah sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, 
sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. Nilai toleransi tercermin 
dalam kegiatan belajar di kelas baik saat presentasi karena ketika presentasi 
siswa belajar untuk menghargai perbedaan pendapat dari teman-temannya  
serta mau menerima masukan maupun mendengarkan dan memperhatikan 
penjelasan guru. Nilai menghargai orang lain juga tercermin dalam setiap 
kegiatannya. Kementrian Pendidikan Nasional (2010: 10) menghargai baik 
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itu menghargai prestasi adalah sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, 
serta menghormati keberhasilan orang lain. Nilai tersebut tercermin dalam 
kegiatan guru menghimbau siswa untuk memberikan tepuk tangan setelah 
suatu kelompok atau temannya melakukan presentasi sebagai bentuk 
penghargaan  
Nilai tanggung jawab terlihat ketika siswa berdiskusi dan 
mendapatkan tugas sebagai moderator, penanya atau penjawab soal 
menjalankan tugas dengan baik. Menurut Kementrian Pendidikan Nasional 
(2010: 10) tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, 
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), 
negara dan Tuhan Yang Maha Esa. Ketua kelompok menjalankan tugas nya 
dengan baik untuk mengkondisikan anggota kelompoknya. Ketua kelas juga 
melaksanakan tugasnya dengan baik dengan meengatur dan mengkondisikan 
kelas agar tidak ramai.  
Nilai santun ditanamkan dengan berbicara menggunakan bahasa yang 
baik dengan teman-temannya, terbiasa menggunakan kata tolong dan terima 
kasih jika meminta bantuan serta nilai percaya diri yang tercermin dengan 
siswa berani bertanya, menjawab pertanyaan atau berpendapat secara mandiri 
tanpa paksaan, siswa berani mmbacakan hasil puisi yang mereka buat di 
depan kelas. Nilai percaya diri juga tercermin dalam diri siswa yaitu siswa 
berani bertanya secara mandiri tanpa paksaaan dengan mengangkat tangannya 
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lebih dulu, siswa berani menyampaikan hasil karyanya di depan kelas dan 
berani mengungkapkan ide-ide atau gagasannya ketika diskusi dan presentasi. 
Zamroni (Dwi Winarno, 2006: 69) mengatakan dalam sikap 
demokratis terdapat 12 nilai yaitu toleransi, a) kebebasan mengemukakan 
pendapat, b) menghormati perbedaan pendapat, c) memahami 
keanekaragaman dalam masyarakat, d) terbuka dan komunikasi, e) 
menjunjung tinggi nilai dan martabat manusia, f) percaya diri, g) tidak 
menggantungkan diri pada orang lain, h) saling menghargai, i) mampu 
mengekang diri, j) kebersamaan dan keseimbangan. Dalam pelaksanaannya di 
kelas IV A memang tidak semua nilai tersebut ditanamkan secara keseluruhan. 
Hanya beberapa nilai yang memang ditonjolkan untuk ditanamkan pada siswa. 
Jadi, setiap siswa harus memiliki nilai percaya diri, toleransi, santun, dan 
menghargai orang lain sehingga akan terbentuk suatu tanggung jawab dari 
tiap individunya baik melalui proses pembeljaran di dalam maupun di luar 
kelas. Oleh karena itu, nilai-nilai demokratis tersebut harus dipelajari melalui 
pengalaman langsung yang didapat siswa dan belajar mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
5. Kendala yang dialami dalam pelaksanaan pendidikan karakter 
demokratis  
Berdasarkan hasil penelitian, kendala yang dialami guru dalam 
menanamkan pendidikan karakter di kelas IV A adalah terkadang siswa agak 
ramai biasanya ketika guru belum memasuki kelas. Terkadang siswa juga 
ramai ketika proses pembelajaran berlangsung, mereka asik berbicara dengan 
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temannya mengenai hal lain di luar pembelajaran. Masih ada beberapa siswa 
yang belum berani berpendapat alasannya karena mereka merasa malu dan 
jumlah siswa yang terlalu banyak yaitu 40 siswa dan ruang kelas yang kurang 
luas sehingga kelas kurang kondusif dan penanaman pendidikan karakter 
demokratis menjadi kurang optimal.  
Menurut Srijanti, dkk (2013: 61) dalam menanamkan pendidikan 
karakter demokratis, beberapa diantaranya adalah  siswa harus aktif 
mengungkapkan ide, gagasan, dan pikirannya kepada guru, siswa mempunyai 
motivasi agar lebih maju dan dewasa serta mengembangkan kepekaan 
terhadap lingkungan sekitar. Kenyataan dilapang menunjukkan bahwa masih 
ada beberapa siswa yang memang belum berani mengungkapkan pendapatnya 
baik itu ide, gagasas, maupun pemikirannya. Siswa juga kurang peka 
terhadap lingkungan sekitar dimana mereka terkadang masih ramai padahal 
dalam kondisi belajar mengajar yang seharusnya siswa bersikap tenang dan 
fokus terhadap pembelajaran. Selain itu, menurut Haryanto Al-Fandi (2011: 
163) guru juga harus menciptakan kelas yang sedemikian rupa sehingga 
menjadi lingkungan kehidupan demokratis. Namun pada kenyataannya, guru 
mengalami kendala berupa ruang kelas yang kurang luas untuk 40 siswa. Jadi, 
dalam menciptakan kelas agar menjadi kehidupan yang demokratis belum 
sepenuhnya berhasil. Hal tersebut menjadikan kelas kurang kondusif dan 





D. Keterbatasan Penelitian  
Melalui proses yang dilakukan selama penelitian, peneliti berusaha 
semaksimal mungkin untuk menggali data. Akan tetapi, peneliti menyadari 
beberapa kekurangan yang disebabkan keterbatasan penelitian, yaitu: 
1. Penelitian terbatas pada kelas IV A. Penelitian ini tidak mengungkapkan 
untuk kelas-kelas lain. Untuk itu, perlu penelitian serupa dengan sebaran 
dan tempat yang lebih luas. 
2. Penelitian ini terbatas pada bagaimana guru kelas IV A melaksanakan 
pendidikan karakter demokratis kepada siswanya. Oleh sebab itu, 
diperlukan penelitian dengan sumber data yang lebih banyak. 
3. Peneliti kesulitan mengamati seluruh siswa di luar pembelajaran 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan karakter demokratis di kelas IV A secara keseluruhan 
sudah berjalan baik. Pelaksanaan pendidikan karakter demokratis di kelas IV 
A melalui pengembangan diri yang meliputi kegiatan rutin berupa setiap 
harinya siswa bergiliran memimpin baris sebelum masuk ke kelas, memimpin 
berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, melakukan presentasi dan tanya 
jawab. Guru memberikan keteladanan dengan bersikap demokratis di kelas, 
guru juga menanamkan karakter demokratis melalui kegiatan spontan dengan 
menegur dan memperingatkan siswa yang sikapnya kurang baik serta melalui 
pengkondisian dengan membagi siswa menjadi empat kelompok dan tempat 
duduknya juga dibuat perkelompok.  
Penanaman karakter demokratis selain melalui pengembangan diri, 
juga melalui pembelajaran dimana dalam silabus dan RPP dicantumkan nilai-
nilai demokratis yang sebagian besar adalah nilai disiplin dan tanggung jawab; 
menggunakan metode yang bervariasi yaitu penugasan, tanya jawab, karya 
wisata, diskusi, permainan dan ceramah, memberikan kesempatan pada siswa 
untuk menyajikan hasil pekerjaan dengan presentasi, serta  evaluasi dilakukan 
dua arah dan melalui budaya kelas yaitu dengan memebentuk budaya kelas 
yang demokratis dengan membiasakan siswa berlatih memutuskan hal-hal 
kecil di kelas dengan musyawarah dan berdiskusi.  
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Nilai-nilai karakter demokratis yang ditanamkan di kelas IV A adalah 
percaya diri, santun, tanggung jawab dan menghargai orang lain. Semua nilai 
tersebut tercermin dalam perilaku siswa, baik di dalam kelas maupun di luar 
kelas. Namun umumnya nilai tersebut tercermin dalam proses kegiatan 
belajar mengajar setiap harinya. 
Pelaksanaan dalam penanaman pendidikan karakter demokratis sudah 
cukup baik, namun guru masih menemukan kendala dalam penanaman 
pendidikan karakter demokratis di kelas IV A. Kondisi kelas yang kurang 
kondusif karena terlalu banyak siswa, yang berjumlah 40 anak serta ruang 
kelas yang kurang begitu luas sehingga terkadang siswa ramai dan 
penanaman pendidikan karakter demokratis kurang optimal. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan, maka saran yang dapat disampaikan oleh 
peneliti sebagai berikut. 
1. Kepala sekolah hendaknya meningkatkan pembinaan terhadap guru-guru 
yang ada di SD Negeri I Jampiroso Temanggung agar dapat 
mempertahankan dan meningkatkan penanaman pendidikan karakter 
demokratis dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. 
2. Guru hendaknya memberikan evaluasi secara dua arah, selain evaluasi 
dilaksanakan dari guru ke siswa juga siswa kepada guru. 
3. Guru hendaknya memajang grafik prestasi siswa agar siswa. Hal tersebut 
mengajarkan mengenai keterbukaan dan kejujuran kepada siswa untuk 
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mengakui dan menyadari kelebihan dan kelemahannya  sekaligus 
memotivasi siswa. 
4. Hendaknya antar siswa juga senantiasa meningkatkan dan membudayakan 
nilai-nilai demokratis dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Seperti 
lebih aktif mengungkapkan ide, gagasan dan pikirannya kepada guru serta 
membantu dan mengingatkan antar temannya agar lebih percaya diri serta 
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Lampiran 1. Pedoman wawancara guru berkaitan dengan pendidikan karakter demokratis 
di kelas IV A SD Negeri I Jampiroso 
No. Pertanyaan Jawaban 
1.  Apakah Ibu menerapkan pendidikan karakter 
demokratis di kelas IV A? 
 
2.  Apa saja nilai-nilai karakter demokratis yang 
ditanamkan  di kelas ini? 
 
3.  Apakah Ibu menanamkan nilai-nilai pendidikan 
karakter demokratis melalui kegiatan rutin? 
Contohnya apa saja? 
 
4.  Bagaimana cara Ibu menanamkan pendidikan 
karakter demokratis melalui kegiatan spontan? 
 
5.  Apakah Ibu melaksanakan pendidikan karakter 
demokratis melalui keteladanan? 
 
6.  Bagaimana cara Ibu menanamkan pendidikan 
karakter demokratis melalui pengkondisian? 
 
7.  Apakah dalam silabus juga terdapat nilai 
demokratis? 
 
8.  Apakah dalam RPP juga tercantum nilai 
demokratis? 
 
9.  Metode apa saja yang Ibu gunakan untuk 
mendukung pelaksanaan penanaman pendidikan 
karakter demokratis dalam pembelajaran? 
 
10.  Bagaimana Ibu menunjukkan sikap demokratis di 
kelas? 
 
11.  Apakah Ibu melakukan evaluasi secara dua arah?  
12.  Bagaimana Ibu menanamkan pendidikan karakter 
demokratis melalui budaya kelas? 
 
13.  Apasaja kendala-kendala yang Ibu hadapi dalam 















Lampiran 2. Pedoman wawancara siswa berkaitan dengan pendidikan karakter 
demokratis di kelas IV A SD Negeri I Jampiroso 
No. Pertanyaan Jawaban 
1.  Apakah sebelum pembelajaran dimulai kalian 
berdoa bersama dahulu? 
 
2.  Bagaimana sikap gurumu jika temanmu saling 
berkelahi? 
 
3.  Apakah gurumu selalu mendengarkan pendapat 
kalian? 
 
4.  Apakah guru membiasakan kalian untuk berdiskusi 
dan membentuk kelompok-kelompok? 
 
5.  Apakah kamu berani menjawab pertanyaan dari 
guru  tanpa ditunjuk terlebih dahulu? 
 
6.  Jika ada temanmu yang sedang bertanya, apa yang 
kamu lakukan? 
 
7.  Bagaimana perasaanmu ketika pendapatmu berbeda 
dengan kesepakatan kelas? Dan apa yang kamu 
lakukan? 
 
8.  Apakah kalian diajak gurumu untuk musyawarah 
dalam  mengambil keputusan kelas? 
 
9.  Apakah cara mengajar gurumu mengasyikkan dan 
bervariasi? 
 
10.  Di akhir pembelajaran, apakah gurumu 
menyampaikan kesimpulan pembelajarannya? 
 
11.  Apakah kalian diperbolehkan memberikan pendapat, 
kritik, atau masukan pada guru kalian? 
 
12.  Bagaimana cara kalian memilih pengurus kelas?  






Lampiran 3. Pedoman observasi pendidikan karakter demokratis di kelas IV A SD Negeri I Jampiroso 
Pengamatan ke : 
Hari/Tanggal  : 
No. Aspek yang Diamati Sub Aspek yang Diamati Deskripsi Pernyataan 
Ya Tidak 
A. Pengembangan diri 
1. Menanamkan nilai 
demokratis melalui 
kegiatan rutin 
a. Sebelum masuk kelas 
setiap pagi siswa berbaris 
dahulu di depan kelas. 
   
b. Siswa dipimpin berdoa 
dahulu sebelum dan 
sesudah pembelajaran 
   
c. Siswa melakukan diskusi.    
d. Siswa melakukan tanya 
jawab. 
   
e. Siswa melakukan 
presentasi. 
   
2. Menanamkan nilai 
demokratis melalui 
kegiatan spontan 
a. Guru memperingatkan 
siswa yang tidak 
memperhatikan penjelasan 
dari guru. 
   
b. Guru memperingatkan 
siswa yang tidak 
memperhatikan teman 
yang sedang presentasi 
   
c. Guru memperingatkan 
siswa yang tidak 
memperhatikan temannya 
ketika sedang bertanya, 
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menjawab pertanyaan atau 
memberikan pendapat 
d. Guru memperingatkan 
siswa ketika ramai 
   
e. Guru memperingatkan 
siswa untuk menghargai 
orang lain 
   
f. Guru mendorong dan 
menghimbau siswa untuk 
berani bertanya, menjawab 
pertanyaan maupun 
memberikan pendapat. 
   
3. Menanamkan nilai 
demokratis melalui 
keteladanan 
a. Guru berbicara dengan 
suara yang lantang dan 
jelas 
   
b. Guru mendengarkan dan 
memeperhatikan siswa 
yang sedang bertanya, 
memberikan pendapat 
maupun presentasi. 
   
c. Guru bersikap adil, terbuka 
dan bijaksana. 
   
d. Guru mengahrgai pendapat 
siswa 
   
e. Guru memberikan 
kesempatan pada siswa 
untuk bertanya. 
   
4. Menanamkan nilai 
demokratis melalui 
pengkondisian 
a. Meja dan kursi dibentuk 
berkelompok 
   





1. Guru mencantumkan 
nilai-nilai karakter 
demokratis ke dalam 
silabus dan RPP 
Guru mencantumkan nilai-
nilai karakter demokratis ke 
dalam silabus dan RPP 
   
2. Metode pembelajaran 
yang memungkinkan 




Guru menggunakan metode 
pembelajaran yang 
bervariasi 
   




Siswa melakukan presentasi    
4. Evaluasi dilakukan 
dua arah 
Evaluasi diberikan dari guru 
ke siswa  
   
Evaluasi diberikan dari siswa 
ke guru 
   
C. Budaya kelas , nilai-nilai karakter demokratis dan kendala 




a. Siswa bermusyawarah 
untuk mengambil suatu 
keputusan. 
   
b. Siswa terbiasa memberikan 
kesempatan pada orang 
lain untuk bertanya 
maupun memebrikan 
tanggapan. 
   






d. Siswa berdiskusi untuk 
menjawab pertanyaan atau 
menyelesaiakan persoalan. 
   





   




Siswa ramai ketika 
pembelajaran. 
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Lampiran 4. Hasil wawancara dengan guru. 
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KELAS IV A 
Subjek  : DMA 
Hari/Tanggal : Senin, 25 April 2016 
No. Pertanyaan Jawaban 
1.  Apakah Ibu menerapkan 
pendidikan karakter demokratis di 
kelas IV A? 
Iya, mbak. 
2.  Lalu, apa saja nilai-nilai karakter 
demokratis yang ditanamkan  di 
kelas ini? 
Di penilaian sikap ya mbak, ini kan sudah 
mengacu kurikulum 2013. Ada sikap 
spiritual dan sikap sosial. Spiritual ada 
toleransi, syukur, berdoa sebelum dan 
sesudah memulai pelajaran. Itu yang sudah 
masuk nilai rapot. Yang sosial ada santun, 
percaya diri, disiplin, tanggung jawab.  
3.  Jadi, dari nilai-nilai tersebut yang 
Ibu tanamkan dalam karakter 
demokrasi yang mana saja Bu? 
Kalau bisa semuanya Mbak. 
4.  Apakah Ibu menanamkan nilai-
nilai pendidikan karakter 
demokratis melalui kegiatan rutin?  
Tentunya iya, Mbak. Salah satunya melalui 
presentasi, tanya jawab, dan diskusi. 
5.  Bagaimana cara Ibu menanamkan 
pendidikan karakter demokratis 
melalui kegiatan spontan? 
Spontan, tanya jawab yang di depan. Disini 
kan kalau di kurikulum 2013 ada mengamati 
yang pertama, anak-anak disuruh membaca 
nanti anak-anak membuat pertanyaan 
disampaikan trus temannya otomatis 
menjawab. Kalau diberikan gambar suruh 
mengamati gambarnya otomatis mengamti 
nanti tanya jawab juga. 
6.  Lalu, bagaimana cara Ibu 
menanamkan pendidikan karakter 
demokratis melalui pengkondisian? 
Sebetulnya dulu kelas dua saya sudah 
megang kelas ini, trus kelas empat saya lagi 
jadi tau karakter anaknya. Ini ada beberapa 
anak yang awalnya kayak nge-gap atau nge-
gang trus saya pisah. Dan anak yang 
akademiknya bagus dan akademiknya 
dibawah juga saya pisah dalam pembuatan 
kelompok-kelompok. 
7.  Selain pengondisian dalam bentuk 
pembentukan kelompok belajar di 
kelas lalu contoh lainnya apalagi 
Bu? 
Pembentukan jadwal piket Mbak. Saya 
bareng-bareng Mbak, saya sama siswa tapi 
saya juga pisah lagi Mbak soalnya kalau 
saya biarkan semua siswa pasti otomatis 
milih teman dekatnya Mbak. Kalau anak 
yang nge-geng gitu saya pisah dulu 
kemudian anak-anak memilih siapa yang 
mau jadi satu ini-ini. Nanti kalau anak semua 
kan mesti kalau yang nggak dekat-dekat 
semua mesti nggak mau. Jadi tidak ada anak 
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yang dikucilkan, alhamdulillah sudah pada 
mau bergaul. 
8.  Lalu, apakah ada contoh lain lagi 
Bu? 
Lalu dalam pembentukan pengurus kelas 
Mbak. Saya dengan anak-anak. Misal anak-
anak mengajukan si A tapi si A ini kan 
pernah jadi ketua kelas, saya suruh coba cari 
yang lain. Nanti anak- anak yang milih siapa. 
Nanti milihnya pakai turus, jadi sistemnya 
voting. 
9.  Apakah di dalam silabus juga 
terdapat nilai demokratis? 
Silabus itu kan sebenarnya, kita dari 
pemerintah Mbak, tentunya ada. 
10.  Apakah dalam RPP juga tercantum 
nilai tentang demokratis? 
Di RPP juga dicantumkan Mbak, ada di 
penilaian sikapnya juga. 
11.  Metode apa saja yang Ibu gunakan 
untuk mendukung pelaksanaan 
penanaman pendidikan karakter 
demokratis dalam pembelajaran? 
Metodenya saintifik Mbak. 
12.  Bagaimana Ibu menunjukkan sikap 
demokratis di kelas? 
Misalnya, saya tawarkan mau istirahat dulu 
apa mau lanjut mengerjakan tugasnya. Dan 
anak-anak minta dilanjut biar selesai dulu. 
Biasannya dalam pengumpulan tugas juga 
saya menawarkan anak-anak mau 
mengumpulkannya berapa hari, tergantung 
anak-anak. 
13.  Apakah Ibu melakukan evaluasi 
secara dua arah? 
Evaluasi biasanya di akhir ya Mbak, nggak 
tiap hari soalnya waktunya udah nggak 
cukup. Yang saya masukkan biasanya hanya 
ulangan harian sama PR. Kalau PR kan 
masuk ke nilai disiplin juga mbak.  
14.  Lalu, apakah ada kritikan atau 
masukan dari guru ke siswa dan 
siswa ke guru? 
Iya, ada Mbak. Dulu pernah tak suruh nulis 
tapi bukan ke guru Mbak, ke 
pembelajarannya. Misalnya, 
pembelajarannya membosankan enggak. 
Dulu tak bagi kertas lipat kecil-kecil terus 
tak suruh nulis tapi tanpa nama.   
15.  Bagaimana Ibu menanamkan 
pendidikan karakter demokratis 
melalui budaya kelas? 
Setiap hari Selasa sampai Sabtu otomatis 
anak-anak sudah membaca surat-surat 
pendek meskipun saya belum masuk kelas. 
Dan itu pun giliran dari absen 1 sampai 40. 
Mulai dari yang menyiapkan, memimpin 
doa, memimpin baca surat sampai 
memimpin doa saat pulang sekolah itu. 
Terus tiap pulang sekolah tiap hari sabtu ada 
penilaian baca doa sama baca surat, dan 
sholat.  
16.  Lalu, apakah ada contoh lagi Bu? Sudah ada budaya demokrasi ya mbak  
seperti yang saya sebutkan tadi. Anak-anak 
sudah secara sadar dan mandiri. Lalu, saya 
sama anak-anak misal yang nggak ngerjakan 
PR saya sama anak-anak bikin peraturan 
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catatan pelanggaran kayak kartu 
pelanggaran, misalnya si A nggak mau 
ngerjakan PR tak suruh mengerjakan diluar 
kelas kemudian nanti tanda tangan orang tua 
biar orang tuanya tahu. Disini kan KKM nya 
75, misalnya kok nilainya dibawah 75 entah 
itu PR, ulangan harian atau evaluasi juga 
harus tanda tangan dari orang tua. Terus 
misal kemari nggak masuk sekolah  trus 
alasan bu, aku nggak ngerjain PR soalnya 
aku nggak masuk , gimana caranya kan udah 
besar. Bisa tanya teman, sekarang teknologi 
dan komunikasi sudah maju kan, jadi mau 
masuk atau enggak jangan alasan nggak 
ngerjain PR.  Nah, itu pun sudah jadi 
kesepakatan bersama Mbak, tidak hanya dari 
saya. 
17.  Apasaja kendala-kendala yang Ibu 
hadapi dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter demokratis di 
kelas ini? 
Kadang rame mbak, sebenernya kalau 
kurikulum 2013 itu siswanya 30an ya 32 
anak. Ini jumlahnya 40 anak, itupun tadinya 
saya buat tidak empat kelompok jadi lima 
kelompok. Tadinya kelasnya dibawah trus 
pindah ke atas saya rubah lagi soalnya 
kelasnya nggak cukup. Inikan sebenernya 
bukan ruang kelas, tadinya itu ruang 
kegiatan terus pindah kesini yaitu ruangnya 
kurang luas, anak-anaknya banyak jadi rame. 
Seharusnya juga kan satu kelompok jangan 
sepuluh anak, tapi karena kondisi kelas kan 
mbak. 





Lampiran 5. Hasil wawancara dengan siswa. 
HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA  
Subjek  : RFU 
Hari/Tanggal : Selasa, 26 April 2016 
No. Pertanyaan Jawaban  
1.  Apakah sebelum pembelajaran dimulai 
berdoa dahulu? Siapa yang memimpin 
kalian berdoa? 
Giliran. Gilirannya urut absen. 
2.  Apakah  kalian  sering melakukan 
diskusi? 
Iya. 
3.  Apa saja yang kalian diskusikan? Udah tentang pelajaran aja. 
4.  Bagaimana kalian memulih pengurus 
kelas? 
Dibantuin bu guru tapi kita juga pilih 
sendiri. 
5.  Apakah tugas ketua kelas? Ngatur-ngatur, terus kalau ada yang 
berkelahi dilerai dan lapor Bu Dn 
6.  Bagaimana kalian membentuk jadwal 
piket? 
Emmm bu guru. Kita nggak ikut buat. 
7.  Bagaimana kalian membentuk 
kelompok belajar? 
Ini Bu Dn yang nentuin. 
8.  Kapan dimulai pembentukan kelompok 
belajar? 
Sudah dari awal kelas empat Mbak. 
Tadinya udah nama-nama pulau terus 
semester dua diganti lagi nama-namanya 
dan kelompoknya biar nggak bosen. 
Sekarang jadi nama-nama hewan yang 
langka. 
9.  Bagaimana cara pemilihan ketua 
kelompok? 
Ketua kelompok sih dari temen-temen 
sendiri. 
10.  Apakah tugas ketua kelompok? Ketua kelompok itu tugasnya ngurusin 
kelompok, kalau nggak ada guru 
diusahain kelompoknya harus tertib harus 
diem pokoknya biar nggak ramai biar 
nggak ganggu kelas lain. 
11.  Apakah di kelas masih ada siswa yang 
ramai? Lalu, apa yang kamu lakukan? 
Diingetin, terus seumpanya mau ngapain 
terserah yang penting jangan ramai. 
12.  Ketika diskusi, kalau jawabanmu 
berbeda dengan teman-teman 
bagaimana? 
Ya terima aja nggak papa. Jawaban beda 
sih nanti tergantung sama teman-teman. 
Temn-teman mau ambil jawaban yang ini, 
apa yang ini. Nggak maksa. 
13.  Apakah gurumu sering mendengarkan 
pendapatmu? 
Sering sih, contohnya kalau pas ngerjain 
soal. Seumpamanya Bu Dn neranginnya 
ini, tp kita “Bu, kan tadi ini gini-gini”, 
nanti Bu Dn menanggapi. 
14.  Apakah cara mengajar gurumu 
menyenangkan? 
Ayik. 
15.  Selain diskusi, apa saja cara mengajar 
gurumu? 
Selain diskusi kadang bermain sambil 
belajar gitu, kadang kalau ada waktu 
senggang juga diajak main jelajah. Terus 
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kalau pelajarannya penuh itu diajak 
refreshing sebentar. Kaya nyanyi lagu, ice 
breaking. 
16.  Dimana kalian melakukan kegiatan 
jelajah?? 
Di lingkungan sekolah. Tapi pernah juga 
jalan-jalan ke Candi pringapus, Candi 
Liyangan. Disana belajar juga. 
17.  Apakah kamu berani bertanya tanpa 
disuruh? 
Berani 
18.  Apkah kamu berani menjawab 
pertanyaan yang diajukan dari guru 
maupun temanmu? 
Berani  
19.  Apakah tempat dudukmu sering 
berganti-ganti?  
Iya. Kalau udah pembelajaran ke-enam. 
20.  Jika ada temanmu yang berkelahi, apa 
yag kamu lakukan? 
Pastinya sih melerai. Iya, kalau udah 
susah dilerai dilaporin ke Bu Dn, tapi 
kalau masih bisa, diatasi sama teman-
teman yang lain.    
21.  Lalu, apa yang dilakukan gurumu? Bu guru kadang suka nasehati, terus 
kadang suka melerainya. Dua-duanya juga 
dimarahi. 
22.  Apakah masih ada temanmu yang suka 
menang sendiri? 
Ya masih. Maunya menang sendiri. Nek 
aku cuek Mbak. 
23.  Apakah masih ada temanmu yang tidak 
mau berpendapat saat diskusi? 
Masih. Katanya itu karena malu Mbak. 
24.  Apakah kamu punya kartu pelanggaran? Punya tapi dikumpulin.  
25.  Apa yang dilakukan jika mendapat 
kartu pelanggaran? 
Orang tuanya suruh nanda tanganin. 
26.  Siapa yang membuat kartu 
pelanggaran? 
Kartu pelanggaran itu Bu Dn. Katanya 
kalau ada yang nggak ngerjain PR dikasih 
kartu pelanggaran. Bentuknya sih kertas 
panjang, terus ada nomor, tanggal, terus 
PR yang nggak dikerjain itu apa 
27.  Kenapa kalian mendapat kartu 
pelanggaran? 
Nggak ngerjain PR, terus pas ulangan 
contek-contekan sama kalau berkelahi. 
28.  Apakah kalian pernah memberikan 
komentar mengenai pembelajrannya 
kepada guru? 
Emmm lupa sih Mbak 
 
Subjek  : AVS 
Hari/Tanggal : Rabu, 4  Meil 2016 
No. Pertanyaan Jawaban  
1.  Apakah sebelum pembelajaran 
dimulai kalian berdoa bersama dulu?  
Iya. 
2.  Lalu siapa yang memimpin berdoa Giliran urut absen. 
3.  Apakah kalian sering melakukan 
diskusi? 
Iya. 
4.  Apa saja yang kaian diskusikan? Tentang pelajaran. Jelajah, manfaat-
manfaat. Terus peraturan kelas. 
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5.  Bagaimana sistem pemilihan 
pengurus kelas? 
Diskusi Mbak, siapa yang pilih ini nanti 
angkat tangan. Kalau ada yang nggak 
setuju nanti voting. 
6.  Siapa yang menentukan jadwal piket? Bu Dn. 
7.  Bagaimana cara pembentukan 
kelompoknya?  
Kalau kelompok Bu Dn. Nggak pilih 
sendiri. Nanti kalau kayak gitu banyak 
pilih-pilih temen. Nanti ramai. 
8.  Siapa yang membuat nama-nama 
kelompok? 
Bu Dn yang nentuin. Nanti kita tinggal 
pilih mau apa. Kayak namanya  ini 
misalnya kan nama hewan yang langka, 
nah tinggal pilih aja. 
9.  Kapan pembentukan kelompok 
dibuat? 
Dari awal semester. Setiap semseter ganti-
ganti. Dulu aku kelompok Kalimantan. 
Nama-nama pulau gitu. Kalau yang 
moderator dari semester dua. Dulu 
presentasi biasa nggak ada moderator. 
Kalau sekarang dirubah biar besok tu 
nggak kaget. 
10.  Siapa yang memilih ketua kelompok? Kelompoknya sendiri. Nggak rebutan. 
11.  Siapa yang menentukan moderator, 
penjawab soal, dan pembaca soal 
ketika oresentasi? 
Ya kelompoknya juga. 
12.  Selain diskusi, apa saja yang kalian 
lakukan? 
Diskusi, jelajah, refresing, nonton video 
tentang pelajaran, tentang materi. 
13.  Bagaimana jika pendapatmu berbeda 
dengan temanmu? 
Ya dipilih yang pas gitu. Yang lebih tepat. 
Nggak harus jawabanku. 
14.  Apa yang kamu lakukan jika kelas 
dalam keadaan ramai? 
Kalau ramai, ketua kelas ngingetin.  Trus 
nanti diem-diem dicatet trus dilaporin Bu 
Dn. 
15.  Adakah teman yang tidak mau 
memberikan pendapat ketika 
berdiskusi? 
Masih, masih banyak. Ada yang karena 
malu, karena bingung. Udah ditegur tapi 
nggak mau. 
16.  Apakah masih ada teman yang 
maunya menang sendiri? 
Ada. Pas diskusi. 
17.  Apakah gurumu selalu mendengarkan 
pendapat kalian? 
Iya, kalau misalnya ada waktu jeda kita 
mau ngapain gitu. Biasanya jelajah kalau 
enggak nonton video. Bisa tentang materi, 
tentang hewan-hewan, tapi pernah juga 
tentang perjuangan seorang ibu. Terus 
kalau ada yang kurang tepat coba yang 
lain gitu. 
18.  Apakah kamu berani bertanya tanpa 
disuruh oleh gurumu? 
Berani. 
19.  Apakah kamu berani menjawab 
pertanyaan yang diajukan dari 
temanmu atau gurumu? 
Berani. 
20.  Apa yang kamu lakukan jika ada 
temanmu yang berkelahi? 
Melerai. Tapin kalau sampai ada yang 
nangis gitu didiemin dulu nanti kalau Bu 
Dn masuk baru dibilangin. 
21.  Kanbagaiman bentuk dari kartu Kayak kertas tapi panjang. Terus nanti 
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pelanggaran? isinya tanggal, hari, pelanggarannya apa, 
tanda tangan orang tua. 
22.  Apakah kalian pernah memberikan 
komntar terkait pembelajaran? 
Oh ya. Pernah. 
 
Subjek  : RFB 
Hari/Tanggal : Sabtu, 7 Mei 2016 
No. Pertanyaan Jawaban  
1.  Siap yang memipin berdoa 
sebelumdan seudah 
memulai pembelajaran? 
Itu giliran Mbak. Urut absen. 
2.  Apakah kalian sering 
berdiskusi? Apasaja yang 
kalian diskusikan? 
Iya, Kalau pelajaran, jelajah soal itu juga selalu 
diskusi, pengamatan tumbuhan dan hewan. 
Pokoknya tentang materi. 
3.  Bagaimana cara mengajar 
gurumu? 
Jelajah, ngerjain tugas individu, nonton video. 
4.  Bagaimana dengan 
pemilihan pengurus kelas? 
Diskusi juga. Nanti divoting bersama-sama. 
5.  Siapa yang membuat jadwal 
piket? 
Bu Dn. 
6.  Kapan kelompok-kelompok 
dibentuk? 
Udah dari awal semester. 
7.  Siapa yang menentukan 
pembagian kelompok? 
Diskusi. Bareng-bareng. 
8.  Siapa yang memilih ketua 
kelompok? 
Anggota kelompok. 
9.  Siapa yang menentukan 
moderator, pembaca soal 
dan penjawab pertanyaan 
ketika presentasi? 
Itu anggota juga. 
10.  Siapa yang membuat kartu 
pelanggaran? 
Bu Dn. Kertas putih, nanti ada tulisan nomer, 
pelanggarannya apa, tanggal, trus tanda tangan 
orang tua. 
11.  Apa yang kamu lakukan 
jika ada teman yang ramai? 
Kalau ramai, ditegur dan dicatet Mbak. Biasanya 
pada ngomongin COC, BMX sama lego. 
12.  Selain diskusi, apa saja 
yang kalian lakukan ketika 
pembelajran? 
Jelajah, ngerjain tugas individu, nonton video. 
13.  Apakah kamu ikut 
berpendapat ketika diskusi? 
Iya.  
14.  Apa masih ada temannya 
yang nggak mmau 
berpendapat ketika diskusi? 
Kelompokku enggak Mbak. 
15.  Bagaimana jika 
pendapatmu berbeda 
dengan temanmu? 
Ya nggak papa. Kalau misalnya jawabannya beda 
digabungin, kalau sama nanti ditulis. 
16.  Apakah gurumu selalu 
mendengarkan 
Selalu. Kayak soal gitu, Bu Dn pendapatnya  ini tapi 




17.  Apakah kamu berani 
bertanya tanpa ditunjuk? 
Berani. 
18.  Apa yang kamu lakukan 
jika ada teman yang 
berkelahi? 
Kadang ikut nimbrung hahaa. 
19.  Apa masih ada teman yang 





Lampiran 6. Hasil observasi pendidikan karakter demokratis 
HASIL OBSERVASI PENANAMAN PENDIDIKAN KARAKTER DEMOKRATIS 
Pengamatan ke : I 
Hari/Tanggal : Senin, 25 April 2016 
No. Aspek yang 
Diamati 
Sub Aspek yang Diamati Deskripsi Pernyataan 
Ya Tidak 
A. Pengembangan diri 
1. Menanamkan nilai 
demokratis melalui 
kegiatan rutin 
a. Sebelum masuk kelas 
setiap pagi siswa berbaris 
dahulu di depan kelas. 
Sebelum masuk ke kelas siswa dipimpin oleh salah satu siswa 
lainnya berbaris dulu di depan kelas. 
 
√  
b. Siswa dipimpin berdoa 
dahulu sebelum dan 
sesudah pembelajaran 
Sebelum pembelajaran dimulai, siswa membaca doa bersama 
dan beberapa bacaan surat-surat pendek dipimpin oleh salah satu 
temannya di depan kelas. 
Saat jam pelajaran berakhir, salah satu siswa memimpin doa 
bersama untuk mengakhiri pembelajaran dengan maju ke depan 
kelas. 
√  
c. Siswa melakukan diskusi. Siswa dengan kelompoknya berdiskusi tentang materi. √  
d. Siswa melakukan tanya 
jawab. 
Siswa dan guru melakukan tanya jawab mengenai teks bacaan 
yang telah dibaca bersama-sama. 
√  
e. Siswa melakukan 
presentasi. 
Siswa secara berkelompok mempresentasikan hasil diskusinya 
dan diikuti tanya jawab. 
√  
2. Menanamkan nilai 
demokratis melalui 
kegiatan spontan 
a. Guru memperingatkan 
siswa yang tidak 
memperhatikan penjelasan 
dari guru. 
  √ 
b. Guru memperingatkan 
siswa yang tidak 
memperhatikan teman yang 
sedang presentasi 
  √ 
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c. Guru memperingatkan 
siswa yang tidak 
memperhatikan temannya 
ketika sedang bertanya, 
menjawab pertanyaan atau 
memberikan pendapat 
  √ 
d. Guru memperingatkan 
siswa ketika ramai 
  √ 
e. Guru memperingatkan 
siswa untuk menghargai 
orang lain 
  √ 
f. Guru mendorong dan 
menghimbau siswa untuk 
berani bertanya, menjawab 
pertanyaan maupun 
memberikan pendapat. 
Pada saat presentasi, guru mengimbau pada siswa, untuk yang 
belum bertanya silakan bertanya. 
 
Setelah siswa disuruh mengamati teks bacaan “Sumberdaya 
Alam Nabati dan Manfaatnya”, guru menghimbau siswa untuk 
membuat pertanyaan dan disampaikan dengan keras. 
 
Guru menghimbau siswa-siswa untuk menjawab pertanyaan 
yang disampaikan oleh siswa lainnya. 
√  
3. Menanamkan nilai 
demokratis melalui 
keteladanan 
a. Guru berbicara dengan 
suara yang lantang dan 
jelas 
Guru menjelaskan materi dan menjelaskan apa saja yang harus 
dibawa serta disiapkan untuk praktik membuat lemon tea besok 
lusa, dengan suara yang lantang dan jelas. 
√  
b. Guru mendengarkan dan 
memeperhatikan siswa 
yang sedang bertanya, 
memberikan pendapat 
maupun presentasi. 
  √ 
c. Guru bersikap adil, terbuka 
dan bijaksana. 
Guru menawarkan pada siswa, apakah mau istirahata dahulu 
atau melanjutkan presentasi. 
√  
d. Guru mengahargai Guru melanjutkan presentasi terlebih dahulu sesuai keputusan √  
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pendapat siswa siswanya. 
 
Guru memberikan apresiasi berupa tepuk tangan kepada 
kelompok yang telah presentasi dan menjawab pertanyaan yang 
diajukan teman-temannya dengan baik. 
e. Guru memberikan 
kesempatan pada siswa 
untuk bertanya. 
Setelah guru selesai menjelaskan materi, siswa dipersilahkan 
untuk memberikan tanggapan.  
 
√  
4. Menanamkan nilai 
demokratis melalui 
pengkondisian 
a. Meja dan kursi dibentuk 
berkelompok 
Meja dan kursi sudah dibentuk menjadi empat kelompok √  
b. Siswa dibagi menjadi 
beberapa kelompok 
Siswa dibagi  menjadi empat kelompok (kelompok maleo, 
merak, harimau, dan komodo). 
√  
B. Pembelajaran 
1. Guru mencantumkan 
nilai-nilai karakter 
demokratis ke dalam 
silabus dan RPP 
Guru mencantumkan nilai-
nilai karakter demokratis ke 
dalam silabus dan RPP 
Guru sudah mencantumkan nilai-nilai karakter demokratis di 









Guru menggunakan metode 
pembelajaran yang bervariasi 
- Guru menggunakan metode ceramah yaitu ketika guru 
menjelaskan tentang pentingnya makanan sehat dan 
bagaimana cara membuat grafik batang data ganda 
- Guru menggunakan metode penugasan yaitu memerintahkan 
setiap kelompok untuk membaca teks “Sumberdaya Alam 
Nabati dan Manfaatnya” secara nyaring bergantian dengan 
kelompok lain dan saling menyambung. 
- Guru menggunakan metode tanya jawab yaitu setelah 
membaca teks bacaan kemudian diamati, siswa diminta 
mengajukan pertanyaan terkait teks bacaan yang kemudian 
siswa lain diminta untuk menjawabnya 
- Guru menggunakan metode diskusi yaitu guru memberikan 
tugas untuk mengerjakan soal dari buku secara berkelompok. 
√  






hasil diskusi mereka menyelesaikan soal yang terdapat di buku 
paket secara bergantian. 
- Siswa dipersilahkan secara mandiri maju ke depan kelas untuk 
membacakan puisi yang telah mereka buat dalam rangka 
lomba memperingati Hari Kartini. 
4. Evaluasi dilakukan 
dua arah 
Evaluasi diberikan dari guru 
ke siswa  
Guru memberikan nasihat pada anak-anak sebelum pulang 
sekolah dengan mengingatkan kembali bahwa “Besok ketika 
membawa pisau untuk praktik jika Ibu belum masuk kelas dan 
belum menginstruksikan jangan ada yang mengeluarkan pisau. 
Pisau harus ada di dalam tas” dan guru mengingatkan untuk 
belajar, besok rabu akan diadakan ulangan tema 8 subtema 1. 
 √ 
Evaluasi diberikan dari siswa 
ke guru 
 
C. Budaya kelas, nilai-nilai karakter demokratis dan kendala 




a. Siswa bermusyawarah 
untuk mengambil suatu 
keputusan. 
Ketika akan presentasi siswa sudah dilatih secara mandiri untuk 
menentukan dalam kelompoknya  siapa yang akan menjadi 
moderator, pembaca soal dan penjawab. 
√  
b. Siswa terbiasa memberikan 
kesempatan pada orang lain 
untuk bertanya maupun 
memebrikan tanggapan. 
- Siswa dibiasakan untuk presentasi dan melakukan tanya jawab 
mengenai hasil presentasi. 
- Siswa dibisakan berlatih memberikan kesempatan pada siswa 
lain untuk bertanya atau berpendapat, “apakah ada pertanyaan 
atau tanggapan?” atau “apakah anda sudah puas?” dan “apakah 
masih ada yang mau ditanyakan?” 
√  




Sebelum bertanya, menjawab maupun memberikan tanggapan 
siswa mengangkat tangannya lebih dahulu. 
√  
d. Siswa berdiskusi untuk 
menjawab pertanyaan atau 
menyelesaiakan persoalan. 
Ketika presentasi dan ada teman yang mengajukan pertanyaan 
pada kelompok tersebut, siswa dibiasakan untuk menjawabnya 




2. Nilai-nilai karakter 
demokratis yang 
ditanamkan 
Nilai karakter demokratis Siswa memiliki rasa tanggung jawab dengan melakukan 
tugasnya dengan baik, siswa memiliki rasa percaya diri yaitu 
dnegan berani melakukan presentasi serta berani bertanya, 
menjawab pertanyaan maupun berpendapat secara mandiri, serta 
nilai menghargai orang lain dengan memberikan kesempatan 
pada temannya untuk bertanya dan mendengarkan jika ada 
teman yang bertanya. 
√  





Siswa ramai ketika 
pembelajaran. 
Siswa agak ramai ketika guru belum memasuki kelas. √  












HASIL OBSERVASI PENANAMAN PENDIDIKAN KARAKTER DEMOKRATIS 
Pengamatan ke : II 
Hari/Tanggal : Selasa, 26 April 2016 
No. Aspek yang Diamati Sub Aspek yang Diamati Deskripsi Pernyataan 
Ya Tidak 
A. Pengembangan diri 
1. Menanamkan nilai 
demokratis melalui 
kegiatan rutin 
a. Sebelum masuk kelas 
setiap pagi siswa berbaris 
dahulu di depan kelas. 
Sebelum masuk ke kelas siswa dipimpin oleh salah satu siswa 
lainnya berbaris dulu di depan kelas. 
 
√  
b. Siswa dipimpin berdoa 
dahulu sebelum dan 
sesudah pembelajaran 
- Sebelum pembelajaran dimulai, siswa membaca doa bersama 
dan beberapa bacaan surat-surat pendek dipimpin oleh salah 
satu temannya di depan kelas. 
- Saat jam pelajaran berakhir, salah satu siswa memimpin doa 
bersama untuk mengakhiri pembelajaran dengan maju ke depan 
kelas. 
√  
c. Siswa melakukan diskusi. Siswa dengan kelompoknya berdiskusi tentang materi √  
d. Siswa melakukan tanya 
jawab. 
Guru melakukan tanya jawab dengan siswa ketika memberikan 
catatan tambahan dan tentang sapi. 
√  
e. Siswa melakukan 
presentasi. 
Siswa secara berkelompok mempresentasikan hasil diskusinya. √  
2. Menanamkan nilai 
demokratis melalui 
kegiatan spontan 
a. Guru memperingatkan 
siswa yang tidak 
memperhatikan penjelasan 
dari guru. 
Ketika mengerjakan tugas individu, guru memperingatkan siswa 
yang sedang bercanda, “jangan guyon terus.” 
 
√  
b. Guru memperingatkan 
siswa yang tidak 
memperhatikan teman 
yang sedang presentasi 
Siswa diminta mendengarkan dan memperhatikan teman yang 
sedang presentasi. 
√  
c. Guru memperingatkan   √ 
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siswa yang tidak 
memperhatikan temannya 
ketika sedang bertanya, 
menjawab pertanyaan atau 
memberikan pendapat 
d. Guru memperingatkan 
siswa ketika ramai 
Guru melakukan “tepuk silent” bersama siswa ketika siswa sudah 
mulai ramai lagi di jam pelajaran setelah istirahat kedua. 
√  
e. Guru memperingatkan 
siswa untuk menghargai 
orang lain 
  √ 
f. Guru mendorong dan 
menghimbau siswa untuk 
berani bertanya, menjawab 
pertanyaan maupun 
memberikan pendapat. 
Setelah mengamati gambar sapi, siswa diperintahkan untuk 
membuat pertanyaan dan disampaikan dengan lantang. 
√  
3. Menanamkan nilai 
demokratis melalui 
keteladanan 
a. Guru berbicara dengan 
suara yang lantang dan 
jelas 
- Sebelum mengerjakan soal, guru menjelaskan soalnya satu 
persatu dengan jelas sehingga siswa tidak bingung ketika 
mengerjakan. 
- Setelah presentasi selesai guru memberikan catatan tambahan 
kepada siswa dengan jelas dan suara lantang. 
√  
b. Guru mendengarkan dan 
memeperhatikan siswa 
yang sedang bertanya, 
memberikan pendapat 
maupun presentasi. 
Setelah presentasi selesai, guru menjelaskan hasil presentasi dan 




c. Guru bersikap adil, terbuka 
dan bijaksana. 
Ketika membahas soal dan jawaban bersama-sama, guru 
meluruskan jawaban siswa yang berbeda. 
√  
d. Guru menghargai pendapat 
siswa 
Ketika jam pelajaran setelah istirahat kedua, siswa mengusulkan 
untuk ice breaking kemudian guru menanggapinya dengan 




e. Guru memberikan 
kesempatan pada siswa 
untuk bertanya. 
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan soal 
yang belum mereka pahami 
√  
4. Menanamkan nilai 
demokratis melalui 
pengkondisian 
a. Meja dan kursi dibentuk 
berkelompok 
Meja dan kursi sudah dibentuk menjadi empat kelompok. √  
b. Siswa dibagi menjadi 
beberapa kelompok 
Siswa dibagi  menjadi empat kelompok . √  
B. Pembelajaran 
1. Guru mencantumkan 
nilai-nilai karakter 
demokratis ke dalam 
silabus dan RPP 
Guru mencantumkan nilai-
nilai karakter demokratis ke 
dalam silabus dan RPP 
Guru sudah mencantumkan nilai-nilai karakter demokratis di 









Guru menggunakan metode 
pembelajaran yang 
bervariasi 
- Guru menggunakan metode penugasan yaitu saat 
memerintahkan setiap kelompok untuk membaca teks 
“Sumberdaya Alam Hewani dan Manfaatnya” secara nyaring 
bergantian dengan kelompok lain dan saling menyambung. 
Kemudian guru juga memberikan soal individu kepada siswa. 
- Guru menggunakan metode tanya jawab yaitu sebelum 
melanjutkan materi, guru mengulang materi hari sebelumnya 
dengan melakukan tanya jawab.  Selain itu, guru meminta siswa 
mengamati gambar sapi pada buku pelajaran kemudian siswa 
diminta mengajukan pertanyaan yang dijawab oleh teman 
lainnya, begitu seterusnya. Kemudian setelah selesai, guru 
menyimpulkan bersama siswa tentang sapi. 
- Guru menggunakan metode ceramah yaitu ketika menjelaskan 
materi tentang gizi seimbang serta pengolahan makanan 
menggunakan teknologi sederhana dan modern. 
- Guru menggunakan metode diskusi yaitu dengan memberikan 
tugas yang dikerjakan secara berkelompok 
√  
3. Siswa diberikan 
kesempatan untuk 







4. Evaluasi dilakukan 
dua arah 
Evaluasi diberikan dari guru 
ke siswa  
Guru memberikan memberikan soal evaluasi pada siswa dan 
memberikan nasihat agar jangan lupa belajar karena besok akan 
diadakan ulangan sesuai pengumuman kemarin serta 
mengingatkan kembali agar jangan lupa membawa alat dan bahan 
yang harus dibawa untuk  besok praktik membuat lemon tea 
sebelum pulang sekolah. 
 √ 
Evaluasi diberikan dari siswa 
ke guru 
Tidak ada evaluasi dari siswa ke guru. 
C. Budaya kelas dan kendala 




a. Siswa bermusyawarah 
untuk mengambil suatu 
keputusan. 
Ketika akan presentasi siswa sudah dilatih secara mandiri untuk 
menentukan dalam kelompoknya  siapa yang akan menjadi 
moderator, pembaca soal dan penjawab. 
√  
b. Siswa terbiasa memberikan 
kesempatan pada orang 
lain untuk bertanya 
maupun memebrikan 
tanggapan. 
- Siswa dibiasakan untuk presentasi dan melakukan tanya jawab 
mengenai hasil presentasi. 
- Siswa dibisakan berlatih memberikan kesempatan pada siswa 
lain untuk bertanya atau berpendapat, “apakah ada pertanyaan 
atau tanggapan?” atau “apakah anda sudah puas?” dan “apakah 
masih ada yang mau ditanyakan?”. 
- Siswa dilatih untuk mengajukan pertanyaan terkait gambar yang 
diamati dan menjawab pertanyaan secara mandiri tanpa 
diperintah oleh guru. 
-  
√  




Sebelum bertanya, menjawab maupun memberikan tanggapan 
siswa mengangkat tangannya lebih dahulu. 
 
√  
d. Siswa berdiskusi untuk 
menjawab pertanyaan atau 
menyelesaiakan persoalan. 
Ketika presentasi dan ada teman yang mengajukan pertanyaan 
pada kelompok tersebut, siswa dibiasakan untuk menjawabnya 




2. Nilai-nilai karakter 
demokratis yang 
ditanamkan 
Nilai karakter demokratis Siswa memiliki rasa tanggung jawab dengan melakukan tugasnya 
dengan baik, siswa memiliki rasa percaya diri yaitu dnegan berani 
melakukan presentasi serta berani bertanya, menjawab pertanyaan 
maupun berpendapat secara mandiri, serta nilai menghargai orang 
lain dengan memberikan kesempatan pada temannya untuk 
bertanya dan mendengarkan jika ada teman yang bertanya. Siswa 
bersikap santun ketika berbicara dengan temannya maupun guru. 
√  




Siswa ramai ketika 
pembelajaran. 
Siswa agak ramai ketika guru belum masuk ke kelas, meski 
demikian tidak ada siswa yang beranjak dari tempat duduknya. 
√  
* Siswa duduk berpindah dengan bergeser ke sebelah kanan temapat duduknya semula namu masih dalam suatu kelompok. 
** Ada guru lain yang masuk ke kelas, secara mandiri ketua kelas menginstruksikan siswa untuk memberi salam, “Beri salam.” 

















HASIL OBSERVASI PENANAMAN PENDIDIKAN KARAKTER DEMOKRATIS 
Pengamatan ke : III 
Hari/Tanggal  : Selasa, 27 April 2016 
No. Aspek yang Diamati Sub Aspek yang Diamati Deskripsi Pernyataan 
Ya Tidak 
A. Pengembangan diri 
1. Menanamkan nilai 
demokratis melalui 
kegiatan rutin 
a. Sebelum masuk kelas 
setiap pagi siswa berbaris 
dahulu di depan kelas. 
masuk ke kelas siswa dipimpin oleh salah satu siswa lainnya 
berbaris dulu di depan kelas. 
 
√  
b. Siswa dipimpin berdoa 
dahulu sebelum dan 
sesudah pembelajaran 
- Sebelum pembelajaran dimulai, siswa membaca doa bersama 
dan beberapa bacaan surat-surat pendek dipimpin oleh salah 
satu temannya di depan kelas. 
- Saat jam pelajaran berakhir, salah satu siswa memimpin doa 
bersama untuk mengakhiri pembelajaran dengan maju ke 
depan kelas. 
√  
c. Siswa melakukan diskusi. Siswa dengan kelompoknya berdiskusi (apa, siapa, kapan, 
dimana, berapa, bagaimana, mengapa). 
√  
d. Siswa melakukan tanya 
jawab. 
Siswa secara berkelompok mempresentasikan hasil diskusinya 
dan melakukan tanya jawab. 
√  
e. Siswa melakukan 
presentasi. 
Siswa secara berkelompok mempresentasikan hasil diskusinya 
dan melakukan tanya jawab. 
√  
2. Menanamkan nilai 
demokratis melalui 
kegiatan spontan 
a. Guru memperingatkan 
siswa yang tidak 
memperhatikan penjelasan 
dari guru. 
Ketika ulangan berlangsung, guru membacakan soal dan 
memperingatkan siswa untuk tenang dan tidak boleh mencontek.  
 
√  
b. Guru memperingatkan 
siswa yang tidak 
memperhatikan teman 
yang sedang presentasi 
  √ 
c. Guru memperingatkan   √ 
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siswa yang tidak 
memperhatikan temannya 
ketika sedang bertanya, 
menjawab pertanyaan atau 
memberikan pendapat 
d. Guru memperingatkan 
siswa ketika ramai 
  √ 
e. Guru memperingatkan 
siswa untuk menghargai 
orang lain 
Ketika ulangan berlangsung, guru memperingatkan siswa untuk 
tenang dan tidak boleh mencontek.  
√  
f. Guru mendorong dan 
menghimbau siswa untuk 
berani bertanya, menjawab 
pertanyaan maupun 
memberikan pendapat. 
Guru menghimbau siswa, “Coba yang belum bertanya, 
bertanya.” Ketika presentasi. 
√  
3. Menanamkan nilai 
demokratis melalui 
keteladanan 
a. Guru berbicara dengan 
suara yang lantang dan 
jelas 
Ketika praktik membuat lemon tea siswa diminta membaca 
instruksi dari buku satu persatu. Kemudian guru menjelaskannya 
agar lebih jelas. 
Guru menjelaskan di depan kelas tentang materi selanjutnya 
dengan suara lantang. 
√  
b. Guru mendengarkan dan 
memeperhatikan siswa 
yang sedang bertanya, 
memberikan pendapat 
maupun presentasi. 
Guru mendengarkan siswa yang betanya tentang pembuatan 
lemon tea kemudian menjawabnya. 
√  
c. Guru bersikap adil, terbuka 
dan bijaksana. 
Guru mendokumentasikan seluruh hasil karya lemon tea yang 
dibuat siswa secara berkelompok. 
√  
d. Guru menghargai pendapat 
siswa 
Ketika praktik membuat lemon tea guru memberikan 
kesempatan siswa untuk mengkreasikan hiasan lemonnya sesuai 




e. Guru memberikan 
kesempatan pada siswa 
untuk bertanya. 
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya ketika 
membuat lemon tea dan materi selanjutnya yang dijelaskan oleh 
guru. 
√  
4. Menanamkan nilai 
demokratis melalui 
pengkondisian 
a. Meja dan kursi dibentuk 
berkelompok 
Meja dan kursi sudah dibentuk menjadi empat kelompok √  
b. Siswa dibagi menjadi 
beberapa kelompok 
Siswa dibagi  menjadi empat kelompok  √  
B. Pembelajaran 
1. Guru mencantumkan 
nilai-nilai karakter 
demokratis ke dalam 
silabus dan RPP 
Guru mencantumkan nilai-
nilai karakter demokratis ke 
dalam silabus dan RPP 
Guru mencantumkan nilai-nilai karakter demokratis ke dalam 









Guru menggunakan metode 
pembelajaran yang bervariasi 
- Guru menggunakan metode ceramah yaitu guru menjelaskan 
bagaimana cara membuat grafik garis data kelompok dan 
jenis makanan dengan kandungannya. 
- Guru menggunakan metode eksperimen yaitu dengan praktik 
membuat lemon tea secara individu namun tetap dalam 
bimbingan guru. 
- Guru menggunakan metode penugasan yaitu ketika selesai 
mengerjakan tugas kelompok, hasil pekerjaan antar 
kelompok ditukarkan dengan kelompok lain kemudian 
kalimat tanya yang telah dibuat dijawab oleh kelompok 
tersebut. Selain itu, guru tetap memberikan tugas individu 
yang setelah selesai dikumpulkan satu persatu. 
- Guru menggunakan metode diskusi yaitu guru memberikan 
tugas kelompok untuk berdiskusi membuat kalimat tanya 
(apa, siapa, kapan, dimana, bagaimana, mengapa). 
- Guru menggunakan metode tanya jawab yaitu tentang 
contoh-contoh makanan dan kandungannya. 
√  
3. Siswa diberikan 
kesempatan untuk 
Siswa melakukan presentasi Siswa diminta untuk menunjukkan hasil pembuatan lemon tea 






4. Evaluasi dilakukan 
dua arah 
Evaluasi diberikan dari guru 
ke siswa  
Tidak memberikan nasihat maupun evaluasi.  √ 
Evaluasi diberikan dari siswa 
ke guru 
 
C. Budaya kelas dan kendala 




a. Siswa bermusyawarah 
untuk mengambil suatu 
keputusan. 
Ketua kelompok diberikan pilihan oleh guru untuk menentukan 
mereka akan mengerjakan tugas dengan cara yang mana. 
Kemudian ketua kelompok mengajak anggota kelompoknya 
bermusyawarah untuk menentukan pilihannya. 
√  
b. Siswa terbiasa memberikan 
kesempatan pada orang 
lain untuk bertanya 
maupun memebrikan 
tanggapan. 
Kelompok yang sedang presentasi mempersilahkan temannya 
yang mau bertanya, “apakah ada pertanyaan?” 
√  




Sebelum bertanya, menjawab maupun memberikan tanggapan 
siswa mengangkat tangannya lebih dahulu. 
√  
d. Siswa berdiskusi untuk 
menjawab pertanyaan atau 
menyelesaiakan persoalan. 
Ketika presentasi, setiap kelompok mendiskusikan jawaban 
terlebih dahulu sebelum menyampaikan pada temannya yang 
bertanya. 
√  
2. Nilai-nilai karakter 
demokratis yang 
ditanamkan 
Nilai karakter demokratis Siswa memiliki rasa tanggung jawab dengan melakukan 
tugasnya dengan baik, siswa memiliki rasa percaya diri yaitu 
dnegan berani melakukan presentasi serta berani bertanya, 
menjawab pertanyaan maupun berpendapat secara mandiri, serta 
nilai menghargai orang lain dengan memperhatikan penjelasan 
dari guru. 
√  







* Tempat duduk tiap kelompok berpindah ke tempat duduk kelompok di sebelahnya. 








HASIL OBSERVASI PENANAMAN PENDIDIKAN KARAKTER DEMOKRATIS 
Pengamatan ke : IV 
Hari/Tanggal : Selasa, 3 Mei 2016 
No. Aspek yang Diamati Sub Aspek yang Diamati Deskripsi Pernyataan 
Ya Tidak 
A. Pengembangan diri 
1. Menanamkan nilai 
demokratis melalui 
kegiatan rutin 
a. Sebelum masuk kelas 
setiap pagi siswa berbaris 
dahulu di depan kelas. 
Sebelum masuk ke kelas siswa dipimpin oleh salah satu siswa 
lainnya berbaris dulu di depan kelas. 
 
√  
b. Siswa dipimpin berdoa 
dahulu sebelum dan 
sesudah pembelajaran 
- Sebelum pembelajaran dimulai, siswa membaca doa bersama 
dan beberapa bacaan surat-surat pendek dipimpin oleh salah 
satu temannya di depan kelas. 
- Saat jam pelajaran berakhir, salah satu siswa memimpin doa 
bersama untuk mengakhiri pembelajaran dengan maju ke depan 
kelas. 
√  
c. Siswa melakukan diskusi. Siswa dengan kelompoknya berdiskusi tentang materi √  
d. Siswa melakukan tanya 
jawab. 
Guru melakukan tanya jawab dengan siswa ketika memberikan 
catatan tambahan dan tentang sapi. 
√  
e. Siswa melakukan 
presentasi. 
Siswa secara berkelompok mempresentasikan hasil diskusinya. √  
2. Menanamkan nilai 
demokratis melalui 
kegiatan spontan 
a. Guru memperingatkan 
siswa yang tidak 
memperhatikan penjelasan 
dari guru. 
  √ 
b. Guru memperingatkan 
siswa yang tidak 
memperhatikan teman 
yang sedang presentasi 
Ketika akan presentasi guru memperingatkan, “Kalau tanya dan 
menjawab yang jelas. Terus yang diperhatikan jangan fokus satu 
anak, tapi semua. Biar semua perhatikan.” 
Ketika salah satu kelompok sedang presentasi guru menegur, 




c. Guru memperingatkan 
siswa yang tidak 
memperhatikan temannya 
ketika sedang bertanya, 
menjawab pertanyaan atau 
memberikan pendapat 
  √ 
d. Guru memperingatkan 
siswa ketika ramai 
  √ 
e. Guru memperingatkan 
siswa untuk menghargai 
orang lain 
Ketika ada siswa yang sedang bertanya guru memperingatkan, 
“Yang lain dengarkan. Toleransi.” 
√  
f. Guru mendorong dan 
menghimbau siswa untuk 
berani bertanya, menjawab 
pertanyaan maupun 
memberikan pendapat. 
  √ 
3. Menanamkan nilai 
demokratis melalui 
keteladanan 
a. Guru berbicara dengan 
suara yang lantang dan 
jelas 
Guru mendikte dan menjelaskan soal ulangan dengan suara yang 
lantang dan jelas. 
√  
b. Guru mendengarkan dan 
memeperhatikan siswa 
yang sedang bertanya, 
memberikan pendapat 
maupun presentasi. 
Guru membantu meluruskan pertanyaan yang diajukan siswa 
kepada kelompok yang sedang presentasi. 
Guru mendengarkan laporan siswa jika ruang kelas menjadi 
berantakan karena dimasuki kelas lain. 
√  
c. Guru bersikap adil, terbuka 
dan bijaksana. 
Guru menawarkan kelompok mana yang akan membacakan teks 
bacaan tentang “Kebiasaan hidup sehat berdasarkan kondisi 
geografis” terlebih dahulu. Karena siswa antar kelompok saling 
berebut maka guru mengurutkan dari kelompok sebelah kanan 
dulu. 
√  
d. Guru menghargai pendapat 
siswa 
Ada siswa yang menanyakan, “Bu, nanti jelajah ya?” lalu guru 




Ada siswa yang menanyakan, “Bu, besok duduknya pindah kan 
bu?” kemudian guru menanggapi “Iya”. 
e. Guru memberikan 
kesempatan pada siswa 
untuk bertanya. 
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya 
mengenai teks bacaan dan hal yang berkaitan dengan bacaa. 
√  
4. Menanamkan nilai 
demokratis melalui 
pengkondisian 
a. Meja dan kursi dibentuk 
berkelompok 
Meja dan kursi sudah dibentuk menjadi empat kelompok √  
b. Siswa dibagi menjadi 
beberapa kelompok 
Siswa dibagi  menjadi empat kelompok  √  
B. Pembelajaran 
1. Guru mencantumkan 
nilai-nilai karakter 
demokratis ke dalam 
silabus dan RPP 
Guru mencantumkan 
nilai-nilai karakter 
demokratis ke dalam 
silabus dan RPP 













- Guru menggunakan metode ceramah yaitu guru mengingatkan 
sedikit bagaimana cara membulatkan bilangan dan materi tentang 
kebiasaan hidup sehat berdasarkan kondisi geografis. 
- Guru menggunakan metode tanya jawab yaitu ketika membahas 
tentang manfaat sarapan pagi. 
- Guru menggunakan metode diskusi yaitu dengan memberikan tugas 
kelompok mencatat apa menu sarapan pagi tiap anggota 
gelompoknya dan siapa saja yang sarapan maupun tidak sarapan. 
- Guru menggunakan metode diskusi yaitu dengan memberikan tugas 
individu yaitu diberikan tabel kemudian datanya dibulatkan dan 
dibuat grafik batangnya. 
√  






Setiap kelompok diberi kesempatan untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya tentang apa menu sarapan pagi tiap anggota gelompoknya 
dan siapa saja yang sarapan maupun tidak sarapan secara bergantian. 
√  
4. Evaluasi dilakukan Evaluasi diberikan dari Guru memberikan nasihat pada anak-anak sebelum pulang sekolah  √ 
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dua arah guru ke siswa  agar jangan lupa belajar dan mengerjakan PR. 
Evaluasi diberikan dari 
siswa ke guru 
 
C. Budaya kelas, nilai-nilai karakter demokratis dan kendala 




a. Siswa bermusyawarah untuk 
mengambil suatu keputusan. 
- Ketika akan presentasi siswa sudah dilatih secara mandiri 
untuk menentukan dalam kelompoknya  siapa yang akan 
menjadi moderator, pembaca soal dan penjawab. 
√  
b. Siswa terbiasa memberikan 
kesempatan pada orang lain 
untuk bertanya maupun 
memebrikan tanggapan. 
- Siswa dibiasakan untuk presentasi dan melakukan tanya 
jawab mengenai hasil presentasi. 
√  
c. Siswa mengangkat tangannya 
sebelum bertanya maupun 
menjawab pertanyaan. 
- Siswa mengangkat tangannya terlebih dahulu sebelum 
bertanya. 
√  
d. Siswa berdiskusi untuk 
menjawab pertanyaan atau 
menyelesaiakan persoalan. 
- Ketika presentasi dan ada teman yang mengajukan 
pertanyaan pada kelompok tersebut, siswa dibiasakan untuk 
menjawabnya dengan berdiskusi dahulu. 
√  
2. Nilai-nilai karakter 
demokratis yang 
ditanamkan 
Nilai karakter demokratis Siswa memiliki rasa tanggung jawab dengan melakukan 
tugasnya dengan baik, siswa memiliki rasa percaya diri yaitu 
dengan berani melakukan presentasi dan mendengarkan jika 
ada teman yang bertanya. 
√  




Siswa ramai ketika pembelajaran. Siswa agak ramai ketika pembelajaran berlangsung, 
khusunya ketika ada yang sedang presentasi dan ketika guru 
tidak ada di kelas. 
√  
* Siswa duduk berpindah dengan bergeser ke sebelah kanan temapat duduknya semula namu masih dalam suatu kelompok. 
** Ada karyawan sekolah yaitu pak Amd yang masuk ke kelas, secara mandiri ketua kelas menginstruksikan siswa untuk memberi salam, “Beri 
salam.” 




HASIL OBSERVASI PENANAMAN PENDIDIKAN KARAKTER DEMOKRATIS 
Pengamatan ke : V 
Hari/Tanggal : Rabu, 4 Mei 2016 
No. Aspek yang Diamati Sub Aspek yang Diamati Deskripsi Pernyataan 
Ya Tidak 
A. Pengembangan diri 
1. Menanamkan nilai 
demokratis melalui 
kegiatan rutin 
a. Sebelum masuk kelas setiap 
pagi siswa berbaris dahulu di 
depan kelas. 
Sebelum masuk ke kelas siswa dipimpin oleh salah satu 
siswa lainnya berbaris dulu di depan kelas. 
 
√  
b. Siswa dipimpin berdoa dahulu 
sebelum dan sesudah 
pembelajaran 
Sebelum pembelajaran dimulai, siswa membaca doa bersama 
dan beberapa bacaan surat-surat pendek dipimpin oleh salah 
satu temannya di depan kelas. 
Saat jam pelajaran berakhir, salah satu siswa memimpin doa 
bersama untuk mengakhiri pembelajaran dengan maju ke 
depan kelas. 
√  
c. Siswa melakukan diskusi. Siswa dengan kelompoknya berdiskusi tentang materi. √  
d. Siswa melakukan tanya jawab. Siswa dan guru melakukan tanya jawab mengenai teks 
bacaan yang telah dibaca bersama-sama. 
√  
e. Siswa melakukan presentasi. Siswa secara berkelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya dan diikuti tanya jawab. 
√  
2. Menanamkan nilai 
demokratis melalui 
kegiatan spontan 
a. Guru memperingatkan siswa 
yang tidak memperhatikan 
penjelasan dari guru. 
  √ 
b. Guru memperingatkan siswa 
yang tidak memperhatikan 
teman yang sedang presentasi 
  √ 
c. Guru memperingatkan siswa 
yang tidak memperhatikan 
temannya ketika sedang 
  √ 
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bertanya, menjawab pertanyaan 
atau memberikan pendapat 
d. Guru memperingatkan siswa 
ketika ramai 
Ketika pembelajaran berlangsung dan siswa agak ramai guru 
memperingatkan, “Coba dengarkan. Jangan rame, kelas enam 
sedang try-out.” 
√  
e. Guru memperingatkan siswa 
untuk menghargai orang lain 
Ketika akan presentasi guru memperingatkan, “untuk yang 
nanti mau bertanya, tanyalah yang sesuai dengan materi. 
Pertanyaannya yang jelas. Jangan ngambang dan suara yang 
keras. Teman-teman yang lain harus mendengarkan.” 
√  
f. Guru mendorong dan 
menghimbau siswa untuk berani 
bertanya, menjawab pertanyaan 
maupun memberikan pendapat. 
  √ 
3. Menanamkan nilai 
demokratis melalui 
keteladanan 
a. Guru berbicara dengan suara 
yang lantang dan jelas 
Ketika akan melakukan keiatan jelajah, guru memberikan 
penjelasan pada siswa tentang aturan dan caranya dengan 
suara yang lantang dan jelas. 
Guru menjelaskan materi tentang hitung campuran dengan 
suara lantang dan tegas. 
√  
b. Guru mendengarkan dan 
memeperhatikan siswa yang 
sedang bertanya, memberikan 
pendapat maupun presentasi. 
Guru membantu meluruskan pertanyaan yang diajukan siswa 
kepada kelompok yang sedang presentasi. 
  
c. Guru bersikap adil, terbuka dan 
bijaksana. 
Guru memberikan kesempatan pada masing-masing ketua 
kelompok untuk untuk memilih cara pengerjaan tugasnya 
dengan maju ke depan kelas lalu ketua kelompok melakukan 
“hompimpa” dan yang menang memilih dahulu kelompoknya 
akan mengerjakan tugas dengan cara yang mana. 
Guru mengoreksi tugas bahasa jawa bersama siswa dengan 
cara siswa membaca dan menjawab pertanyaan secara 





d. Guru menghargai pendapat 
siswa 
  √ 
e. Guru memberikan kesempatan 
pada siswa untuk bertanya. 
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menyakan 
hal yang belum mereka pahami ketika jelajah. 
√  
4. Menanamkan nilai 
demokratis melalui 
pengkondisian 
a. Meja dan kursi dibentuk 
berkelompok 
Meja dan kursi sudah dibentuk menjadi empat kelompok 
 
√  
b. Siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok 
Siswa dibagi  menjadi empat kelompok  √  
B. Pembelajaran 
1. Guru mencantumkan 
nilai-nilai karakter 
demokratis ke dalam 
silabus dan RPP 
Guru mencantumkan 
nilai-nilai karakter 
demokratis ke dalam 
silabus dan RPP 













- Guru menggunakan metode karyawisata yaitu dengan “jelajah” di 
lingkungan sekitar sekolah. 
- Guru menggunakan metode ceramah yaitu guru menjelaskan tentang 
manfaat buah. 
- Guru menggunakan metode penugasan yaitu secara berkelompok 
siswa mencari soal yang disembunyikan terlebih dahulu oleh guru. 
Siswa mengerjakan tugas individu. 
- Guru menggunakan metode tanya jawab yaitu tentang buah apel dan 
buah apa saja yang tumbuh disuatu daerah serta manfaatnya. 
- Guru menggunakan metode diskusi yaitu dengan memberikan tugas 
tentang buah apel ke dalam peta pikiran yang harus dikerjakan secara 
berkelompok dan berdiskusi menyelesaikan soal yang didapat ketika 
jelajah secara berkelompok. 
√  






Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya tentang tentang 
buah apel ke dalam peta pikiran yang harus dikerjakan secara 
berkelompok. 
Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi jawaban yang didapat 




4. Evaluasi dilakukan 
dua arah 
Evaluasi diberikan 
dari guru ke siswa  
Guru memberikan nasihat pada anak-anak  sebelum pulang sekolah.  √ 
Evaluasi diberikan 
dari siswa ke guru 
 
C. Budaya kelas dan kendala 




a. Siswa bermusyawarah untuk 
mengambil suatu keputusan. 
Ketika akan presentasi siswa sudah dilatih secara mandiri 
untuk menentukan dalam kelompoknya  siapa yang akan 
menjadi moderator, pembaca soal dan penjawab. 
√  
b. Siswa terbiasa memberikan 
kesempatan pada orang lain 
untuk bertanya maupun 
memebrikan tanggapan. 
Siswa dibisakan berlatih memberikan kesempatan pada siswa 
lain untuk bertanya atau berpendapat, “apakah ada 
pertanyaan atau tanggapan?” atau “apakah anda sudah puas?” 
dan “apakah masih ada yang mau ditanyakan?”. 
√  
c. Siswa mengangkat tangannya 
sebelum bertanya maupun 
menjawab pertanyaan. 
Sebelum bertanya, menjawab maupun memberikan 
tanggapan siswa mengangkat tangannya lebih dahulu. 
√  
d. Siswa berdiskusi untuk 
menjawab pertanyaan atau 
menyelesaiakan persoalan. 
Siswa berdiskusi menjawab soal yang didapat dari jelajah. √  
2. Nilai-nilai karakter 
demokratis yang 
ditanamkan 
Nilai karakter demokratis Siswa memiliki rasa percaya diri yaitu dnegan berani 
melakukan presentasi serta berani bertanya secara mandiri, 
nilai menghargai orang lain dengan memberikan kesempatan 
pada temannya untuk bertanya, siswa memiliki rasa tanggung 
jawab dengan melakukan tugasnya dengan baik, 
√  




Siswa ramai ketika pembelajaran. Tidak ada kendala yang dihadapi. 
 
√  
*Ketua kelas melaksanakan tugasnya dengan baik yaitu ketika bel istirahat berbunyi guru belum kembali ke kelas, lalu ketua kelas 
menginstruksikan untuk istirahat dahulu. Dan siswa baru istirahat keluar. Serta ketua kelas memilih kelompok mana dulu yang paling tenga untuk 
segera turun ke lapangan menemui guru dalam kegiatan jelajah. 
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HASIL OBSERVASI PENANAMAN PENDIDIKAN KARAKTER DEMOKRATIS 
Pengamatan ke : VI 
Hari/Tanggal : Sabtu, 7 Mei 2016 
No. Aspek yang 
Diamati 
Sub Aspek yang Diamati Deskripsi Pernyataan 
Ya Tidak 
A. Pengembangan diri 
1. Menanamkan nilai 
demokratis melalui 
kegiatan rutin 
a. Sebelum masuk kelas setiap 
pagi siswa berbaris dahulu di 
depan kelas. 
Sebelum masuk ke kelas siswa dipimpin oleh salah satu siswa 
lainnya berbaris dulu di depan kelas. 
 
√  
b. Siswa dipimpin berdoa 
dahulu sebelum dan sesudah 
pembelajaran 
Sebelum pembelajaran dimulai, siswa membaca doa bersama dan 
beberapa bacaan surat-surat pendek dipimpin oleh salah satu 
temannya di depan kelas. 
Saat jam pelajaran berakhir, salah satu siswa memimpin doa 
bersama untuk mengakhiri pembelajaran dengan maju ke depan 
kelas. 
√  
c. Siswa melakukan diskusi. Siswa dengan kelompoknya berdiskusi tentang materi. √  
d. Siswa melakukan tanya 
jawab. 
Siswa dan guru melakukan tanya jawab mengenai teks bacaan 
yang telah dibaca bersama-sama. 
√  
e. Siswa melakukan presentasi. Siswa secara berkelompok mempresentasikan hasil diskusinya dan 
diikuti tanya jawab. 
√  
2. Menanamkan nilai 
demokratis melalui 
kegiatan spontan 
a. Guru memperingatkan siswa 
yang tidak memperhatikan 
penjelasan dari guru. 
Guru memperingatkan siswa ketika pembelajaran berlangsung, 
“Nanti baca komiknya. Nanti setelah istirahat, daripada tak 
ambil.” 
√  
b. Guru memperingatkan siswa 
yang tidak memperhatikan 
teman yang sedang 
presentasi 
  √ 
c. Guru memperingatkan siswa 
yang tidak memperhatikan 
Guru memperingatkan, “Yang lain dengarkan to...” ketika ada 




temannya ketika sedang 
bertanya, menjawab 
pertanyaan atau memberikan 
pendapat 
presentasi. 
d. Guru memperingatkan siswa 
ketika ramai 
Guru menegur siswa yang ramai, “Ssssstt..Bilal?” √  
e. Guru memperingatkan siswa 
untuk menghargai orang lain 
Guru menghimbau siswa, “Berdiri ya kalau mau bertanya. Yang 
keras yaa.” 
√  
f. Guru mendorong dan 
menghimbau siswa untuk 
berani bertanya, menjawab 
pertanyaan maupun 
memberikan pendapat. 
  √ 
3. Menanamkan nilai 
demokratis melalui 
keteladanan 
a. Guru berbicara dengan suara 
yang lantang dan jelas 
Guru menjelaskan tugas yang harus dikerjakan siswa yaitu 
membuat peta pikiran dengan suara lantang. 
 
√  
b. Guru mendengarkan dan 




Guru memperhatikan ketika siswa melakukan presentasi. √  
c. Guru bersikap adil, terbuka 
dan bijaksana. 
Masih tersisa dua kelompok yang belum presentasi sedangkan 
waktunya sudah tidak banyak guru mengarahkan, “Ini nanti dua 
penanya aja ya, soalnya waktunya nggak cukup. Ibu minta yang 
dipresentasikan nomor lima dan enam aja ya. Waktunya nggak 
cukup. Yang tanya boleh tiga orang”. Begitu pula untuk kelompok 
terakhir, guru menginstruksikan, “Kelompok terakhir, ini 
presentasi nomor enam dan tujuh ya.” 
√  
d. Guru menghargai pendapat 
siswa 
Ketika akan presentasi siswa ada yang bertanya, “Bu, pakai 
moderator?”, guru menanggapi, “Iya.” 




kelompok lain sudah selesai dan ingin segera presentasi. 
e. Guru memberikan 
kesempatan pada siswa 
untuk bertanya. 
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan hal-
hal yang belum mereka pahami ketika melakukan bimbingan 
kelompok kecil. 
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya, “Ada 
nggak yang mau ditanyakan?” 
√  
4. Menanamkan nilai 
demokratis melalui 
pengkondisian 
a. Meja dan kursi dibentuk 
berkelompok 
Meja dan kursi sudah dibentuk menjadi empat kelompok √  
b. Siswa dibagi menjadi 
beberapa kelompok 




1. Guru mencantumkan 
nilai-nilai karakter 
demokratis ke dalam 
silabus dan RPP 
Guru mencantumkan nilai-
nilai karakter demokratis ke 
dalam silabus dan RPP 
Guru mencantumkan nilai-nilai karakter demokratis ke dalam 









Guru menggunakan metode 
pembelajaran yang bervariasi 
- Guru menggunakan metode ceramah yaitu mengingatkan 
kembali tentang unsur instrinsik suatu cerita dan tentang 
kebiasaan makan makanan sehat. 
- Guru menggunakan metode tanya jawab yaitu tentang penyakit 
yang ditimbulkan jika kekurangan suatu vitamin dan kebiasaan 
makan makanan sehat. 
- Guru menggunakan metode diskusi yaitu guru memberikan 
tugas kelompok membuat peta pikiran tentang kebiasaan makan 
makanan sehat dan memberikan tugas mengerjakan soal dalam 
buku paket secara berkelompok. 
- Guru menggunakan metode penugasan yaitu dengan 
memberikan soal individu untuk mengerjakan tentang apa saja 
unsur instrinsik dalam cerita bejudul “Siapakah yang Paling 
Penting?” 
√  
3. Siswa diberikan 
kesempatan untuk 
Siswa melakukan presentasi - Setiap kelompok diberi kesempatan untuk mempresentasikan 






makanan sehat secara bergantian. 
- Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi jawaban soal 
dari buku paket secara secara bergantian di tempat tidak di 
depan kelas. 
 
4. Evaluasi dilakukan 
dua arah 
Evaluasi diberikan dari guru 
ke siswa  
Guru memberikan nasihat pada anak-anak sebelum pulang sekolah 
agar jangan ramai. 
 √ 
Evaluasi diberikan dari siswa 
ke guru 
 
C. Budaya kelas dan kendala 




a. Siswa bermusyawarah untuk 
mengambil suatu keputusan. 
Ketika akan presentasi siswa sudah dilatih secara mandiri untuk 
menentukan dalam kelompoknya  siapa yang akan menjadi 
moderator, pembaca soal dan penjawab. 
√  
b. Siswa terbiasa memberikan 
kesempatan pada orang lain 
untuk bertanya maupun 
memebrikan tanggapan. 
Siswa dibisakan berlatih memberikan kesempatan pada siswa lain 
untuk bertanya atau berpendapat, “apakah ada pertanyaan atau 
tanggapan?” atau “apakah anda sudah puas?” dan “apakah masih 
ada yang mau ditanyakan?”. 
√  
c. Siswa mengangkat 
tangannya sebelum bertanya 
maupun menjawab 
pertanyaan. 
Sebelum bertanya, menjawab maupun memberikan tanggapan 
siswa mengangkat tangannya lebih dahulu. 
√  
d. Siswa berdiskusi untuk 
menjawab pertanyaan atau 
menyelesaiakan persoalan. 
Siswa berdiskusi menjawab pertanyaan dari temannya setelah 
presentasi. 
√  
2. Nilai-nilai karakter 
demokratis yang 
ditanamkan 
Nilai karakter demokratis Siswa memiliki rasa percaya diri yaitu dengan berani melakukan 
presentasi, nilai menghargai orang lain dengan memberikan 
kesempatan pada temannya untuk bertanya, siswa memiliki rasa 
tanggung jawab dengan melakukan tugasnya dengan baik, serta 
berkata dan berperilaku santun ketika melakukan presentasi. 
√  








*Ketua kelas memperingatkan untuk tenang ketika guru belum masuk ke kelas karena terlambat 
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Lampiran 7. Reduksi, penyajian data dan kesimpulan hasil wawancara pendidikan karakter demokratis dengan guru 
 
REDUKSI, PENYAJIAN DATA DAN KESIMPULAN 
HASIL WAWANCARA PENDIDIKAN KARAKTER DEMOKRATIS DENGAN GURU 
No. Pertanyaan Jawaban  Kesimpulan 
1.  Apakah Ibu menerapkan 
pendidikan karakter 
demokratis di kelas IV A? 
Iya, Mbak. (Senin, 25 Mei 2016) Guru menerapkan pendidikan karakter 
demokratis di kelas IV A. 
2.  Apa saja nilai-nilai karakter 
demokratis yang ditanamkan  
di kelas ini? 
Di penilaian sikap ya mbak, ini kan sudah mengacu 
kurikulum 2013. Ada sikap spiritual dan sikap sosial. 
Spiritual ada toleransi, syukur, berdoa sebelum dan 
sesudah memulai pelajaran. Itu yang sudah masuk nilai 
rapot. Yang sosial ada santun, percaya diri, disiplin, 
tanggung jawab. (Senin, 25 Mei 2016) 
Kalau bisa semuanya Mbak. (Senin, 25  April 2016) 
Nilai-nilai karakter demokratis yang 
ditanamkan antara lain toleransi, percaya diri, 
disiplin, santun dan tanggung jawab. 
3.  Apakah Ibu menanamkan 
nilai-nilai pendidikan 
karakter demokratis melalui 
kegiatan rutin? Contohnya 
apa saja? 
Tentunya iya, Mbak. Salah satunya melalui presentasi, 
tanya jawab, dan diskusi. (Senin, 25  April 2016) 
Kegiatan rutin dalam menanamkan 
pendidikan karakter demokratis antara lain 
presentasi, tanya jawab dan diskusi. 
4.  Bagaimana cara Ibu 
menanamkan pendidikan 
karakter demokratis melalui 
kegiatan spontan? 
Spontan, tanya jawab yang di depan. Disini kan kalau di 
kurikulum 2013 ada mengamati yang pertama, anak-
anak disuruh membaca nanti anak-anak membuat 
pertanyaan disampaikan trus temannya otomatis 
menjawab. Kalau diberikan gambar suruh mengamati 
gambarnya otomatis mengamati nanti tanya jawab juga. 
(Senin, 25  April 2016) 
Kegiatan spontan dalam menanamkan 
pendidikan karakter demokratis antara lain 
guru melatih siswa untuk melakukan tanya 
jawab setelah melakukan pengamatan. 
5.  Bagaimana cara Ibu 
menanamkan pendidikan 
karakter demokratis melalui 
Sebetulnya dulu kelas dua saya sudah megang kelas ini, 
trus kelas empat saya lagi jadi tau karakter anaknya. Ini 
ada beberapa anak yang awalnya kayak nge-gap atau 
Bentuk pengondisian dalam menanamkan 
nilai karakter demokratis antara lain guru 
membagi siswa menjadi empat kelompok 
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pengkondisian? nge-gang trus saya pisah. Dan anak yang akademiknya 
bagus dan akademiknya dibawah juga saya pisah dalam 
pembuatan kelompok-kelompok. (Senin, 25  April 2016) 
Pembentukan jadwal piket Mbak. Saya bareng-bareng 
Mbak, saya sama siswa tapi saya juga pisah lagi Mbak 
soalnya kalau saya biarkan semua siswa pasti otomatis 
milih teman dekatnya Mbak. Kalau anak yang nge-geng 
gitu saya pisah dulu kemudian anak-anak memilih siapa 
yang mau jadi satu ini-ini. Nanti kalau anak semua kan 
mesti kalau yang nggak dekat-dekat semua mesti nggak 
mau. Jadi tidak ada anak yang dikucilkan, alhamdulillah 
sudah pada mau bergaul. (Senin, 25  April 2016) 
Lalu, saya sama anak-anak misal yang nggak ngerjakan 
PR saya sama anak-anak bikin peraturan catatan 
pelanggaran kayak kartu pelanggaran, misalnya si A 
nggak mau ngerjakan PR tak suruh mengerjakan diluar 
kelas kemudian nanti tanda tangan orang tua biar orang 
tuanya tahu. Disini kan KKM nya 75, misalnya kok 
nilainya dibawah 75 entah itu PR, ulangan harian atau 
evaluasi juga harus tanda tangan dari orang tua. Terus 
misal kemari nggak masuk sekolah  trus alasan bu, aku 
nggak ngerjain PR soalnya aku nggak masuk , gimana 
caranya kan udah besar. Bisa tanya teman, sekarang 
teknologi dan komunikasi sudah maju kan, jadi mau 
masuk atau enggak jangan alasan nggak ngerjain PR.  
Nah, itu pun sudah jadi kesepakatan bersama Mbak, 
tidak hanya dari saya. (Senin, 25  April 2016) 
yang heterogen dari awal semester. Meja dan 
kursi juga dibentuk perkelompok. Dalam 
pembentukan jadwal piket guru membagi 
siswa yang sekiranya akan menimbulkan gap 
terlebih dahulu selanjutnya siswa dapat 
menjadi kelompok yang heterogen dan tidak 
pilih-pilih. Kemudian guru membuat kartu 
pelanggaran yang disepakati oleh siswa 
apabila siswa tidak mengerjakan PR atau 
nilainya dibawah KKM sehingga orang tuanya 
diminta untuk menandatangani kartu 
pelanggaran sebagai pemberitahuan pada 
orang tua. 
6.  Apakah dalam silabus juga 
terdapat nilai karakter 
demokratis? 
Silabus itu kan sebenarnya, kita dari pemerintah Mbak, 
tentunya ada. (Senin, 25  April 2016) 
Di dalam silabus memuat nilai-nilai karakter 
demokratis. 
7.  Apakah dalam RPP juga Di RPP juga dicantumkan Mbak, ada di penilaian Guru menyantumkan nilai-nilai karakter 
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tercantum nilai demokratis? sikapnya juga. (Senin, 25  April 2016) demokratis di dalam RPP. 
8.  Metode apa saja yang Ibu 





Metodenya saintifik Mbak. (Senin, 25  April 2016) Guru menggunakan metode saintifik dalam 
proses pembelajarannya. 
9.  Bagaimana Ibu menunjukkan 
sikap demokratis di kelas? 
Misalnya, saya tawarkan mau istirahat dulu apa mau 
lanjut mengerjakan tugasnya. Dan anak-anak minta 
dilanjut biar selesai dulu. Biasannya dalam pengumpulan 
tugas juga saya menawarkan anak-anak mau 
mengumpulkannya berapa hari, tergantung anak-anak. 
(Senin, 25  April 2016) 
Guru menunjukkan sikap demokratis di kelas 
dengan cara menawarkan atau memberi 
kesempatan pada siswa untuk mengemukakan 
tanggapan atau pendapatnya misal ketika 
pengumpulan tugas. 
10.  Apakah Ibu melakukan 
evaluasi secara dua arah? 
Evaluasi biasanya di akhir ya Mbak, nggak tiap hari 
soalnya waktunya udah nggak cukup. Yang saya 
masukkan biasanya hanya ulangan harian sama PR. 
Kalau PR kan masuk ke nilai disiplin juga mbak.   
Iya, ada Mbak. Dulu pernah tak suruh nulis tapi bukan 
ke guru Mbak, ke pembelajarannya. Misalnya, 
pembelajarannya membosankan enggak. Dulu tak bagi 
kertas lipat kecil-kecil terus tak suruh nulis tapi tanpa 
nama.  (Senin, 25  April 2016) 
Guru melakukan evaluasi secara dua arah 
yaitu dari guru ke siswa kemudian siswa ke 
guru dengan cara guru memberikan kertas 
yang nantinya siswa diminta untuk 
mengomentari atau memberikan kesan tentang 
bagaimana pembelajarannya saat ini, namu 
baru dilakukan satu kali di semester satu.  
11.  Bagaimana Ibu menanamkan 
pendidikan karakter 
demokratis melalui budaya 
kelas? 
Setiap hari Selasa sampai Sabtu otomatis anak-anak 
sudah membaca surat-surat pendek meskipun saya 
belum masuk kelas. Dan itu pun giliran dari absen 1 
sampai 40. Mulai dari yang menyiapkan, memimpin 
doa, memimpin baca surat sampai memimpin doa saat 
pulang sekolah itu. Terus tiap pulang sekolah tiap hari 
sabtu ada penilaian baca doa sama baca surat, dan sholat. 
(Senin, 25  April 2016) 
Lalu dalam pembentukan pengurus kelas Mbak. Saya 
Bentuk budaya kelas dalam menanamkan 
karakter demokratis antara lain setiap hari 
Selasa sampai Sabtu, secara mandiri siswa 
bergiliran sesuai urut absen untuk memimpin 
berdoa dan  membaca surat-surat pendek 
sebelum memulai pembelajaran.  Selainitu, 
dalam pngambilan keputusan kelas melakukan 
musyawarah seperti ketika pemilihan 
pengurus kelas dengan cara voting. 
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dengan anak-anak. Misal anak-anak mengajukan si A 
tapi si A ini kan pernah jadi ketua kelas, saya suruh coba 
cari yang lain. Nanti anak- anak yang milih siapa. Nanti 
milihnya pakai turus, jadi sistemnya voting. (Senin, 25  
April 2016) 
12.  Apasaja kendala-kendala 
yang Ibu hadapi dalam 
pelaksanaan pendidikan 
karakter demokratis di kelas 
ini? 
Kadang rame mbak, sebenernya kalau kurikulum 2013 
itu siswanya 30an ya 32 anak. Ini jumlahnya 40 anak, 
itupun tadinya saya buat tidak empat kelompok jadi lima 
kelompok. Tadinya kelasnya dibawah trus pindah ke 
atas saya rubah lagi soalnya kelasnya nggak cukup. 
Inikan sebenernya bukan ruang kelas, tadinya itu ruang 
kegiatan terus pindah kesini yaitu ruangnya kurang luas, 
anak-anaknya banyak jadi rame. Seharusnya juga kan 
satu kelompok jangan sepuluh anak, tapi karena kondisi 
kelas kan mbak. (Senin, 25  April 2016) 
Kendala dalam menanamkan pendidikan 
karakter demokratis di kelas IV A adalah 
ruang kelas kurang luas, dan siswanya terlalu 
banyak yaitu 4o anak sehingga kelas menjadi 
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REDUKSI, PENYAJIAN DATA DAN KESIMPULAN 
HASIL WAWANCARA PENDIDIKAN KARAKTER DEMOKRATIS DENGAN SISWA 
No. Pertanyaan Nama Jawaban Kesimpulan 
1.  Apakah sebelum pembelajaran 
dimulai kalian berdoa bersama 
dahulu? Lalu siapa yang 
memimpin? 
RFU Giliran. Gilirannya urut absen. Sebelum pembelajaran dimulai siswa 
berdoa bersama dahulu dipimpin oleh 
salah satu siswa secara bergantian 
setiap harinya sesuai urutan presensi. 
AVS Iya. Giliran urut absen. 
RFB Itu giliran Mbak. Urut absen. 
2.  Apakah guru membiasakan 
kalian untuk berdiskusi dan 
membentuk kelompok-
kelompok? 
RFU Iya. Udah tentang pelajaran aja. Guru membiasakan siswa untuk 
berdiskusi secara berkelompok 
mengenai materi pelajaran yang mereka 
dapatkan.  
AVS 
Iya. Tentang pelajaran. Jelajah, manfaat-manfaat. 
Terus peraturan kelas. 
RFB 
Iya, Kalau pelajaran, jelajah soal itu juga selalu 
diskusi, pengamatan tumbuhan dan hewan. 
Pokoknya tentang materi. 
3.  Sejak kapan pembentukan 
kelompok dibuat? 
RFU 
Sudah dari awal kelas empat Mbak. Tadinya udah 
nama-nama pulau terus semester dua diganti lagi 
nama-namanya dan kelompoknya biar nggak bosen. 
Sekarang jadi nama-nama hewan yang langka. 
Dari awal semester satu siswa sudah 
dibentuk menjadi beberapa kelompok. 
Kemudian di semester kedua, dirubah 
lagi kelompoknya baik nama kelompok 
maupun anggota kelompok. 
AVS 
Dari awal semester. Setiap semseter ganti-ganti. 
Dulu aku kelompok Kalimantan. Nama-nama pulau 
gitu. Kalau yang moderator dari semester dua. Dulu 
presentasi biasa nggak ada moderator. Kalau 
sekarang dirubah biar besok tu nggak kaget. 
RFB Udah dari awal semester. 
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4.  Siapa yang menentukan 
pembentukan kelompok?  RFU 
Ini Bu Dn yang nentuin. Guru kelas yang membentuk atau 
membagi siswanya ke dalam beberapa 
kelompok sedangkan untuk pemilihan 
nama kelompok, guru memberikan 
jenisnya kemudian tiap kelompok 
menentukan nama kelompoknya 
masing-masing. AVS 
Kalau kelompok Bu Dn. Nggak pilih sendiri. Nanti 
kalau kayak gitu banyak pilih-pilih temen. Nanti 
ramai. 
Bu Dn yang nentuin. Nanti kita tinggal pilih mau 
apa. Kayak namanya  ini misalnya kan nama hewan 
yang langka, nah tinggal pilih aja. 
RFB Diskusi. Bareng-bareng. 
5.  Siapa yang memilih ketua 
kelompok? 
RFU Ketua kelompok sih dari temen-temen sendiri. Ketua kelompok dipilih oleh anggota 
kelompoknya bukan dari guru. AVS Kelompoknya sendiri. Nggak rebutan. 
RFB Anggota kelompok. 
6.  Bagaimana perasaanmu ketika 
pendapatmu berbeda dengan 
kesepakatan? Dan apa yang 
kamu lakukan? 
RFU 
Ya terima aja nggak papa. Jawaban beda sih nanti 
tergantung sama teman-teman. Temn-teman mau 
ambil jawaban yang ini, apa yang ini. Nggak maksa. 
Siswa tidak memaksakan pendapat 
mereka apabila tidak sama dengan 
teman-temannya dan mau menerima 
apa yang telah menjadi kesepakatan.  
AVS 
Ya dipilih yang pas gitu. Yang lebih tepat. Nggak 
harus jawabanku. 
RFB Ya nggak papa. Kalau misalnya jawabannya beda 
digabungin, kalau sama nanti ditulis. 
7.  Bagaimana cara kalian memilih 
pengurus kelas? 
RFU Dibantuin bu guru tapi kita juga pilih sendiri. Pengurus kelas dipilih bersama secara 
musyawarah yaitu dengan voting. 
AVS 
Diskusi Mbak, siapa yang pilih ini nanti angkat 
tangan. Kalau ada yang nggak setuju nanti voting. 
RFB Diskusi juga. Nanti divoting bersama-sama. 
8.  Siapa yang menentukan 
pembentukan jadwal piket? 
RFU Emmm bu guru. Kita nggak ikut buat. Jadwal piket dibuat oleh guru tanpa 
melibatkan siswa. AVS Bu Dn. 
RFB Bu Dn. 
9.  Apakah cara mengajar gurumu 
menyenangkan dan bervariasi? 
FRU 
Asyik. Selain diskusi kadang bermain sambil 
belajar gitu, kadang kalau ada waktu senggang juga 
Siswa merasa senang dengan cara 
mengajar gurunya dengan berbagai 
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diajak main jelajah. Terus kalau pelajarannya penuh 
itu diajak refreshing sebentar. Kaya nyanyi lagu, ice 
breaking. 
metode. Selain ceramah dan diskusi, 
guru juga mengajar dengan cara 
bermain sambil belajar yang biasa 
siswa sebut dengan jelajah. 
AVS 
Diskusi, jelajah, refresing, nonton video tentang 
pelajaran, tentang materi. 
RFB Jelajah, ngerjain tugas individu, nonton video. 
10.  Apakah gurumu selalu 
mendengarkan pendapat kalian? RFU 
Sering sih, contohnya kalau pas ngerjain soal. 
Seumpamanya Bu Dn neranginnya ini, tp kita “Bu, 
kan tadi ini gini-gini”, nanti Bu Dn menanggapi. 
Guru selalu mendengarkan pendapat 
siswanya dan menanggapinya. 
AVS 
Iya, kalau misalnya ada waktu jeda kita mau 
ngapain gitu. Biasanya jelajah kalau enggak nonton 
video. Bisa tentang materi, tentang hewan-hewan, 
tapi pernah juga tentang perjuangan seorang ibu. 
Terus kalau ada yang kurang tepat coba yang lain 
gitu. 
RFB Selalu. Kayak soal gitu, Bu Dn pendapatnya  ini 
tapi murid-murid itu beda nanti ya dipikir-pikir lagi. 
11.  Apakah kamu berani bertanya 
atau menjawab pertanyaan 
tanpa disuruh oleh guru? 
RFU Berani. Siswa sudah berani bertanya dan 
menjawab pertanyaan yang diajukan 
baik itu dari guru maupun dari siswa 
lainnya secara mandiri.  
AVS Berani. 
RFB Berani. 
12.  Apakah gurumu melatih kalian 
untuk bermusyawarah? 
FRU 
Iya. Kalau udah pembelajaran ke-enam. (diskusi 
penentuan tempat duduk).  
Guru melatih siswa untuk bermusyawah 
secara mandiri misalnya ketika 
penentuan tempat duduk dalam 
kelompoknya, kemudian penentuan 
moderator, pembaca soal dan penjawab 
soal setiap akan presentasi. 
AVS 
Ya kelompoknya juga. (Ketika ditanya tentang yang 
menentukan moderatornya, penjawab soal, dan 
pembaca soal ketika presentasi). 
RFB Itu anggota juga. (Ketika ditanya tentang yang 
menentukan moderatornya, penjawab soal, dan 
pembaca soal ketika presentasi). 
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13.  Apakah masih ada temanmu 
yang suka menang sendiri? 
RFU 
Ya masih. Maunya menang sendiri. Nek aku cuek 
Mbak. 
Di kelas IV A masih terdapat siswa 
yang maunya menang sendiri, biasanya 
terlihat ketika berdiskusi. AVS Ada. Pas diskusi. 
RFB Enggak. 
14.  Apakah masih ada temanmu 
yang tidak mau berpendapat 
saat diskusi? 
FRU 
Masih. Katanya itu karena malu Mbak. Di kelas IV A masih terdapat siswa 
yang belum berani berpendapat karena 
merasa malu atau bingung. 
AVS 
Masih, masih banyak. Ada yang karena malu, 
karena bingung. Udah ditegur tapi nggak mau. 
RFB Kelompokku enggak Mbak. 
15.  Apakah di kelas masih suka 
ramai? Dan apa yang kamu 
lakukan? 
RFU 
Diingetin, terus seumpanya mau ngapain terserah 
yang penting jangan ramai. 
Terkadang, di kelas IV A kondisi kelas 
masih ramai. Ketika ramai ketua kelas 
akan menegur siswa yang ramai dan 
mencatat namanya selanjutnya 
dilaporkan pada gurunya. Siswa lainpun 
juga ikut menegur. 
AVS 
Kalau ramai, ketua kelas ngingetin.  Trus nanti 
diem-diem dicatet trus dilaporin Bu Dn. 
RFB Kalau ramai, ditegur dan dicatet Mbak. Biasanya 
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REDUKSI, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN 
HASIL OBSERVASI PENDIDIKAN KARAKTER DEMOKRATIS MELALUI PENGEMBANGAN DIRI 




1.  Menanamkan nilai 
demokratis melalui 
kegiatan rutin 
I  - Sebelum masuk ke kelas siswa dipimpin oleh salah satu siswa 
lainnya berbaris dulu di depan kelas. 
- Sebelum pembelajaran dimulai, siswa membaca doa bersama 
dan beberapa bacaan surat-surat pendek dipimpin oleh salah 
satu temannya di depan kelas. 
- Siswa dengan kelompoknya berdiskusi tentang materi 
- Siswa secara berkelompok mempresentasikan hasil diskusinya 
dan diikuti tanya jawab. 
- Siswa dan guru melakukan tanya jawab mengenai teks bacaan 
yang telah dibaca bersama-sama. 
- Saat jam pelajaran berakhir, salah satu siswa memimpin doa 
bersama untuk mengakhiri pembelajaran dengan maju ke 
depan kelas. 
Kegiatan rutin untuk 
menanamkan nilai-nilai karakter 
demokratis antara lain: 
a. Setiap pagi, sebelum masuk ke 
dalam kelas siswa dipimpin 
untuk berbaris terlebih dahulu 
dipimpin oleh salah satu siswa 
yang bertugas sesuai 
gilirannya. 
b. Setiap hari Selasa sampai 
Sabtu sebelum pembelajaran 
dimulai siswa yang bertugas 
memimpin sesuai gilirannya 
maju ke depan untuk 
memimpin membaca doa 
dilanjutkan membaca beberapa 
surat-surat pendek dan diakhiri 
dengan senandung Al-qur’an. 
c. Setiap hari siswa melakukan 
diskusi. 
d. Setiap hari siswa melakukan 
presentasi baik itu individu 
maupun kelompok dan di 
depan kelas maupun di tempat 
II - Sebelum masuk ke kelas siswa dipimpin oleh salah satu siswa 
lainnya berbaris dulu di depan kelas. 
- Sebelum pembelajaran dimulai, siswa membaca doa bersama 
dan beberapa bacaan surat-surat pendek dipimpin oleh salah 
satu temannya di depan kelas. 
- Siswa dengan kelompoknya berdiskusi tentang materi 
- Guru melakukan tanya jawab dengan siswa ketika 
memberikan catatan tambahan. 
- Siswa secara berkelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya. 
- Saat jam pelajaran berakhir, salah satu siswa memimpin doa 
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bersama untuk mengakhiri pembelajaran dengan maju ke 
depan kelas. 
duduk masinng-masing. 
e. Setiap hari siswa maupun guru 
melakukan tanya jawab. 
f. Setiap hari, siswa yang 
bertugas memimpin sesuai 
gilirannya maju ke depan 
memimpin membaca doa 
sebelum pulang sekolah.  
III - Sebelum masuk ke kelas siswa dipimpin oleh salah satu siswa 
lainnya berbaris dulu di depan kelas. 
- Sebelum pembelajaran dimulai, siswa membaca doa bersama 
dan beberapa bacaan surat-surat pendek dipimpin oleh salah 
satu temannya di depan kelas. 
- Siswa dengan kelompoknya berdiskusi membuat kalimat 
tanya (apa, siapa, kapan, dimana, berapa, bagaimana, 
mengapa). 
- Siswa secara berkelompok mempresentasikan hasil diskusinya 
dan melakukan tanya jawab. 
- Saat jam pelajaran berakhir, salah satu siswa memimpin doa 
bersama untuk mengakhiri pembelajaran dengan maju ke 
depan kelas. 
IV - Sebelum masuk ke kelas siswa dipimpin oleh salah satu siswa 
lainnya berbaris dulu di depan kelas. 
- Sebelum pembelajaran dimulai, siswa membaca doa bersama 
dan beberapa bacaan surat-surat pendek dipimpin oleh salah 
satu temannya di depan kelas. 
- Siswa dengan kelompoknya berdiskusi tentang materi 
- Siswa secara berkelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya. 
- Saat jam pelajaran berakhir, salah satu siswa memimpin doa 
bersama untuk mengakhiri pembelajaran dengan maju ke 
depan kelas. 
V - Sebelum masuk ke kelas siswa dipimpin oleh salah satu siswa 
lainnya berbaris dulu di depan kelas. 
- Sebelum pembelajaran dimulai, siswa membaca doa bersama 
dan beberapa bacaan surat-surat pendek dipimpin oleh salah 
satu temannya di depan kelas. 
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- Siswa dengan kelompoknya berdiskusi tentang materi 
- Siswa secara berkelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya. 
- Saat jam pelajaran berakhir, salah satu siswa memimpin doa 
bersama untuk mengakhiri pembelajaran dengan maju ke 
depan kelas. 
VI - Sebelum masuk ke kelas siswa dipimpin oleh salah satu siswa 
lainnya berbaris dulu di depan kelas. 
- Sebelum pembelajaran dimulai, siswa membaca doa bersama 
dan beberapa bacaan surat-surat pendek dipimpin oleh salah 
satu temannya di depan kelas. 
- Siswa dengan kelompoknya berdiskusi tentang materi 
- Siswa secara berkelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya. 
- Saat jam pelajaran berakhir, salah satu siswa memimpin doa 
bersama untuk mengakhiri pembelajaran dengan maju ke 
depan kelas. 
2.  Menanamkan nilai 
demokratis melalui 
kegiatan spontan 
I - Pada saat presentasi, guru mengimbau pada siswa, untuk yang 
belum bertanya silakan bertanya. 
- Setelah siswa disuruh mengamati teks bacaan “Sumberdaya 
Alam Nabati dan Manfaatnya”, guru menghimbau siswa untuk 
membuat pertanyaan dan disampaikan dengan keras. 
- Guru menghimbau siswa-siswa untuk menjawab pertanyaan 
yang disampaikan oleh siswa lainnya. 
Kegiatan spontan untuk 
menanamkan nilai-nilai karakter 
demokratis antara lain: 
a. Guru memperingatkan siswa 
yang tidak memperhatikan 
penjelasan dari guru maupun 
teman yang sedang presentasi. 
b. Guru memperingatkan siswa 
yang tidak memperhatikan 
ketika ada temannya yang 
sedang bertanya, menjawab, 
maupun memberikan pendapat. 
c. Guru memperingatkan siswa 
untuk menghargai orang lain. 
II - Ketika mengerjakan tugas individu, guru memperingatkan 
siswa yang sedang bercanda, “jangan guyon terus.” 
- Guru melakukan “tepuk silent” bersama siswa ketika siswa 
sudah mulai ramai lagi di jam pelajaran setelah istirahat 
kedua. 
- Setelah mengamati gambar sapi, siswa diperintahkan untuk 
membuat pertanyaan dan disampaikan dengan lantang. 
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- Siswa diminta mendengarkan dan memperhatikan teman yang 
sedang presentasi. 
d. Guru mendorong dan 
menghimbau agar siswa berani 
bertanya maupun menjawab 
pertanyaan yang diajukan. 
III - Ketika ulangan berlangsung, guru membacakan soal dan 
memperingatkan siswa untuk tenang dan tidak boleh 
mencontek.  
- Guru menghimbau siswa, “Coba yang belum bertanya, 
bertanya.” Ketika presentasi. 
IV - Ketika akan presentasi, guru memperingatkan, “Kalau tanya 
dan menjawab yang jelas. Terus yang diperhatikan jangan 
fokus satu anak, tapi semua. Biar semua perhatikan.” 
- Ketika salah satu kelompok sedang presentasi guru menegur, 
“Kalau ada yang presentasi kalian dengarkan to. Jangan 
rame!” 
- Ketika ada siswa yang sedang bertanya guru memperingatkan, 
“Yang lain dengarkan. Toleransi.” 
V - Ketika pembelajaran berlangsung dan siswa agak ramai guru 
memperingatkan, “Coba dengarkan. Jangan rame, kelas enam 
sedang try-out.” 
- Ketika akan presentasi guru memperingatkan, “untuk yang 
nanti mau bertanya, tanyalah yang sesuai dengan materi. 
Pertanyaannya yang jelas. Jangan ngambang dan suara yang 
keras. Teman-teman yang lain harus mendengarkan.” 
VI - Guru memperingatkan, “Yang lain dengarkan to...” ketika ada 
siswa yang sedang bertanya dengan kelompok yang sedang 
presentasi. 
- Guru menghimbau siswa, “Berdiri ya kalau mau bertanya. 
Yang keras yaa.” 
- Guru memperingatkan siswa ketika pembelajaran 
berlangsung, “Nanti baca komiknya. Nanti setelah istirahat, 
daripada tak ambil.” 
- Guru menegur siswa yang ramai, “Ssssstt..Bilal?” 
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3.  Menanamkan nilai 
demokratis melalui 
keteladanan 
I - Guru menjelaskan materi dan menjelaskan apa saja yang harus 
dibawa serta disiapkan untuk praktik membuat lemon tea 
besok lusa, dengan suara yang lantang dan jelas. 
- Setelah guru selesai menjelaskan materi, siswa dipersilahkan 
untuk memberikan tanggapan.  
- Guru menawarkan pada siswa, apakah mau istirahata dahulu 
atau melanjutkan presentasi. 
- Guru melanjutkan presentasi terlebih dahulu sesuai keputusan 
siswanya. 
- Guru memberikan apresiasi berupa tepuk tangan kepada 
kelompok yang telah presentasi dan menjawab pertanyaan 
yang diajukan teman-temannya dengan baik. 
Keteladanan yang dilakukan guru 
untuk menanamkan nilai-nilai 
karakter demokratis antara lain: 
a. Guru berbicara dengan suara 
yang lantang dan jelas. 
b. Guru bersikap adil, terbuka 
dan bijaksana. 
c. Guru menghargai pendapat 
siswanya. 
d. Guru memberikan kesempatan 
pada siswa untuk bertanya. 
II - Sebelum mengerjakan soal, guru menjelaskan soalnya satu 
persatu dengan jelas sehingga siswa tidak bingung ketika 
mengerjakan. 
- Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan 
soal yang belum mereka pahami. 
- Ketika membahas soal dan jawaban bersama-sama, guru 
meluruskan jawaban siswa yang berbeda. 
- Setelah presentasi selesai, guru menjelaskan hasil presentasi 
dan memberikan catatan tambahan kepada siswa dengan jelas 
dan suara lantang. 
- Ketika jam pelajaran setelah istirahat kedua, siswa 
mengusulkan untuk ice breaking kemudian guru 
menanggapinya dengan mengabulkan permintaan siswa. 
III - Ketika praktik membuat lemon tea siswa diminta membaca 
instruksi dari buku satu persatu. Kemudian guru 
menjelaskannya agar lebih jelas. 
- Ketika praktik membuat lemon tea guru memberikan 
kesempatan siswa untuk mengkreasikan hiasan lemonnya 
sesuai selera masing-masing siswa. 
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- Guru menjelaskan di depan kelas tentang materi selanjutnya 
dengan suara lantang. 
- Ketika praktik membuat lemon tea guru memberikan 
kesempatan siswa untuk mengkreasikan hiasan lemonnya 
sesuai selera masing-masing siswa. 
- Guru mendokumentasikan seluruh hasil karya lemon tea yang 
dibuat siswa secara berkelompok. 
- Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya 
ketika membuat lemon tea dan materi selanjutnya yang 
dijelaskan oleh guru. 
IV - Ada siswa yang menanyakan, “Bu, nanti jelajah ya?” lalu guru 
menanggapi, “Yaa. Nanti kita lihat yaa, setelah ulangan.” 
- Guru membantu meluruskan pertanyaan yang diajukan siswa 
kepada kelompok yang sedang presentasi. 
- Guru menawarkan kelompok mana yang akan membacakan 
teks bacaan tentang “Kebiasaan hidup sehat berdasarkan 
kondisi geografis” terlebih dahulu. Karena siswa antar 
kelompok saling berebut maka guru mengurutkan dari 
kelompok sebelah kanan dulu. 
- Ada siswa yang menanyakan, “Bu, besok duduknya pindah 
kan bu?” kemudian guru menanggapi “Iya”. 
- Guru mendikte dan menjelaskan soal ulangan dengan suara 
yang lantang dan jelas. 
- Guru mendengarkan laporan siswa jika ruang kelas menjadi 
berantakan karena dimasuki kelas lain. 
- Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya 
mengenai teks bacaan dan hal yang berkaitan dengan bacaa. 
V - Ketika akan melakukan keiatan jelajah, guru memberikan 
penjelasan pada siswa tentang atura dan caranya dengan suara 
yang lantang dan jelas. 
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- Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menyakan 
hal yang belum mereka pahami ketika jelajah. 
- Guru membantu meluruskan pertanyaan yang diajukan siswa 
kepada kelompok yang sedang presentasi. 
- Guru memberikan kesempatan pada masing-masing ketua 
kelompok untuk untuk memilih cara pengerjaan tugasnya 
dengan maju ke depan kelas lalu ketua kelompok melakukan 
“hompimpa” dan yang menang memilih dahulu kelompoknya 
akan mengerjakan tugas dengan cara yang mana. 
- Guru menjelaskan materi tentang hitung campuran dengan 
suara lantang dan tegas. 
- Guru mengoreksi tugas bahasa jawa bersama siswa dengan 
cara siswa membaca dan menjawab pertanyaan secara 
berurutan dari bangku paling depan sebelah kanan dan 
seterusnya. 
VI - Guru menjelaskan tugas yang harus dikerjakan siswa yaitu 
membuat peta pikiran dengan suara lantang. 
- Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan 
hal-hal yang belum mereka pahami ketika melakukan 
bimbingan kelompok kecil. 
- Ketika akan presentasi siswa ada yang bertanya, “Bu, pakai 
moderator?”, guru menanggapi, “Iya.” 
- Guru menanyakan, “Sudah maleo? Kurang berapa maleo?” 
ketika kelompok lain sudah selesai dan ingin segera 
presentasi. 
- Masih tersisa dua kelompok yang belum presentasi sedangkan 
waktunya sudah tidak banyak guru mengarahkan, “Ini nanti 
dua penanya aja ya, soalnya waktunya nggak cukup. Ibu minta 
yang dipresentasikan nomor lima dan enam aja ya. Waktunya 
nggak cukup. Yang tanya boleh tiga orang”. Begitu pula untuk 
kelompok terakhir, guru menginstruksikan, “Kelompok 
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terakhir, ini presentasi nomor enam dan tujuh ya.” 
- Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya, 
“Ada nggak yang mau ditanyakan?” 
- Guru memperhatikan ketika siswa melakukan presentasi. 
4.  Menanamkan nilai 
demokratis melalui 
pengkondisian 
I - Siswa dibagi  menjadi empat kelompok (kelompok maleo, 
merak, harimau, dan komodo). 
- Meja dan kursi sudah dibentuk menjadi empat kelompok 
Bentuk pengondisian untuk 
menanamkan nilai-nilai karakter 
demokratis anatara lain: 
a. Siswa dibagi menjadi empat 
kelompok. 
b. Meja dan kursi sudah dibentuk 
menjadi empat kelompok. 
c. Setiap harinya tempat duduk 
siswa dalam kelompok 
bergeser ke sampingnya. 
d. Tempat duduk kelompok 
berpindah ke tempat duduk 
kelompok disampingnya 
setelah mencapai pembelajaran 
ke-6. 
II - Siswa dibagi  menjadi empat kelompok  
- Meja dan kursi sudah dibentuk menjadi empat kelompok 
- Siswa duduk berpindah dengan bergeser ke sebelah kanan 
temapat duduknya semula namu masih dalam suatu kelompok. 
III - Siswa dibagi  menjadi empat kelompok  
- Meja dan kursi sudah dibentuk menjadi empat kelompok 
- Tempat duduk tiap kelompok berpindah ke tempat duduk 
kelompok di sebelahnya. 
IV - Siswa dibagi  menjadi empat kelompok  
- Meja dan kursi sudah dibentuk menjadi empat kelompok 
- Siswa duduk berpindah dengan bergeser ke sebelah kanan 
temapat duduknya semula namu masih dalam suatu kelompok. 
V - Siswa dibagi  menjadi empat kelompok  
- Meja dan kursi sudah dibentuk menjadi empat kelompok 
- Tempat duduk tiap kelompok berpindah ke tempat duduk 
kelompok di sebelahnya. 
VI - Siswa dibagi  menjadi empat kelompok  
- Meja dan kursi sudah dibentuk menjadi empat kelompok 
- Siswa duduk berpindah dengan bergeser ke sebelah kanan 





Lampiran 10. Reduksi, penyajian data, dan kesimpulan hasil observasi pendidikan karakter demokratis melalui pembelajaran 
REDUKSI, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN 
HASIL OBSERVASI PENDIDIKAN KARAKTER DEMOKRATIS MELALUI PEMBELAJARAN 
No.  Aspek yang Diamati Pengam
atan 
Deskripsi Kesimpulan  
1.  Guru mencantumkan 
nilai-nilai karakter 
demokratis ke dalam 
silabus dan RPP 
I Guru sudah mencantumkan nilai-nilai karakter demokratis 
di dalam silabus dan RPP. 
Guru sudah mencantumkan nilai-nilai 
karakter demokratis di dalam silabus 
dan RPP. II Guru sudah mencantumkan nilai-nilai karakter demokratis 
di dalam silabus dan RPP. 
III Guru sudah mencantumkan nilai-nilai karakter demokratis 
di dalam silabus dan RPP. 
IV Guru sudah mencantumkan nilai-nilai karakter demokratis 
di dalam silabus dan RPP. 
V Guru sudah mencantumkan nilai-nilai karakter demokratis 
di dalam silabus dan RPP. 
VI Guru sudah mencantumkan nilai-nilai karakter demokratis 








I - Guru menggunakan metode ceramah yaitu ketika guru 
menjelaskan tentang pentingnya makanan sehat dan 
bagaimana cara membuat grafik batang data ganda 
- Guru menggunakan metode penugasan yaitu 
memerintahkan setiap kelompok untuk membaca teks 
“Sumberdaya Alam Nabati dan Manfaatnya” secara 
nyaring bergantian dengan kelompok lain dan saling 
menyambung. 
- Guru menggunakan metode tanya jawab yaitu setelah 
membaca teks bacaan kemudian diamati, siswa diminta 
mengajukan pertanyaan terkait teks bacaan yang 
kemudian siswa lain diminta untuk menjawabnya 
Dalam pembelajarannya guru 
menggunakan metode yang bervariasi 
diantaranya ceramah, diskusi, tanya 




- Guru menggunakan metode diskusi yaitu guru 
memberikan tugas untuk mengerjakan soal dari buku 
secara berkelompok. 
II - Guru menggunakan metode penugasan yaitu saat 
memerintahkan setiap kelompok untuk membaca teks 
“Sumberdaya Alam Hewani dan Manfaatnya” secara 
nyaring bergantian dengan kelompok lain dan saling 
menyambung. Kemudian guru juga memberikan soal 
individu kepada siswa. 
- Guru menggunakan metode tanya jawab yaitu sebelum 
melanjutkan materi, guru mengulang materi hari 
sebelumnya dengan melakukan tanya jawab.  Selain itu, 
guru meminta siswa mengamati gambar sapi pada buku 
pelajaran kemudian siswa diminta mengajukan 
pertanyaan yang dijawab oleh teman lainnya, begitu 
seterusnya. Kemudian setelah selesai, guru 
menyimpulkan bersama siswa tentang sapi. 
- Guru menggunakan metode ceramah yaitu ketika 
menjelaskan materi tentang gizi seimbang serta 
pengolahan makanan menggunakan teknologi sederhana 
dan modern. 
- Guru menggunakan metode diskusi yaitu dengan 
memberikan tugas yang dikerjakan secara berkelompok 
III - Guru menggunakan metode ceramah yaitu guru 
menjelaskan bagaimana cara membuat grafik garis data 
kelompok dan jenis makanan dengan kandungannya. 
- Guru menggunakan metode eksperimen yaitu dengan 
praktik membuat lemon tea secara individu namun tetap 
dalam bimbingan guru. 
- Guru menggunakan metode penugasan yaitu ketika 
selesai mengerjakan tugas kelompok, hasil pekerjaan 
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antar kelompok ditukarkan dengan kelompok lain 
kemudian kalimat tanya yang telah dibuat dijawab oleh 
kelompok tersebut. Selain itu, guru tetap memberikan 
tugas individu yang setelah selesai dikumpulkan satu 
persatu. 
- Guru menggunakan metode diskusi yaitu guru 
memberikan tugas kelompok untuk berdiskusi membuat 
kalimat tanya (apa, siapa, kapan, dimana, bagaimana, 
mengapa). 
- Guru menggunakan metode tanya jawab yaitu tentang 
contoh-contoh makanan dan kandungannya. 
IV - Guru menggunakan metode ceramah yaitu guru 
mengingatkan sedikit bagaimana cara membulatkan 
bilangan dan materi tentang kebiasaan hidup sehat 
berdasarkan kondisi geografis. 
- Guru menggunakan metode tanya jawab yaitu ketika 
membahas tentang manfaat sarapan pagi. 
- Guru menggunakan metode diskusi yaitu dengan 
memberikan tugas kelompok mencatat apa menu 
sarapan pagi tiap anggota gelompoknya dan siapa saja 
yang sarapan maupun tidak sarapan. 
- Guru menggunakan metode diskusi yaitu dengan 
memberikan tugas individu yaitu diberikan tabel 
kemudian datanya dibulatkan dan dibuat grafik 
batangnya. 
V - Guru menggunakan metode karyawisata yaitu dengan 
“jelajah” di lingkungan sekitar sekolah. 
- Guru menggunakan metode ceramah yaitu guru 
menjelaskan tentang manfaat buah. 
- Guru menggunakan metode penugasan yaitu secara 
berkelompok siswa mencari soal yang disembunyikan 
155 
 
terlebih dahulu oleh guru. Siswa mengerjakan tugas 
individu. 
- Guru menggunakan metode tanya jawab yaitu tentang 
buah apel dan buah apa saja yang tumbuh disuatu 
daerah serta manfaatnya. 
- Guru menggunakan metode diskusi yaitu dengan 
memberikan tugas tentang buah apel ke dalam peta 
pikiran yang harus dikerjakan secara berkelompok dan 
berdiskusi menyelesaikan soal yang didapat ketika 
jelajah secara berkelompok. 
VI - Guru menggunakan metode ceramah yaitu 
mengingatkan kembali tentang unsur instrinsik suatu 
cerita dan tentang kebiasaan makan makanan sehat. 
- Guru menggunakan metode tanya jawab yaitu tentang 
penyakit yang ditimbulkan jika kekurangan suatu 
vitamin dan kebiasaan makan makanan sehat. 
- Guru menggunakan metode diskusi yaitu guru 
memberikan tugas kelompok membuat peta pikiran 
tentang kebiasaan makan makanan sehat dan 
memberikan tugas mengerjakan soal dalam buku paket 
secara berkelompok. 
- Guru menggunakan metode penugasan yaitu dengan 
memberikan soal individu untuk mengerjakan tentang 
apa saja unsur instrinsik dalam cerita bejudul “Siapakah 
yang Paling Penting?” 




I - Setiap kelompok diberi kesempatan untuk 
mempresentasikan hasil diskusi mereka menyelesaikan 
soal yang terdapat di buku paket secara bergantian. 
- Siswa dipersilahkan secara mandiri maju ke depan kelas 
untuk membacakan puisi yang telah mereka buat dalam 
rangka lomba memperingati Hari Kartini. 
Dalam setiap pembelajaran, guru 
memberikan kesempatan pada siswa 
untuk menyajikan hasil pekerjaannya 
baik secara individu maupun 
kelompok. Serta baik itu di depan 
kelas maupun di tempat. 
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II Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya 
secara bergantian. 
III Siswa diminta untuk menunjukkan hasil pembuatan lemon 
tea di atas meja untuk dinilai dan didokumentasikan. 
IV Setiap kelompok diberi kesempatan untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya tentang apa menu 
sarapan pagi tiap anggota gelompoknya dan siapa saja 
yang sarapan maupun tidak sarapan secara bergantian. 
V - Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya 
tentang tentang buah apel ke dalam peta pikiran yang 
harus dikerjakan secara berkelompok. 
- Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
jawaban yang didapat ketika jelajah secara berkelompok 
secara bergantian. 
VI - Setiap kelompok diberi kesempatan untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya mengenai peta 
pikiran tentang kebiasaan makan makanan sehat secara 
bergantian. 
- Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
jawaban soal dari buku paket secara secara bergantian di 
tempat tidak di depan kelas. 
4. Evaluasi dilakukan dua 
arah 
I - Guru memberikan nasihat pada anak-anak sebelum 
pulang sekolah dengan mengingatkan kembali bahwa 
“Besok ketika membawa pisau untuk praktik jika Ibu 
belum masuk kelas dan belum menginstruksikan jangan 
ada yang mengeluarkan pisau. Pisau harus ada di dalam 
tas” dan guru mengingatkan untuk belajar, besok rabu 
akan diadakan ulangan tema 8 subtema 1. 
Evaluasi belum dilakukan secra dua 
arah. Evaluasi hanya diberikan dari 
guru ke siswa. 
II - Guru memberikan memberikan soal evaluasi pada siswa 
dan memberikan nasihat agar jangan lupa belajar karena 
besok akan diadakan ulangan sesuai pengumuman 
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kemarin serta mengingatkan kembali agar jangan lupa 
membawa alat dan bahan yang harus dibawa untuk  
besok praktik membuat lemon tea sebelum pulang 
sekolah. 
III - Tidak memberikan nasihat maupun evaluasi. 
IV - Guru memberikan nasihat pada anak-anak sebelum 
pulang sekolah agar jangan lupa belajar dan 
mengerjakan PR. 
V - Guru memberikan nasihat pada anak-anak  sebelum 
pulang sekolah. 
VI - Guru memberikan nasihat pada anak-anak sebelum 






Lampiran 11. Reduksi, penyajian data, dan kesimpulan hasil observasi pendidikan karakter demokratis melalui budaya kelas dan kendalanya. 
REDUKSI, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN 
HASIL OBSERVASI PENDIDIKAN KARAKTER DEMOKRATIS MELALUI BUDAYA KELAS, NILAI KARAKTER YANG 
DITANAMKAN DAN KENDALANYA 
No.  Aspek yang Diamati Pengam
atan 
Deskripsi Kesimpulan  




I Guru menciptakan iklim kelas yang demokratis yaitu:  
- Ketika akan presentasi siswa sudah dilatih secara 
mandiri untuk menentukan dalam kelompoknya  siapa 
yang akan menjadi moderator, pembaca soal dan 
penjawab. 
- Siswa dibiasakan untuk presentasi dan melakukan 
tanya jawab mengenai hasil presentasi. 
- Ketika presentasi dan ada teman yang mengajukan 
pertanyaan pada kelompok tersebut, siswa dibiasakan 
untuk menjawabnya dengan berdiskusi dahulu. 
- Siswa dibisakan berlatih memberikan kesempatan 
pada siswa lain untuk bertanya atau berpendapat, 
“apakah ada pertanyaan atau tanggapan?” atau 
“apakah anda sudah puas?” dan “apakah masih ada 
yang mau ditanyakan?”. 
- Sebelum bertanya, menjawab maupun memberikan 
tanggapan siswa mengangkat tangannya lebih dahulu. 
- Siswa yang mendapat giliran memimpin barisan dan 
memimpin berdoa serta membaca hafalan surat-surat 
pendek melaksanakan tugasnya dengan baik. 
Bentuk budaya kelas untuk 
menanamkan nilai-nilai karakter 
demokratis adalah dengan menciptakan 
iklim kelas yang demokratis, antara lain: 
a. Siswa bermusyawarah untuk 
mengambil suatu keputusan. 
b. Siswa terbiasa memberikan 
kesempatan pada orang lain untuk 
bertanya maupun memebrikan 
tanggapan. 
c. Siswa mengangkat tangannya 
sebelum bertanya maupun 
menjawab pertanyaan. 
d. Siswa berdiskusi untuk menjawab 
pertanyaan atau menyelesaiakan 
persoalan. 
II Guru menciptakan iklim kelas yang demokratis yaitu:  
- Ketika akan presentasi siswa sudah dilatih secara 
mandiri untuk menentukan dalam kelompoknya  siapa 




- Siswa dibiasakan untuk presentasi dan melakukan 
tanya jawab mengenai hasil presentasi. 
- Ketika presentasi dan ada teman yang mengajukan 
pertanyaan pada kelompok tersebut, siswa dibiasakan 
untuk menjawabnya dengan berdiskusi dahulu. 
- Siswa dibisakan berlatih memberikan kesempatan 
pada siswa lain untuk bertanya atau berpendapat, 
“apakah ada pertanyaan atau tanggapan?” atau 
“apakah anda sudah puas?” dan “apakah masih ada 
yang mau ditanyakan?”. 
- Siswa dilatih untuk mengajukan pertanyaan terkait 
gambar yang diamati dan menjawab pertanyaan secara 
mandiri tanpa diperintah oleh guru. 
- Sebelum bertanya, menjawab maupun memberikan 
tanggapan siswa mengangkat tangannya lebih dahulu. 
- Siswa yang mendapat giliran memimpin barisan dan 
memimpin berdoa serta membaca hafalan surat-surat 
pendek melaksanakan tugasnya dengan baik. 
- Ada guru lain yang masuk ke kelas, secara mandiri 
ketua kelas menginstruksikan siswa untuk memberi 
salam, “Beri salam.”  
III Guru menciptakan iklim kelas yang demokratis yaitu:  
- Siswa yang mendapat giliran memimpin barisan dan 
memimpin berdoa serta membaca hafalan surat-surat 
pendek melaksanakan tugasnya dengan baik. 
- Sebelum bertanya, menjawab maupun memberikan 
tanggapan siswa mengangkat tangannya lebih dahulu. 
- Ketua kelompok melaksanakan tugasnya dengan baik 
yaitu menegur anggota kelompoknya yang ramai dan 




- Ketua kelompok diberikan pilihan oleh guru untuk 
menentukan mereka akan mengerjakan tugas dengan 
cara yang mana. Kemudian ketua kelompok mengajak 
anggota kelompoknya bermusyawarah untuk 
menentukan pilihannya. 
- Ketika guru tidak ada, siswa yang akan ke 
belakang/kamar kecil minta ijin dengan ketua 
kelompoknya atau ketua kelas. 
- Ketika presentasi, setiap kelompok mendiskusikan 
jawaban terlebih dahulu sebelum menyampaikan pada 
temannya yang bertanya. 
- Kelompok yang sedang presentasi mempersilahkan 
temannya yang mau bertanya, “apakah ada 
pertanyaan?” 
IV Guru menciptakan iklim kelas yang demokratis yaitu:  
- Siswa yang mendapat giliran memimpin barisan dan 
memimpin berdoa serta membaca hafalan surat-surat 
pendek melaksanakan tugasnya dengan baik. 
- Ketika akan presentasi siswa sudah dilatih secara 
mandiri untuk menentukan dalam kelompoknya  siapa 
yang akan menjadi moderator, pembaca soal dan 
penjawab. 
- Siswa dibiasakan untuk presentasi dan melakukan 
tanya jawab mengenai hasil presentasi. 
- Ketika presentasi dan ada teman yang mengajukan 
pertanyaan pada kelompok tersebut, siswa dibiasakan 
untuk menjawabnya dengan berdiskusi dahulu. 
- Siswa mengangkat tangannya terlebih dahulu sebelum 
bertanya. 
- Siswa dibisakan berlatih memberikan kesempatan 
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pada siswa lain untuk bertanya atau berpendapat, 
“apakah ada pertanyaan atau tanggapan?” atau 
“apakah anda sudah puas?” dan “apakah masih ada 
yang mau ditanyakan?”. 
- Ada karyawan sekolah yaitu pak Amd yang masuk ke 
kelas, secara mandiri ketua kelas menginstruksikan 
siswa untuk memberi salam, “Beri salam.” 
V Guru menciptakan iklim kelas yang demokratis yaitu:  
- Siswa yang mendapat giliran memimpin barisan dan 
memimpin berdoa serta membaca hafalan surat-surat 
pendek melaksanakan tugasnya dengan baik. 
- Ketika akan presentasi siswa sudah dilatih secara 
mandiri untuk menentukan dalam kelompoknya  siapa 
yang akan menjadi moderator, pembaca soal dan 
penjawab. 
- Siswa dibiasakan untuk presentasi dan melakukan 
tanya jawab mengenai hasil presentasi. 
- Ketika presentasi dan ada teman yang mengajukan 
pertanyaan pada kelompok tersebut, siswa dibiasakan 
untuk menjawabnya dengan berdiskusi dahulu. 
- Siswa dibisakan berlatih memberikan kesempatan 
pada siswa lain untuk bertanya atau berpendapat, 
“apakah ada pertanyaan atau tanggapan?” atau 
“apakah anda sudah puas?” dan “apakah masih ada 
yang mau ditanyakan?”. 
- Sebelum bertanya, menjawab maupun memberikan 
tanggapan siswa mengangkat tangannya lebih dahulu. 
- Ketua kelompok melaksanakan tugasnya dengan baik 
yaitu menegur anggota kelompoknya yang ramai dan 




- Ketua kelas melaksanakan tugasnya dengan baik yaitu 
ketika bel istirahat berbunyi guru belum kembali ke 
kelas, lalu ketua kelas menginstruksikan untuk 
istirahat dahulu. Dan siswa baru istirahat keluar. 
- Siswa berdiri ketika mengajukan pertanyaan. 
- Siswa berdiskusi menjawab soal yang didapat dari 
jelajah. 
VI Guru menciptakan iklim kelas yang demokratis yaitu:  
- Siswa yang mendapat giliran memimpin barisan dan 
memimpin berdoa serta membaca hafalan surat-surat 
pendek melaksanakan tugasnya dengan baik. 
- Ketika akan presentasi siswa sudah dilatih secara 
mandiri untuk menentukan dalam kelompoknya  siapa 
yang akan menjadi moderator, pembaca soal dan 
penjawab. 
- Siswa dibiasakan untuk presentasi dan melakukan 
tanya jawab mengenai hasil presentasi. 
- Ketika presentasi dan ada teman yang mengajukan 
pertanyaan pada kelompok tersebut, siswa dibiasakan 
untuk menjawabnya dengan berdiskusi dahulu. 
- Siswa dibisakan berlatih memberikan kesempatan 
pada siswa lain untuk bertanya atau berpendapat, 
“apakah ada pertanyaan atau tanggapan?” atau “apa 
ada pertanyaan lagi?”, “kurang keras dan jelas. Bisa 
diulangi lagi?”, dan “kurang puas?” 
- Ketua kelas melaksanakan tugasnya dengan baik yaitu 
menghimbau siswa agar jangan ramai ketika guru 
belum masuk ke kelas dan seluruh siswa 
mematuhinya. 




  2. Nilai-nilai karakter 
demokratis yang 
ditanamkan 
I Siswa memiliki rasa tanggung jawab dengan melakukan 
tugasnya dengan baik, siswa memiliki rasa percaya diri 
yaitu dnegan berani melakukan presentasi, membacakan 
hasil puisinya di depan kelas serta berani bertanya, 
menjawab pertanyaan maupun berpendapat secara 
mandiri, serta nilai menghargai orang lain dengan 
memberikan kesempatan pada temannya untuk bertanya 
dan mendengarkan jika ada teman yang bertanya. 
Nilai-nilai karakter demokratis yang 
ditanamkan adalah percaya diri, santun, 
tanggung jawab dan menghargai orang 
lain. 
II Siswa memiliki rasa tanggung jawab dengan melakukan 
tugasnya dengan baik, siswa memiliki rasa percaya diri 
yaitu dnegan berani melakukan presentasi serta berani 
bertanya, menjawab pertanyaan maupun berpendapat 
secara mandiri, serta nilai menghargai orang lain dengan 
memberikan kesempatan pada temannya untuk bertanya 
dan mendengarkan jika ada teman yang bertanya. Siswa 
bersikap santun ketika berbicara dengan temannya 
maupun guru. 
III Siswa memiliki rasa tanggung jawab dengan melakukan 
tugasnya dengan baik, siswa memiliki rasa percaya diri 
yaitu dnegan berani melakukan presentasi dengan 
menunjukkan hasil lemon tea di depan mejanya serta 
berani bertanya, menjawab pertanyaan maupun 
berpendapat secara mandiri, serta nilai menghargai orang 
lain dengan memperhatikan penjelasan dari guru. 
IV Siswa memiliki rasa tanggung jawab dengan melakukan 
tugasnya dengan baik, siswa memiliki rasa percaya diri 
yaitu dengan berani melakukan presentasi dan 
mendengarkan jika ada teman yang bertanya. 
V Siswa memiliki rasa percaya diri yaitu dnegan berani 
melakukan presentasi serta berani bertanya secara 
mandiri, nilai menghargai orang lain dengan 
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memberikan kesempatan pada temannya untuk bertanya, 
siswa memiliki rasa tanggung jawab dengan melakukan 
tugasnya dengan baik, 
VI Siswa memiliki rasa percaya diri yaitu dengan berani 
melakukan presentasi, nilai menghargai orang lain 
dengan memberikan kesempatan pada temannya untuk 
bertanya, siswa memiliki rasa tanggung jawab dengan 
melakukan tugasnya dengan baik, serta berkata dan 
berperilaku santun ketika melakukan presentasi. 




I Siswa agak ramai ketika guru belum memasuki kelas. Kendala yang dialami dalam penanaman 
nilai-nilai karakter demokratis adalah 
terkadang siswa agak ramai ketika guru 
belum masuk ke kelas dan saat 
pembelajaran berlangsung sehingga 
suasana kurang kondusif. 
II Siswa agak ramai ketika guru belum masuk ke kelas, 
meski demikian tidak ada siswa yang beranjak dari 
tempat duduknya. 
III Tidak ada kendala yang dihadapi. 
IV Siswa agak ramai ketika pembelajaran berlangsung, 
khusunya ketika ada yang sedang presentasi dan ketika 
guru tidak ada di kelas. 
V Tidak ada kendala yang dihadapi. 




Lampiran 12. Triangulasi sumber hasil wawancara siswa 
TRIANGULASI SUMBER HASIL WAWANCARA SISWA  
No. Pertanyaan Deskripsi Jawaban Siswa Keterangan 
RFU AVS RFB 
1.  Apakah sebelum 
pembelajaran dimulai 
kalian berdoa bersama 
dahulu? Lalu siapa 
yang memimpin? 
Giliran. Gilirannya urut 
absen. 






berdoa dulu dan yang 
memimpin secara 
giliran, urut presensi. 
2.  Apakah guru 
membiasakan kalian 
untuk berdiskusi dan 
membentuk 
kelompok-kelompok? 
Iya. Udah tentang pelajaran 
aja. 
Iya. Tentang pelajaran. 
Jelajah, manfaat-manfaat. 
Terus peraturan kelas. 
Iya, Kalau pelajaran, 
jelajah soal itu juga selalu 
diskusi, pengamatan 
tumbuhan dan hewan. 
Pokoknya tentang materi. 
Valid. 





3.  Sejak kapan 
pembentukan 
kelompok dibuat? 
Sudah dari awal kelas empat 
Mbak. Tadinya udah nama-
nama pulau terus semester 
dua diganti lagi nama-
namanya dan kelompoknya 
biar nggak bosen. Sekarang 
jadi nama-nama hewan yang 
langka. 
Dari awal semester. Setiap 
semseter ganti-ganti. Dulu 
aku kelompok Kalimantan. 
Nama-nama pulau gitu. 
Kalau yang moderator dari 
semester dua. Dulu 
presentasi biasa nggak ada 
moderator. Kalau sekarang 
dirubah biar besok tu nggak 
kaget. 




sejak awal semester 
kelas empat. 
4.  Siapa yang 
menentukan 
Ini Bu Dn yang nentuin. Kalau kelompok Bu Dn. 
Nggak pilih sendiri. Nanti 
Diskusi. Bareng-bareng. Valid. 





kalau kayak gitu banyak 
pilih-pilih temen. Nanti 
ramai. 
Bu Dn yang nentuin. Nanti 
kita tinggal pilih mau apa. 
Kayak namanya  ini 
misalnya kan nama hewan 






5.  Siapa yang memilih 
ketua kelompok? 




Anggota kelompok. Valid. 
Menurut siswa, yang 
mmemilih ketua 
kelompok adalah tiap 
anggota 
kelompoknya. 




Dan apa yang kamu 
lakukan? 
Ya terima aja nggak papa. 
Jawaban beda sih nanti 
tergantung sama teman-
teman. Temn-teman mau 
ambil jawaban yang ini, apa 
yang ini. Nggak maksa. 
Ya dipilih yang pas gitu. 
Yang lebih tepat. Nggak 
harus jawabanku. 
Ya nggak papa. Kalau 
misalnya jawabannya 
beda digabungin, kalau 





pendapat jika tidak 
sama dan mau 
menerima 
kesepakatan 
7.  Bagaimana cara kalian 
memilih pengurus 
kelas? 
Dibantuin bu guru tapi kita 
juga pilih sendiri. 
Diskusi Mbak, siapa yang 
pilih ini nanti angkat 
tangan. Kalau ada yang 
nggak setuju nanti voting. 







8.  Siapa yang 
menentukan 
pembentukan jadwal 
Emmm bu guru. Kita nggak 
ikut buat. 
Bu Dn. Bu Dn. Valid. 
Menurut siswa, yang 
membuat jadwal piket 
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piket? adalah gurunya. 




Asyik. Selain diskusi kadang 
bermain sambil belajar gitu, 
kadang kalau ada waktu 
senggang juga diajak main 
jelajah. Terus kalau 
pelajarannya penuh itu diajak 
refreshing sebentar. Kaya 
nyanyi lagu, ice breaking. 
Diskusi, jelajah, refresing, 
nonton video tentang 
pelajaran, tentang materi. 
Jelajah, ngerjain tugas 
individu, nonton video. 
Valid. 




10.  Apakah gurumu selalu 
mendengarkan 
pendapat kalian? 
Sering sih, contohnya kalau 
pas ngerjain soal. 
Seumpamanya Bu Dn 
neranginnya ini, tp kita “Bu, 
kan tadi ini gini-gini”, nanti 
Bu Dn menanggapi. 
Iya, kalau misalnya ada 
waktu jeda kita mau 
ngapain gitu. Biasanya 
jelajah kalau enggak nonton 
video. Bisa tentang materi, 
tentang hewan-hewan, tapi 
pernah juga tentang 
perjuangan seorang ibu. 
Terus kalau ada yang 
kurang tepat coba yang lain 
gitu. 
Selalu. Kayak soal gitu, 
Bu Dn pendapatnya  ini 
tapi murid-murid itu beda 
nanti ya dipikir-pikir lagi. 
Valid. 
Menurut siswa, guru 
selalu mendengarkan 
pendapat mereka. 
11.  Apakah kamu berani 
bertanya atau 
menjawab pertanyaan 
tanpa disuruh oleh 
guru? 
Berani. Berani. Berani. Valid. 
Siswa berani 
menjawab pertanyaan 
tanpa disuruh guru. 
12.  Apakah gurumu 
melatih kalian untuk 
bermusyawarah? 
Iya. Kalau udah 
pembelajaran ke-enam. 
(diskusi penentuan tempat 
duduk).  
Ya kelompoknya juga. 
(Ketika ditanya tentang 
yang menentukan 
moderatornya, penjawab 
soal, dan pembaca soal 
ketika presentasi). 
Itu anggota juga. (Ketika 
ditanya tentang yang 
menentukan 
moderatornya, penjawab 
soal, dan pembaca soal 
ketika presentasi). 
Valid. 
Menurut siswa, guru 




13.  Apakah masih ada 
temanmu yang suka 
menang sendiri? 
Ya masih. Maunya menang 
sendiri. Nek aku cuek Mbak. 
Ada. Pas diskusi. Enggak. Valid. 
Menurut siswa, masih 
ada siswa yang suka 
menang sendiri. 
14.  Apakah masih ada 
temanmu yang tidak 
mau berpendapat saat 
diskusi? 
Masih. Katanya itu karena 
malu Mbak. 
Masih, masih banyak. Ada 
yang karena malu, karena 





Menurut siswa masih 
ada teman yang 
belum mau 
berpendapat. 
15.  Apakah di kelas masih 
suka ramai? Dan apa 
yang kamu lakukan? 
Diingetin, terus seumpanya 
mau ngapain terserah yang 
penting jangan ramai. 
Kalau ramai, ketua kelas 
ngingetin.  Trus nanti diem-
diem dicatet trus dilaporin 
Bu Dn. 
Kalau ramai, ditegur dan 
dicatet Mbak. Biasanya 
pada ngomongin COC, 
BMX sama lego. 
Valid. 
Menurut siswa, jika 
di kelas ramai mereka 
akan menegurnya 
dulu lalu dilaporkan 
ke guru kelas. 
16.  Ada kartu 
pelanggaran. Bentuk 
dan cara kerjanya 
bagaimana? 
Kartu pelanggaran itu Bu Dn. 
Katanya kalau ada yang 
nggak ngerjain PR dikasih 
kartu pelanggaran. 
Bentuknya sih kertas 
panjang, terus ada nomor, 
tanggal, terus PR yang nggak 
dikerjain itu apa 
Kayak kertas tapi panjang. 
Terus nanti isinya tanggal, 
hari, pelanggarannya apa, 
tanda tangan orang tua. 
Bu Dn. Kertas putih, nanti 
ada tulisan nomer, 
pelanggarannya apa, 
tanggal, trus tanda tangan 
orang tua. 
Valid. 
Menurut siswa, ada 
kartu pelanggaran 






Lampiran 13. Triangulasi teknik.  
TRIANGULASI TEKNIK  
No Variabel Indikator 
Teknik 
Keterangan 













antara lain presentasi, 
tanya jawab dan diskusi 
yang didukung oleh 
keterangan siswa bahwa 
mereka sering berdiskusi, 
yang tentunya akan ada 
tanya jawab. 
Kegiatan rutin untuk menanamkan 
nilai-nilai karakter demokratis 
antara lain: 
a. Setiap pagi, sebelum masuk ke 
dalam kelas siswa dipimpin untuk 
berbaris terlebih dahulu dipimpin 
oleh salah satu siswa yang 
bertugas sesuai gilirannya. 
b. Setiap hari Selasa sampai Sabtu 
sebelum pembelajaran dimulai 
siswa yang bertugas memimpin 
sesuai gilirannya maju ke depan 
untuk memimpin membaca doa 
dilanjutkan membaca beberapa 
surat-surat pendek dan diakhiri 
dengan senandung Al-qur’an. 
c. Setiap hari siswa melakukan 
diskusi. 
d. Setiap hari siswa melakukan 
presentasi baik itu individu 
maupun kelompok dan di depan 
kelas maupun di tempat duduk 
masinng-masing. 
e. Setiap hari siswa maupun guru 
melakukan tanya jawab. 























antara lain: setiap pagi, 
sebelum masuk ke 
dalam kelas siswa 
dipimpin untuk berbaris 
terlebih dahulu 
dipimpin oleh salah 
satu siswa yang 
bertugas sesuai 
gilirannya, setiap hari 
Selasa sampai Sabtu 
sebelum pembelajaran 
dimulai siswa yang 
bertugas memimpin 
sesuai gilirannya maju 









f. Setiap hari, siswa yang bertugas 
memimpin sesuai gilirannya maju 
ke depan memimpin membaca 
doa sebelum pulang sekolah.  
etiap hari siswa 
melakukan diskusi, 










nilai karakter demokratis 
diantaranya guru 
membagi siswa menjadi 
empat kelompok belajar 
yang heterogen. Guru 
juga yang membuat 
jadwal piket agar tidak 
terjadi gap antar siswa 
serta dibuat kartu 
pelanggaran jika  siswa 
tidak mengerjakan PR, 
berkelahi dan bentuk 
pelanggaran lainnya untuk 
dimintakan tanda tangan 
orang tuanya. 
Bentuk pengondisian untuk 
menanamkan nilai-nilai karakter 
demokratis anatara lain: 
a. Siswa dibagi menjadi empat 
kelompok. 
b. Meja dan kursi sudah dibentuk 
menjadi empat kelompok. 
c. Setiap harinya tempat duduk 
siswa dalam kelompok bergeser 
ke sampingnya. 
d. Tempat duduk kelompok 
berpindah ke tempat duduk 
kelompok disampingnya setelah 
mencapai pembelajaran ke-6. 
Termuat dalam 












anatara lain siswa 
dibagi menjadi empat 
kelompok yang 
heterogen, meja dan 
kursi sudah dibentuk 
menjadi empat 
kelompok, setiap hari 
tempat duduk siswa 
dalam kelompok 
berpindah, setiap 
pembelajaran ke tujuh 
tempat duduk 
kelompok juga 
















demokratis di dalam RPP. 
Guru sudah mencantumkan nilai-
nilai karakter demokratis di dalam 









Dalam mengajar, guru 
menggunakan metode 
Dalam pembelajarannya guru 
















saintifik. Yang lebih 
tepatnya saintifik terdapat 
beberapa metode 
pengajaran yaitu diskusi, 
karyawisata, penugasan 
dan ceramah. 
bervariasi diantaranya ceramah, 
diskusi, tanya jawab, penugasan, 
eksperimen dan karya wisata. 
metode yang bervariasi 
diantaranya ceramah, 
diskusi, tanya jawab, 
penugasan, eksperimen 









kesempatan pada siswa 
untuk menyajikan hasil 
pekerjaanya dengan 
melakukan presentasi. 
Siswa diberikan kesempatan untuk 
menyajikan hasil pekerjaanya 
Termuat dalam 



















Di penilaian sikap ya 
mbak, ini kan sudah 
mengacu kurikulum 2013. 
Ada sikap spiritual dan 
sikap sosial. Spiritual ada 
toleransi, syukur, berdoa 
sebelum dan sesudah 
memulai pelajaran. Itu 
yang sudah masuk nilai 
rapot. Yang sosial ada 
santun, percaya diri, 
disiplin, tanggung jawab. 
(Senin, 25 Mei 2016) 
Kalau bisa semuanya 
Mbak. (Senin, 25  April 
Toleransi yang terlihat ketika ada 
siswa yang sedang presentasi, 
bertanya, menjawab pertanyaan 
maupun mengungkapkan 
pendapatnya siswa diarahkan untuk 
tenang dan memperhatikan. Guru 
juga terkadang menegur “Yang lain 
dengarkan. Toleransi.” Kemudian 
tanggung jawab  
Nilai percaya diri juga ditanamkan 
yaitu terlihat ketika siswa berabi 
bertanya, menjawab pertanyaan, 
memberikan tanggapan, maupun 












percaya diri, santun, 
tanggung jawab dan 
menghargai orang lain. 
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2016) menghargai orang lain, yaitu ketika 
bertanya, menjawab pertanyaan, 
maupun memberikan pendapat  
siswa mengangkat tangannya 
dahulu dan mebiasakan antri 
misalnya ketika akan menilaikan 







Lampiran 14. Cross Check  
CROSS CHECK 
No Variabel Indikator 
Teknik 
Keterangan 









Menurut guru, cara menanamkan 
nilai-nilai pendidikan karakter 
demokratis melalui kegiatan 
spontan adalah dengan cara tanya 
jawab setelah mengamati.al 
tersebut didukung oleh keterangan 
siswa yang menunjukkan jika 
mereka juga melakukan tanya 
jawab. 
Kegiatan spontan untuk 
menanamkan nilai-nilai karakter 
demokratis antara lain: 
a. Guru memperingatkan siswa 
yang tidak memperhatikan 
penjelasan dari guru maupun 
teman yang sedang presentasi. 
b. Guru memperingatkan siswa 
yang tidak memperhatikan 
ketika ada temannya yang 
sedang bertanya, menjawab, 
maupun memberikan 
pendapat. 
c. Guru memperingatkan siswa 
untuk menghargai orang lain. 
d. Guru mendorong dan 
menghimbau agar siswa 
berani bertanya maupun 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan. 
Valid. 
Kegiatan spontan untuk 
menanamkan nilai-nilai 
karakter demokratis antara lain: 
guru memperingatkan siswa 
yang tidak memperhatikan 
penjelasan, tidak 
memperhatikan ketika ada 
temannya yang sedang 
bertanya, menjawab, maupun 
memberikan pendapat, untuk 
menghargai orang lain dan 
mendorong dan menghimbau 
agar siswa berani bertanya dan 
berpendapat. 





Guru menanamkan nilai-nilai 
karakter demokratis melalui 
keteladanan melalui dirinya sendiri 
sebagai model dan menggunakan 
bantuan media berupa video. 
Keteladanan yang dilakukan 
guru untuk menanamkan nilai-
nilai karakter demokratis antara 
lain: 
a. Guru berbicara dengan suara 
Valid. 
Keteladanan yang dilakukan 
guru antara lain guru berbicara 
dengan suara yang lantang dan 
jelas, bersikap adil, terbuka dan 
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yang lantang dan jelas. 
b. Guru bersikap adil, terbuka 
dan bijaksana. 
c. Guru menghargai pendapat 
siswanya. 
d. Guru memberikan 
kesempatan pada siswa untuk 
bertanya. 
bijaksana, menghargai 
pendapat siswanya dan 
memberikan kesempatan pada 
siswa untuk bertanya. 
2. Pembelajaran  Evaluasi 
dilakukan dua 
arah 
Evaluasi dilakukan secara dua 
arah. Guru memberikan evaluasi 
kepada siswa kemudian siswa juga 
memberikan evaluasi berupa 
kometar tentang bagaimana 
pembelajarannya kepada guru 
meski hanya sekali di awal kelas 
empat. 
Evaluasi belum dilakukan 
secara dua arah. Evaluasi hanya 
diberikan dari guru ke siswa. 
Valid. 
Evaluasi dilakukam secara dua 
arah baru sekali. Sedangkan 
hari biasa evaluasi baru 
diberikan dari guru ke siswa. 






Penanaman nilai-nilai karakter 
demokratis melalui budaya kelas 
antara lain setiap hari Selasa 
sampai Sabtu siswa membaca doa 
dan surat-surat pendek yang 
dipimpin oleh siswa yang bertugas 
dengan sistem bergiliran setiap 
harinya sesuai urutan presensi. 
Selain itu guru juga 
membudayakan siswa untuk 
bermusyawarah misalnya ketika 
pemilihan penguru kelas. 
Bentuk budaya kelas untuk 
menanamkan nilai-nilai karakter 
demokratis adalah dengan 
menciptakan iklim kelas yang 
demokratis, antara lain: 
a. Siswa bermusyawarah untuk 
mengambil suatu keputusan. 
b. Siswa terbiasa memberikan 
kesempatan pada orang lain 
untuk bertanya maupun 
memebrikan tanggapan. 
c. Siswa mengangkat 




Bentuk budaya kelasnya antara 
lain siswa bermusyawarah 
mengambil suatu keputusan, 
terbiasa memberikan 
kesempatan orang lain untuk 
bertanya maupun memberikan 
tanggapan, mengangkat 
tangannya sebelum bertanya 
maupun menjawab pertanyaan 





d. Siswa berdiskusi untuk 
menjawab pertanyaan atau 
menyelesaiakan persoalan. 






Kendala yang dialami dalam 
penanamam pendidikan karakter 
demokratis adalah siswa memang 
agak ramai karena jumlahnya yang 
terlalu banyak danruang kelas yang 
kurang luas sehingga kondisi kelas 
kurang kondusif. 
Kendala yang dialami dalam 
penanaman nilai-nilai karakter 
demokratis adalah terkadang 
siswa agak ramai ketika guru 
belum masuk ke kelas dan saat 
pembelajaran berlangsung 
sehingga suasana kurang 
kondusif. 
Valid. 
Kendala yang dialami  adalah 
terkadang siswa agak ramai, 
jumlah siswa yang terlalu 
banyak dan ruang kelas yang 






Lampiran 15. Dokumentasi Foto 
DOKUMENTASI  
  
Siswa kelas IV berbaris di depan kelas Siswa meimpin berdoa di depan kelas 
  
Siswa sedang melakukan presentasi di 
depan kelas 
Siswa berdiskusi dengan bimbingan guru 
untuk menjawab pertanyaan  
  
Siswa membacakan puisi hasil karyanya di 
depan kelas 
Siswa praktik membuat lemon tea 
  




Siswa menyajikan hasil karyanya  Siswa bertanya pada guru dengan 
mengangkat tangannya 
  
Siswa mengerjakan tugas piket Siswa mengerjakan tugas kelompok dan 
berdiskusi 
  
Siswa bertanya dengan berdiri Siswa dan guru akan melakukan jelajah 
  
Ketua kelas sedang memimpin untuk 
jelajah 



































Lampiran 18. Surat Ijin Penelitian 
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